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Artinya : “Wahai orang – orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan didalam majelis – majelis”, maka lapangkanlah, niscaya 
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kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat  (derajat) orang – orang 

yang beriman di antaramu dan orang – orang yang diberi ilmu beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan (11) (Q.S Al-

Mujadillah  : 11). 

 

 

Artinya : “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 

telah diusahakannya (39), dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan 

(kepadanya) (40), kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 

paling sempurna (41), dan bahwasanya kepada Tuhanmulah kesudahan (segala 

sesuatu) (42)” (Q.S An-Najm :39-42) 
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ABSTRAK 

 

Nama :   Cici Parmita 

Jurusan :   Tadris Matematika 

Judul : Pengaruh Hasil Belajar Matematika dengan Pembentukan  

    Karakter Kewirausahaan Peserta Didik di Kelas XII Sekolah  

    Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Muaro Jambi. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh antara hasil belajar 

matematika dengan pembentukan karakter kewirausahaan peserta didik kelas 

XII Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Muaro Jambi. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan analisis korelasional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XII Jurusan Teknik Komputer 

dan Jaringan dengan jumlah peserta didik 48 peserta didik.  Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling  dengan 

sampel berjumlah 35 peserta didik. 19 peserta didik kelas XII TKJ 1 dan 16 

peserta didik kelas XII TKJ 2. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

metode survei, dimana peneliti memberikan 40 butir pernyataan berupa 

angket dan 20 pernyataan lembar observasi kepada 35 sampel. Dari hasil 

perhitungan didapat nilai rata-rata hasil belajar matematika sebesar 78,14 dan 

standar deviasinya 7,85 sedangkan rata-rata pembentukan karakter 

kewirausahaan sebesar 80,29 dan 76,57 dan standar deviasinya sebesar 7,46 

dan 8,23 untuk data angket dan observasi. Kemudian dilakukan uji korelasi 

phi (Phi Coefficient Correlation) diperoleh 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎, 𝟑𝟗𝟒 dari data angket 

dan 𝒓𝒙𝒚 = 𝟎, 𝟑𝟗𝟏  dari data observasi. Setelah membandingkan antara 

𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dan 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 pada taraf signifikan 5% dan 1% diperoleh 𝟎, 𝟐𝟖𝟐 <

𝟎, 𝟑𝟗𝟒 > 𝟎, 𝟑𝟗𝟏 untuk data angket dan  𝟎, 𝟐𝟖𝟐 < 𝟎, 𝟑𝟗𝟏 > 𝟎, 𝟑𝟗𝟏  untuk 

data observasi  Karena 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  >  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 maka 𝑯𝟎 ditolak artinya bahwa  

terdapat pengaruh positif yang signifikan antara hasil belajar matematika 

dengan pembentukan karakter kewirausahaan.  

 

Kata Kunci : Hasil Belajar Matematika, Pembentukan Karakter  

                              Kewirausahaan 
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ABSTRACT 

 

Name  :  Cici Parmita 

Department :  Mathematics Education 

Title  :Effect of Mathematics Learning Outcomes with Formation   

   Entrepreneurial Character of Students in Class XII School  

   State Vocational High School (SMK) 1 Muaro Jambi. 

 

This study aims to prove the effect of learning outcomes in mathematics with 

the formation of entrepreneurial character of the XII graders of State 

Vocational High School 1 Muaro Jambi. This research is a quantitative 

research with correlational analysis. The population in this study was class 

XII students of the Department of Computer and Network Engineering with 

a total of 48 students. The sampling technique used is the Simple Random 

Sampling technique with a sample of 35 students. 19 students of class XII 

TKJ 1 and 16 students of class XII TKJ 2. Data collection techniques were 

carried out by the survey method, where the researcher gave 40 statements in 

the form of questionnaires and 20 statements of observation sheets to 35 

samples. From the calculation results, the average value of mathematics 

learning outcomes is 78.14 and the standard deviation is 7.85 while the 

average entrepreneurial character formation is 80.29 and 76.57 and the 

standard deviation is 7.46 and 8.23 for the questionnaire data. and 

observation. Then the phi correlation test (Phi Coefficient Correlation) was 

carried out to obtain 𝒓𝒙𝒚 =  𝟎, 𝟑𝟗𝟒 from the questionnaire data and 𝒓𝒙𝒚 =

 𝟎, 𝟑𝟗𝟏 from the observation data. After comparing between 𝒓𝒄𝒐𝒖𝒏𝒕  and 

𝒓𝒕𝒂𝒃𝒍𝒆  at a significant level of 5% and 1% obtained 𝟎, 𝟐𝟖𝟐 < 𝟎, 𝟑𝟗𝟒 >
𝟎, 𝟑𝟗𝟏 for questionnaire data 𝟎, 𝟐𝟖𝟐 < 𝟎, 𝟑𝟗𝟏 > 𝟎, 𝟑𝟗𝟏 for observation 

data. Because 𝒓𝒄𝒐𝒖𝒏𝒕  >  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒍𝒆 then 𝑯𝟎 is rejected, meaning that there is a 

positive influence There is a significant relationship between mathematics 

learning outcomes and the formation of entrepreneurial character. 

 

Keywords : Mathematics Learning Outcomes, Formation  

                               Entrepreneurial Character 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Indonesia merupakan negara dengan pertumbuhan penduduk yang 

tinggi. Masalah yang sering dihadapi di negara berkembang seperti 

Indonesia adalah masalah kemiskinan dan pengangguran. Masalah ini erat 

kaitannya dengan masalah pendidikan dimana harus dapat menyiapkan 

lulusan yang berkualitas. Berdasarkan data yang dihimpun dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) tercatat bahwa Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada 

periode bulan Agustus tahun 2021 sebesar 6,49 %. Jika dilihat dari tingkat 

pendidikan, maka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) untuk pendidikan 

kejuruan SMK menduduki posisi tertinggi sebesar 11,13 % sehingga masih 

banyak lulusan SMK yang masih pengangguran. 

       Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia 

yang dinamis dan sarat perkembangan. Perubahan atau perkembangan 

pendidikan merupakan hal yang seharusnya terjadi sejalan dengan 

perubahan budaya kehidupan. Pendidikan  memegang peranan penting 

untuk menjamin kelangsungan hidup suatu bangsa dan negara, dan untuk 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Perwujudan masyarakat 

berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan terutama dalam 

mempersiapkan peserta didik menjadi objek yang makin berperan 

menampilkan keunggulan dirinya yang kreatif, mandiri, dan professional 

dibidangnya masing-masing. 

       Matematika memiliki peranan yang sangat penting dalam 

perkembangan sosial peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika harus dilaksanakan seefektif mungkin agar tujuan tersebut 

dapat tercapai. Untuk mewujudkan pembelajaran matematika yang efektif 

diperlukan kreativitas dan keahlian dari pendidik dalam menciptakan 

suasana proses belajar mengajar yang kondusif. Rendahnya motivasi belajar 

peserta didik terhadap mata pelajaran matematika sudah menjadi kenyataan 
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yang biasa kita jumpai sehari-hari. Hal ini dikarenakan kurangnya 

ketertarikan peserta didik dalam belajar matematika. Karena masih banyak 

yang beranggapan bahwa pembelajaran matematika sangat rumit sehingga 

berdampak pada hasil belajar peserta didik yang kurang memuaskan, oleh 

karena itu diharapkan pendidik dalam mengajar harus mempunyai strategi-

strategi, metode dan model pembelajaran yang dapat meningkatkan 

keaktifan peserta didik dalam kelas sehingga berdampak positif pada hasil 

belajar peserta didik. 

       Dalam pembelajaran disekolah, pendidik dapat memotivasi peserta 

didik agar lebih tertarik mempelajari matematika dengan mengaitkan materi 

yang akan diajarkan dengan contoh konkret model matematika materi 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian besar peserta didik yang 

telah memiliki pengetahuan awal tentang contoh tersebut, hal ini akan 

menjadi konsep awal mereka untuk mempelajari materi (Rosida, 2016). 

       Pemahaman pembelajaran matematika yang baik akan memperoleh 

hasil belajar yang optimal sehingga  bisa diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari dan diharapkan menjadi bekal peserta didik untuk memasuki 

dunia kerja yang sebenarnya dengan pembentukan karakter kewirausahaan 

sehingga mampu menciptakan peluang usaha dengan membuka lapangan 

pekerjaan.  

       Hasil Belajar matematika dapat ditunjukkan oleh perubahan tingkah 

laku pada diri peserta didik. Baik aspek afektif, kognitif, maupun 

psikomotorik. Perubahan itu terjadi setelah adanya proses pembelajaran 

matematika yang dilaksanakan dilingkungan sekolah maupun diluar sekolah 

yang diukur menggunakan alat ukur . Hasil belajar matematika peserta didik 

yang kurang memuasakan ini bukan semata-mata hanya dipengaruhi oleh 

karakteristik materi yang sulit, akan tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor 

yang ada pada diri peserta didik itu sendiri dan lingkungan serta kurangnya 

pemahaman konsep-konsep matematika dengan pengalaman peserta didik 

dalam kehidupan sahari-hari akan menimbulkan rasa kebosanan dalam 

belajar sehingga akan mempengaruhi hasil belajar matematika.  



3 
 

 
 

       Dalam dunia pendidikan, matematika adalah mata pelajaran yang 

sangat penting untuk bisa ditanamkan karakter atau jiwa kewirausahaan. 

Proses pembelajaran matematika membutuhkan sebuah inovasi agar 

membuat peserta didik lebih tertarik dengan matematika sehingga akan 

berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Salah satu inovasi dalam 

strategi proses pembelajaran matematika adalah berbasis wirausaha . 

Dengan adanya pembentukan karakter atau jiwa kewirausahaan sejak dini 

mulai dari tingkat pendidikan dasar sampai ke perguruan tinggi maka akan 

terciptakan output yang berkualitas di bidang ilmu dan mampu menciptakan 

kemandirian bagi peserta didik sesuai dengan indikator wirausaha (Ganefri 

& Hidayat, 2017). 

       Melalui pendidikan, khususnya pendidikan kewirausahaan diharapkan 

dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, salah satu upaya yang 

dilakukan pemerintah Indonesia dalam menciptakan sumber daya yang 

berkualitas yaitu melalui pembelajaran matematika. Pendidikan 

kewirausahaan  sangat cocok apabila diterapkan di SMK karena di SMK 

telah menerapkan pendidikan teknik dan kejuruan.  

       Usman & Raharjo (2012) menyatakan bahwa “SMK merupakan 

sekolah yang memberikan berbagai keterampilan yang unggul komparatif 

(memiliki kemampuan dan keahlian dalam menghasilkan suatu barang dan 

jasa dengan biaya yang efektif dan efisien) dan unggul kompetitif 

(kemampuan berdaya saing untuk lulusan SMK)”. Jadi, jelas bahwa SMK 

merupakan sekolah yang cocok untuk penerapan pendidikan 

kewirausahaan. 

       Toit & Gaothobogwe (2018) mengungkapkan bahwa “pendidikan 

kewirausahaan akan menambah pengetahuan dan keterampilan 

berwirausaha pada mata pelajaran tertentu”. Kombinasi ini akan 

berkontribusi untuk mengurangi pengangguran jika peserta didik sadar akan 

peluang wirausaha dan peluang kerja mandiri yang tersedia bagi mereka. 

Salah satu mata pelajaran yang telah didapatkan peserta didik dari 

pendidikan dasar hingga perguruan tinggi adalah matematika. Matematika 
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tidak hanya dasar untuk teknologi, ekonomi, pekerjaan dan kehidupan 

sehari-hari. Hal ini sesuai dengan pendapat (Maretasani & Dwijanto, 2016) 

bahwa “matematika tidak hanya sekedar ilmu yang terkait dengan 

sekumpulan angka, konsep, rumus, teorema, logika, gambar, dan langkah-

langkah yang harus dihafalkan untuk menyelesaikan suatu permasalahan 

tetapi juga ilmu yang mempunyai peranan dalam kehidupan sehari-hari”.  

       Kewirausahaan pada hakikatnya adalah suatu sikap, jiwa dan 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan bernilai serta 

berguna bagi diri sendiri dan orang lain. Jika  demikian  maka  pada  

dasarnya  dapat  dikatakan  bahwa  kewirausahaan  juga merupakan    suatu    

karakter    yang    dapat    dibangun    melalui    serangkaian    proses 

pembelajaran. 

       Kewirausahaan adalah salah satu alternatif bagi masyarakat untuk 

mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan.“Kewirausahaan 

merupakan kemampuan seseorang yang berinti pada pemikiran kreatif dan 

tindakan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk 

memecahkan masalah dan menciptakan peluang agar meraih sukses dalam 

berusaha atau hidup” (Suryana, 2014). 

       Kewirausahaan merupakan salah satu karakter yang penting untuk 

ditumbuhkan pada diri peserta didik sejak dini. Karakter tersebut dapat 

ditumbuhkan melalui pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika 

dapat dikaitkan dengan pembentukan karakter kewirausahaan dikarenakan 

dalam pembelajaran matematika dapat diterapkan atau diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari sehingga dapat memacu peserta didik untuk dapat 

membentuk karakter kewirausahaan yang percaya diri dan optimis, 

berorientasi pada tugas dan hasil, berani mengambil resiko dan menyukai 

tantangan, kepemimpinan, keorisinilan,serta berorientasi ke masa depan. 

Kewirausahaan dalam pembelajaran matematika disekolah, diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan baik dari segi pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap peserta didik terhadap pemahaman dan penguasaan materi 
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matematika dan karakter kewirausahaan sehingga akan menghasilkan hasil 

yang lebih optimal.  

       Berdasarkan Observasi yang dilakukan pada tanggal 18 Oktober 2021, 

peneliti pada peserta didik kelas XII Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 1 Muaro Jambi yaitu hasil belajar 

matematika peserta didik yang kurang memuaskan  disebabkan oleh 

beberapa faktor yaitu dari faktor internal dan faktor eksternal dimana peserta 

didik masih beranggapan bahwa pembelajaran matematika adalah 

pembelajaran yang sulit dan peserta didik juga masih belum tertarik untuk 

berwirausaha dikarenakan peserta didik masih belum percaya diri dalam 

berwirausaha dan masih belum siap menghadapi resiko dalam 

berwirausaha. Peserta didik masih belum sadar akan manfaat dari 

pembelajaran matematika yang dapat menumbuhkan karakter berwirausaha 

dan peserta didik masih tidak mengetahui peluang usaha disekitar sekolah 

atau tempat tinggalnya sehingga berdampak munculnya pengangguran 

setelah peserta didik lulus dari sekolahnya, ini semua dikarenakan masih 

banyaknya peserta didik yang masih belum bisa melihat kedepan mengenai 

kewirausahaan, belum bisa memanfaatkan peluang yang muncul sehingga 

masih beranggapan bahwa kewirausahaan adalah hal yang tak penting, dan 

sikap kemandirian serta rasa ketertarikan yang masih belum tertanam dalam 

diri peserta didik untuk memulai kewirausahaan, tidak adanya jiwa 

kepemimpinan dari dalam diri peserta didik sehingga pendidik berpikir 

untuk tidak berwirausaha dan ada peserta didik yang tidak berkeinginan 

untuk membuka usaha.   

       Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

tertarik meneliti judul “Pengaruh Hasil Belajar Matematika Dengan 

Pembentukan Karakter Kewirausahaan Pada Peserta Didik di Kelas 

XII Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Muaro 

Jambi”. 
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B. Identifikasi Masalah 

       Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dan gejala yang 

diamati peneliti, maka timbul beberapa pertanyaan yang dapat diidentifikasi 

sebagai permasalahan, yaitu : 

1. Hasil belajar matematika peserta didik yang kurang memuaskan  ini 

bukan semata-mata hanya dipengaruhi oleh karakteristik materi yang 

sulit, akan tetapi dipengaruhi oleh faktor-faktor yang ada pada diri 

peserta didik itu sendiri dan lingkungan. 

2. Kewirausahaan adalah salah satu alternatif bagi masyarakat untuk 

mengatasi masalah pengangguran dan kemiskinan. 

3. Masih banyak yang beranggapan bahwa pembelajaran matematika 

sangat rumit sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik yang 

kurang memuaskan. 

4. Pembelajaran matematika dapat dikaitkan dengan pembentukan 

karakter kewirausahaan dikarenakan dalam pembelajaran matematika 

dapat diterapkan atau diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari 

 

C. Pembatasan Masalah 

       Mengingat keterbatasan kemampuan yang dimiliki peneliti sehingga 

pembahasan lebih terfokus dan tidak menyimpang dari pokok masalah yang 

ingin diketahui kepastiannya, maka peneliti perlu membatasi kajian 

penelitian ini. Adapun Batasan Masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Subjek Peneliti adalah Peserta Didik di Kelas XII Jurusan Teknik 

Komputer dan Jaringan (TKJ) SMK Negeri 1 Muaro Jambi. 

2. Objek Penelitian ini adalah Hasil Belajar Matematika (X) dan 

Pembentukan Karakter Kewirausahaan (Y). 

3. Hasil Belajar Matematika yang diteliti berdasarkan nilai yang dicapai 

peserta didik dari hasil belajarnya yang diperoleh peserta didik dari  nilai 

harian peserta didik. 
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4. Alat ukur yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah berupa 

observasi atau pengamatan langsung, kuesioner (angket) dan 

dokumentasi. 

D. Rumusan Masalah 

       Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh hasil belajar 

matematika dengan pembentukan karakter kewirausahaan pada peserta 

didik di kelas XII SMK Negeri 1 Muaro Jambi. Rumusan masalahnya 

sebagai berikut : 

1. Berapa  besar skor Hasil Belajar Matematika pada peserta didik di kelas 

XII SMK Negeri 1 Muaro Jambi ? 

2. Berapa besar skor Pembentukan Karakter Kewirausahaan pada peserta 

didik di kelas XII SMK Negeri 1 Muaro Jambi ? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara Hasil Belajar 

Matematika dengan Pembentukan Karakter Kewirausahaan pada 

peserta didik di kelas XII SMK Negeri 1 Muaro Jambi ? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

       Penelitian ini secara umum bertujuan untuk memperoleh gambaran 

tentang pengaruh hasil belajar matematika dengan pembentukan 

karakter kewirausahaan pada peserta didik di kelas XII SMK Negeri 1 

Muaro Jambi, sedangkan secara khusus bertujuan : 

a. Ingin mencari bukti apakah benar antara hasil belajar matematika 

dengan pembentukan karakter kewirausahaan terdapat pengaruh. 

b. Ingin menjawab pertanyaan apakah pengaruh antara hasil belajar 

matematika dengan pembentukan karakter kewirausahaan itu, 

termasuk pengaruh yang kuat, cukupan atau lemah. 

c. Ingin memperoleh kejelasan dan kepastian, apakah pengaruh antara 

hasil belajar matematika dengan pembentukan karakter 

kewirausahaan itu merupakan pengaruh yang berarti atau 
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meyakinkan (signifikan) ataukah pengaruh yang tidak berarti atau 

tidak meyakinkan. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

              Adapun Kegunaan yang ingin diraih dalam penelitian ini adalah 

penelitian ini memiliki kegunaan secara teoritis dan praktis sebagai 

berikut : 

a. Kegunaan Secara Teoritis 

1) Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan dan memberikan manfaat, khususnya dalam dunia 

pendidikan mengenai hasil belajar matematika dengan 

pembentukan karakter kewirausahaan. 

2) Hasil penelitian ini yaitu sebagai bahan pengetahuan maupun 

informasi dilembaga pendidikan mengenai pengaruh hasil 

belajar matematika dengan pembentukan karakter 

kewirausahaan. 

3) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi 

penelitian selanjutnya. 

4) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan tambahan pengetahuan 

bagi peneliti khususnya dalam prosedur kegiatan penelitian yang 

bersifat ilmiah. 

b. Kegunaan Secara Praktis 

1) Bagi Peserta Didik 

       Hasil Penelitian diharapkan dapat memberikan dorongan 

kepada peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik yang mempunyai peluang besar dalam 

dunia wirausaha. 

2) Bagi Pendidik 

       Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dan dijadikan respon positif bagi guru (pendidik) untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika sehingga dapat 
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memberikan dorongan terhadap peserta didik untuk memberikan 

hasil belajar yang optimal sehingga dapat membentuk karakter 

kewirausahaan. 

3) Bagi Sekolah  

       Hasil Penelitian ini dapat memberikan informasi sebagai 

bahan  masukan mengenai pentingnya hasil belajar peserta didik 

dalam membentuk karakter kewirausahaan. 

4) Bagi Peneliti 

       Penelitian ini bertujuan sebagai salah satu syarat akademik 

guna mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, PENELITIAN RELEVAN DAN 

PENGAJUAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar Matematika ( X ) 

       Matematika merupakan salah satu komponen dan serangkaian mata 

pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam pendidikan. 

Matematika meruapakan salah satu bidang studi yang mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

        Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan beragumentasi, memberikan 

kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia 

kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Kebutuhan akan aplikasi matematika saat ini 

dan masa depan tidak hanya untuk keperluan sehari-hari, tetapi juga 

dalam dunia kerja, dan untuk mendukung perkembangannya. 

       Matematika secara umum didefinisikan sebagai bidang ilmu yang 

mempelajari pola dari struktur, perubahan dan ruang. Maka secara 

informal dapat juga di sebut sebagai ilmu bilangan dan angka. Adapun 

pandangan lain bahwa matematika adalah ilmu dasar yang mendasari 

ilmu pengetahuan lain. 

       Matematika adalah suatu pola yang tumbuh dan kembang dalam 

kehidupan yang tercipta dari proses berfikir yang akan menciptakan pola 

keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak 

didefinisikan, ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke dalil. 

       Slameto (2013:2) menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu proses 

usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”.  
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       Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilaku. 

“Belajar adalah aktifitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi 

aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap” (Purwanto, 2014:38). 

       Hamalik (2013:29) menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu proses. 

Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk 

mencapai tujuan. Jadi, merupakan langkah-langkah atau prosedur yang 

ditempuh”. Proses belajar akan menghasilkan sesuatu yang biasanya 

disebut dengan istilah hasil belajar. Hasil belajar dapat dilihat dari apa 

yang dapat dilakukan oleh peserta didik, yang sebelumnya tidak dapat 

dibuktikan dengan perbuatan. 

       Hasil adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjuk sesuatu 

yang dicapai seseorang setelah melakukan suatu usaha. Bila dikaitkan 

dengan belajar berarti hasil menunjuk sesuatu yang dicapai oleh 

seseorang dalam selang waktu tertentu. Hasil termasuk dalam kelompok 

atribut kognitif yang respon hasil pengukurannya tergolong pendapat 

(judgment), yaitu respon yang dapat dinyatakan benar atau salah. 

 

a. Pengertian Hasil Belajar  

             Sudjana (2006:3) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah 

perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang luas mencakup bidang kognitif, psikomotorik, dan 

afektif”.  

        Purwanto (2014:50) menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah 

perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Manusia mempunyai 

potensi perilaku kejiwaan yang dapat dididik dan diubah perilakunya 

yang meliputi domain kognitif, afektif, dan psikomotorik”. 

       “Hasil belajar adalah tingkat pernyataan yang dicapai oleh peserta 

didik dalam mengikuti program pembelajaran sesuai dengan tujuan 
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pendidikan yang ditetapkan. Karenanya hasil belajar peserta didik 

mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, aspek apektif dan aspek 

psikomotorik” (Sujidarto dalam Khodijah, 2016:189). 

        Abdurrahman (2003:38) menyatakan bahwa “Hasil belajar 

sebagai keluaran dari suatu sistem pemrosesan sebagai masukan yang 

berupa informasi. Masukkan tersebut dikelompokkan menjadi dua 

macam,yaitu kelompok masukan pribadi (personal input) dan 

kelompok masukan yang berasal dari lingkungan (environmental 

input)”. 

       Hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat kemampuan atau 

kecakapan seseorang sedang belajar dan dapat diukur oleh pendidik 

melalui tes sebagai hasil proses belajar mengajar. Dengan kata lain, 

yang dimaksud hasil belajar matematika adalah penguasaan peserta 

didik adalah terhadap bahan pelajaran matematika di sekolah yang 

diperoleh setelah mengikuti kegiatan belajar, sehingga menghasilkan 

nilai yang melambangkan tingkah laku atau prestasi. 

      Kingsley dalam Sudjana (2004:22) membagi tiga macam hasil 

belajar, yakni: keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan 

pengertian, sikap dan cita–cita. 

      Ahmadi & Supriyono dalam Khodijah (2016:51) menjelaskan 

bahwa suatu proses perubahan baru dapat dikatakan sebagai hasil 

belajar jika memiliki ciri-ciri : 

1) Terjadi secara sadar 

2) Bersifat fungsional  

3) Bersifat aktif dan positif  

4) Bukan bersifat sementara 

5) Bertujuan dan terarah 

6) Mencakup seluruh aspek tingkah laku 
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       Hamalik (2013:3) menyatakan bahwa hasil belajar akan tampak 

pada setiap perubahan pada aspek-aspek.  Adapun aspek-aspek 

perubahan hasil belajar adalah sebagai berikut : 

1) Pengetahuan 

2) Pengertian 

3) Kebiasaan 

4) Keterampilan 

5) Apresiasi 

6) Emosional 

7) Hubungan sosial 

8) Jasmani 

9) Etis atau budi pekerti 

10) Sikap 

 

       Purwanto (2014:44) menyatakan bahwa “Hasil belajar seringkali 

digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang 

menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan 

hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran 

menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat”. 

       Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar matematika adalah suatu perubahan tingkah laku atau 

kemampuan seseorang yang diperoleh setelah melakukan kegiatan 

belajar dengan tingkat keberhasilan atau penguasaan seorang peserta 

didik terhadap bidang studi matematika setelah menerima pengalaman 

belajar atau setelah menempuh proses belajar mengajar yang 

dinyatakan dalam bentuk skor (berupa angka atau huruf) dan menjadi 

tolak ukur ketercapaian tujuan pembelajaran yang meliputi ranah 

kognitif, afektif dan psikomotorik.  
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b. Indikator Hasil Belajar 

       Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan 

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari S.Bloom dalam Tri Ani 

(2006:7-12) secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yaitu: 

1. Ranah Kognitif berkaitan dengan kemampuan intelektual 

seseorang. Hasil belajar kognitif melibatkan peserta didik kedalam 

proses berpikir seperti menginggat, memahami, menerapkan, 

menganalisa sintesis dan evaluasi.  

2. Ranah Afektif berkaitan dengan kemampuan yang berkenaan 

dengan sikap, nilai perasaan dan emosi. Tingkatan-tingkatannya 

aspek ini dimulai dari yang sederhana sampai kepada tingkatan 

yang kompleks, yaitu penerimaan, penanggapan penilaian, 

pengorganisasian, dan karakterisasi nilai. 

3. Ranah Psikomotor berkaitan dengan kemampuan yang menyangkut 

gerakan-gerakan otot. Tingkatan-tingkatan aspek ini, yaitu gerakan 

refleks keterampilan pada gerak dasar kemampuan perseptual, 

kemampuan dibidang pisik, gerakan-gerakan skil mulai dari 

keterampilan sederhana sampai kepada keterampilan yang 

kompleks dan kemampuan yang berkenaan dengan non discursive 

komunikasi seperti gerakan ekspresif dan interpretative.  

 

c. Faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 

       Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan 

pembelajaran di kelas tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar itu sendiri. Menurut Slameto (2010:54), 

menyebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sebagai 

berikut: 

1. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

sedang belajar. Faktor internal meliputi: faktor jasmaniah  yaitu 

berupa faktor kesehatan fisik dan jasmani, dan faktor psikologis 

yaitu berupa intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
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kematangan dan kesiapan serta faktor kelelahan jasmani dan 

rohani. 

2. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu. Faktor 

eksternal meliputi: faktor keluarga , faktor sekolah, dan faktor 

masyarakat.        

2. Pembentukan Karakter Kewirausahaan ( Y ) 

a. Pengertian Karakter Kewirausahaan 

       Secara etimologi, istilah karakter yang berarti watak, tabiat, 

sifat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian dan akhlak. 

Sedangkan menurut terminologi karakter berarti sifat manusia pada 

umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya sendiri. 

Karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang 

menjadi ciri hak seseorang atau sekelompok orang. Karakter sebagai 

atribut atau ciri-ciri yang membentuk dan membedakan ciri pribadi, 

ciri etis, dan kompleksitas mental dari seseorang, suatu kelompok 

atau bangsa.  

       Setiap individu memiliki berbagai karakteristik di dalam dirinya 

yang menjadi ciri khas untuk membedakan antara individu satu 

dengan individu lainnya. Karakteristik berasal dari kata karakter, 

sebagaimana dijelaskan Surayana (2013:50) “Karakter adalah suatu 

kualitas positif yang dimiliki seseorang, sehingga membuatnya 

menarik, dan abstrak, reputasi seseorang, dan seseorang yang 

memiliki kepribadian eksentrik”. 

       Karakter merupakan unsur pokok dalam diri manusia yang 

dengannya membentuk karakter psikologi seseorang dan 

membuatnya berperilaku sesuai dengan dirinya dan nilai yang cocok 

dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda - beda. Karakter 

merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perkataan dan 

perbuatan berdasarkan norma agama, hukum, tata krama, budaya 
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dan adat istiadat. 

 

       Karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian 

seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebijakan 

(virtues), yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 

pandang, berfikir, bersikap dan bertindak. 

       Baharuddin (2009:193) “karakter adalah suatu keadaan jiwa 

yang tampak dalam tingkah laku dan perbuatan sebagai akibat 

pengaruh pembawaan dan lingkungan”. Karakter seseorang 

bergantung pada kekuatan dari luar (eksogen). Jadi, karakter individu 

dipengaruhi oleh pembawaan dan lingkungan. Karakter dapat diubah 

dan dididik.  

       Suyanto & Zubaedi (2012:11) menyatakan bahwa “karakter 

adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap 

individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkungan 

keluarga, masyarakat, bangsa, dan negara”. 

       Dapat disimpulkan bahwa Karakter adalah sifat kejiwaan, 

akhlak yang ada pada diri manusia  yang berhubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 

kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, dan perbuatan 

berdasarkan norma – norma yang terbentuk dengan proses yang 

panjang. 

 

b. Pengertian Kewirausahaan 

       Kewirausahaan pada hakikatnya adalah suatu sikap, jiwa dan 

kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan bernilai serta 

berguna bagi diri dan orang lain. Kewirausahaan muncul apabila 

seseorang berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide baru. 

Dalam jiwa kewirausahaan tertanam jiwa yang selalu aktif, kreatif, 

berkarya dan inovatif untuk meningkatkan pendapatan dalam 

usahanya. Wirausaha adalah orang yang kreatif menciptakan dan 
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memanfaatkan peluang dalam mengembangkan usahanya. Seorang 

wirausaha selalu berusaha meningkatkan kreasi dan inovasi dalam 

memanfaatkan peluang Sampai saat ini konsep kewirausahaan masih 

terus berkembang. 

       Kasmir (2006) menyatakan bahwa “Kewirausahaan adalah 

suatu kemampuan menciptakan kegiatan usaha”. “Kemampuan 

berwirausaha yang kreatif dan inovatif dapat dijadikan dasar, kiat, 

dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses” (Suryana, 

2006:2). Peluang sukses di masa depan dapat diraih apabila seorang 

wirausaha benar-benar memanfaatkan peluang dengan baik dan 

mempunyai disiplin diri. 

       Kewirausahaan merupakan penerapan kreativitas dan inovasi 

untuk memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang yang 

dihadapi. Suryana (2010:2) menyatakan bahwa “Kewirausahaan 

adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, 

dan sumber daya utuk mencari peluang menuju kesuksesan”. 

      “Kreativitas diartikan sebagai kemampuan mengembangkan 

ide–ide dan menemukan cara–cara baru dalam memecahkan 

masalah, sedangkan inovasi diartikan sebagai kemampuan 

menerapkan kreativitas untuk memecahkan masalah dan peluang 

untuk meningkatkan kekayaan hidup” (Zimmerer & Suryana, 

2006:14). 

        “Kewirausahaan adalah kemampuan diri untuk mengolah 

sesuatu yang sudah ada dalam diri seseorang untuk dimanfaatkan 

dan ditingkatkan sehingga akan berguna dimasa depan” (Hendro, 

2011:30). Kewirausahaan pada dasarnya adalah semangat, sikap, 

perilaku dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau 

kegiatan yang mengarah pada upaya mencari, menciptakan, 

menerapkan cara kerja, teknologi dan produk baru dengan 

meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayanan yang 
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lebih baik dan memperoleh keuntungan yang maksimal. 

 

       Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam hal 

menciptakan kegiatan usaha. Kewirausahaan adalah suatu 

kemampuan kreatif dan inovatif dalam menciptakan sesuatu yang 

baru memiliki manfaat bagi diri sendiri dan orang lain serta mampu 

menghadapi masalah dan memanfaatkan peluang .  

 

c. Tujuan dan Manfaat Kewirausahaan 

       Menurut Basrowi (2011:25) dalam skripsi Astiti (2014:22), 

tujuan kewirausahaan adalah: 

1) Meningkatkan jumlah wirausaha yang berkualitas. 

2) Mewujudkan kemampuan dan kemantapan para wirausaha untuk 

menghasilkan kemajuan dan kesejahteraan  masyarakat. 

3) Membudayakan semangat, sikap, perilaku dan kemampuan 

kewirausahaan dikalangan masyarakat yang mampu, andal, dan 

unggul. 

4) Menumbuh kembangkan kesadaran dan orientasi kewirausahaan 

yang tangguh dan kuat terhadap masyarakat. 

 

       Menurut W. Zimmerer dalam skripsi Ristianti (2017:20) 

merumuskan manfaat berkewirausahaan sebagai berikut: 

1) Memberi peluang dan kebebasan untuk mengendalikan nasib 

sendiri. Dengan memiliki usaha sendiri akan memberikan 

kebebasan dan peluang bagi pengusaha untuk mencapai tujuan 

hidupnya. 

2) Memberi peluang melakukan perubahan. Semakin banyak 

pengusaha yang memulai usahanya karena mereka dapat 

menangkap peluang untuk dapat melakukan berbagai perubahan.  
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3) Memberi peluang untuk mencapai potensi diri sepenuhnya. Usaha- 

usaha yang dimiliki seorang wirausahawan merupakan alat untuk 

menyatakan aktualisasi diri. Keberhasilan mereka adalah suatu hal 

yang ditentukan oleh kreativitas, antusias, inovasi, dan visi mereka 

sendiri.  

4) Memiliki peluang untuk meraih keuntungan seoptimal  mungkin. 

5) Memiliki peluang untuk berperan aktif dalam masyarakat dan 

mendapatkan pengakuan atas usahanya. Pengusaha kecil atau 

pemilik usaha kecil sering kali merupakan warga masyarakat yang 

paling dihormati dan paling dipercaya. Kesepakatan usaha 

berdasarkan kepercayaan dan pengakuan yang diterima dari 

pelanggan yang telah dilayani dengan setia selama bertahun-

tahun..  

6) Memiliki peluang untuk melakukan sesuatu yang disukai dan 

menumbuhkan rasa senang dalam mengerjakannya. Karena 

kebanyakan wirausahawan berhasil memilih masuk dalam bisnis 

tertentu karena mereka tertarik dan menyukainya.  

 

d. Karakter Kewirausahaan 

       Karakter kewirausahaan memiliki andil dalam membentuk 

manusia untuk berkarya dan berfikir kreatif dalam menciptakan 

sesuatu yang baru untuk menjadi seorang inovator dan kreatifator. 

Kewirausahaan dibentuk pada diri seseorang melalui pendidikan 

atau pelatihan. Pendidikan atau pelatihan kewirausahaan merupakan 

proses pembelajaran konsep dan skill untuk mengenali peluang-

peluang yang orang lain tidak mampu melihatnya. Kewirausahaan 

mengacu pada perilaku yang meliputi: pengambilan inisiatif dan 

mengorganisasi untuk mengubah sumber daya terhadap resiko dan 

kegagalan. 

       Wirausahawan yakni mereka yang berpotensi untuk berprestasi 
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dan mempunyai motivasi yang besar untuk maju dan sukses. 

Wirausahawan berusaha mandiri untuk menentukan nasibnya 

sendiri dan berpeluang berperan membantu orang lain untuk 

mengatasi masalah hidup.  

       Meredith et al (2000:5) “Para wirausahawan adalah individu–

individu yang berorientasi pada tindakan, dan mempunyai motivasi 

tinggi dalam mengambil resiko untuk mengejar tujuannya”. 

       Ukuran kepemilikan karakteristik wirausahawan mampu 

menunjukkan seberapa besar jiwa entrepreneur seseorang. Semakin 

kuat atau tinggi karakteristik wirausahawan seseorang, maka 

semakin besar pula bakat dan minat untuk menjadi entrepreneur 

yang sukses. Sedangkan Menurut Longenecker (2001:9-11) 

mengemukakan bahwa “wirausahawan memperluas karakteristik, 

seperti tingginya kebutuhan, keinginan pengambilan resiko-resiko 

usaha, percaya diri yang kuat, dan kemamuan berbisnis. 

       Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan karakter kewirausahaan adalah suatu kemampuan 

membentuk perilaku kreatif dan inovatif dalam menciptakan sesuatu 

yang baru memiliki manfaat bagi diri sendiri dan orang lain serta 

mampu menghadapi masalah dan memanfaatkan peluang dengan 

tindakan yang memiliki keberanian dalam mengambil resiko serta 

ciri – ciri atau sifat yang seharusnya dimiliki oleh seorang 

wirausahawan. 

 

e. Macam – Macam Karakter Seorang Wirausaha 

       Pada umumnya seorang wirausaha adalah mereka yang 

berpotensi untuk berprestasi dan mempunyai motivasi yang besar 

untuk maju. Seorang wirausaha berusaha mandiri untuk menolong 

dirinya dan bahkan orang lain untuk mengatasi masalah hidup. 

Menurut Meredith et al (2000: 5), “para wirausaha adalah individu-
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individu yang berorientasi pada tindakan, dan mempunyai motivasi 

tinggi dalam mengambil resiko untuk mengejar tujuannya”. Berikut 

tabel 2.1 Karakter dan Watak Wirausaha.  

Tabel 2.1 Karakteristik dan Watak Wirausaha 

Karakteristik                      Watak 

1                     2 

Percaya diri dan Optimis Memiliki kepercayaan diri yang 

kuat,  ketidaktergantungan terhadap 

orang lain, dan individualistic. 

Berorientasi pada tugas dan 

hasil 

Hasil Kebutuhan untuk berprestasi, ber- 

Orientasi laba, mempunyai dorongan 

kuat, energik, tekun, dan tabah, tekad 

kerja keras, serta inisiatif. 

Berani mengambil resiko dan 

menyukai tantangan 

Mampu mengambil resiko yang wajar. 

Kepemimpinan Berjiwa kepemimpinan,mudah 

beradaptasi dengan orang lain,dan 

terbuka terhadap saran dan kritik. 

Keorisinilan Inovatif, kreatif, dan fleksibel. 

Berorientasi masa depan Memiliki visi dan perspektif terhadap 

masa depan. 

                     Sumber: Geoffrey G. Meredith et al (2000,hlm.5-6). 

              Pada Tabel 2.1 Geoffrey G. Meredith et al menyebutkan bahwa 

ada 6 karakteristik yang dimiliki oleh seorang wirausaha. Setiap 

karakteristik memiliki perwujudannya masing-masing yang 

dikelompokkan pada watak. Untuk melihat karakteristik apa yang 

dimiliki oleh peserta didik. maka dapat dianalisis dari watak seperti 

apa yang ditunjukan dalam kegiatan di dalam kelas. Hal itu juga 

berlaku dengan kegiatan-kegiatan di luar kelas. 

       Wahyudi (2012:47) menyatakan bahwa terdapat tujuh definisi 

karakteristik wirausaha, yaitu: 

1) Passion,dapat diartikan sebagai rasa ketertarikan seseorang 

terhadap sesuatu yang disertai dengan rasa antusias tinggi. 

Seseorang yang memiliki passion dalam dirinya dapat terlihat 
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ketika dia melakukan sesuatu yang disukai. Saat melakukan 

sesuatu yang disukai seseorang yang memiliki passion akan 

melakukannya dengan rasa senang dan tidak terbebani. 

Kepemilikan passion di dalam diri seorang wirausaha 

dibutuhkan sebagai dasar dari pendirian/pendapatnya agar tidak 

mudah tergoyahkan yang menyebabkan seseorang merasa lebih 

bersemangat dalam mengerjakan sesuatu. 

2) Independent, ialah sikap kemandirian seseorang dalam 

mengambil setiap keputusan. Kemandirian dalam mengambil 

sebuah keputusan merupakan karakter yang patut dimiliki oleh 

seorang wirausaha. Seseorang yang mempunyai karakter 

independent dapat dengan mudah mengambil sebuah keputusan 

dalam setiap usahanya. Independent Artinya mampu bertindak 

sendiri, tanpa bergantung kepada orang lain dalam menentukan 

pilihan dan pengambilan keputusan. 

3) Market sensitivity yaitu Peka terhadap situasi dan kondisi pasar 

sehingga mampu memanfaatkan setiap peluang yang muncul, 

bahkan menciptakan peluang. Kepekaan seorang wirausaha 

dalam melihat suatu kesempatan yang ada di pasar dibutuhkan 

untuk menciptakan ide ide serta strategi usaha. Mengetahui apa 

yang sedang dibutuhkan oleh masyarakat yang disini sebagai 

market place merupakan suatu keuntungan bagi seorang 

wirausaha. Karakter market sensitivity dibutuhkan oleh seorang 

wirausaha agar dapat selalu memahami apa yang dibutuhkan 

oleh masyarakat. 

4) Creative & Innovative yaitu  Seorang wirausaha memiliki rasa 

ingin tahu yang besar, daya imajinasi yang kuat, mampu 

memunculkan ide yang original dan mewujudkannya. Seorang 

wirausaha harus memiliki karakter creative & innovative. Ide-

ide yang diciptakan oleh wirausha harus merupakan ide yang 

original dan sebuah kreativitas yang merupakan hasil buah pikir 

diri sendiri dan bukan milik orang lain. Ide yang dimunculkan 

juga harus dapat diinovasikan sesuai perkembangan jaman agar 

tidak terlihat membosankan. 

5) Calculated risk taker yaitu Selalu memperhitungkan 

kemungkinan keberhasilan dan kegagalan dalam pelaksanaan 

kegiatan untuk mencapai tujuan. Selain itu karakter seorang 

wirausaha adalah mampu memutuskan untuk tetap melangkah 

jika kemungkinan gagalnya tidak terlalu besar. 

Memperhitungkan setiap kemungkinan yang terjadi di dalam 

sebuah usaha harus dilakukan oleh seorang wirausaha agar dapat 

menjadi pertimbangan pengambilan keputusan serta 

mengantisipasi kegagalan yang akan terjadi dikemudian hari. 

6) Persistent dapat diartikan gigih, tekun, tidak mudah putus asa dan 

selalu bersemangat dalam usaha demi tercapainya tujuan. 

Kegiatan wirausaha tidak akan selalu berjalan lancar sesuai 
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perkiraan, seringkali terjadi suatu kesalahan dan kegagalan 

dalam kegiatan usaha. Karakter persistent yang dimiliki oleh 

seorang wirausaha dapat membantunya keluar dari masalah. 

Sikap gigih, tekun, dan tidak mudah putus asa dapat membantu 

wirausaha keluar dari situasi yang sulit. 

7) High Ethical Standart yaitu Selalu mengacu, memperhatikan dan 

mempertimbangkan etika dalam pengambilan keputusan dan 

usaha dalam mencapai tujuan. Kegiatan kewirausahaan 

merupakan suatu bentuk interaksi dengan orang lain, Kegiatan 

interaksi baiknya memiliki sebuah standar etika 

penyelenggaraannya, Menjaga hubungan baik antara komunikan 

dan komunikator dalam kegiatan wirausaha dapat 

mempengaruhi perkembangan serta kemajuan suatu usaha. 

Memiliki standar etika yang baik dalam setiap kegiatan 

wirausaha akan membantu menjaga terjalinnya komunikasi baik 

dalam berwirausaha. 

 

       Mudjiarto & Wahid (2006:3) menyatakan bahwa ada 9 

karakteristik utama yang terdapat pada diri seorang wirausaha 

ialah”dorongan berprestasi, bekerja keras, memperhatikan kualitas, 

sangat bertanggungjawab, berorientasi pada imbalan, optimis, 

berorientasi pada hasil karya yang baik (excellence oriented)”. 

       Berdasarkan karakter yang dimiliki wirausaha berdasarkan para 

ahli dapat ditarik kesimpulan bahwa karakter wirausaha itu adalah 

adanya rasa percaya diri dan optimis, berorientasi pada tugas dan 

hasil, kemandirian, bertanggung jawab ,berani mengambil resiko 

dan menyukai  tantangan , berpikir inovatif dan kreatif, serta 

berorientasi ke masa depan. 

 

f. Unsur-unsur Berwirausaha 

       Wirausaha mencakup beberapa unsur penting yang satu dengan 

yang lainnya saling terikat, bersinergi dan tidak terlepas satu sama 

lain. Adapun unsur-unsur berwirausaha adalah sebagai berikut : 

1) Unsur Daya Pikir (Kognitif) 

Daya pikir adalah sumber dan awal kelahiran kreasi dan temuan 

baru serta yang terpenting sebagai ujung tombak kemajuan 

seseorang. 
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2) Unsur Keterampilan 

Keterampilan merupakan tindakan raga untuk melakukan suatu 

pekerjaan. Penguasaan keterampilan yang serba material ini juga 

merupakan tuntutan yang harus dilakukan untuk setiap orang 

dalam rangka melaksanakan tugasnya. 

3) Unsur Sikap Mental Maju 

Sukses hanya dapat diraih jika terjadi senergi antara pemikiran, 

keterampilan, dan seluruh aktivitas kesehariannya. Identitas itu 

tampak pada kepribadian seorang muslim yakni, pada pola pikir 

dan pola bersikapnya yang dilandaskan pada aqidah islam. 

4) Unsur Intuisi (Kewaspadaan) 

Intuisi atau yang dikenal sebagai feeling adalah sesuatu yang 

abstrak, sulit digambarkan, namun seringkali menjadi kenyataan 

jika dirasakan dan diyakini benar dan lalu diusahakan. 

 

g. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Karakter Wirausahawan 

       Adapun faktor-faktor yang menjadi latar belakang karakter 

seorang entrepreneur adalah sebagai berikut : 

1) Faktor Lingkungan Keluarga 

Wirausahawan yang berhasil adalah mereka yang dibesarkan 

oleh orang tua yang juga entrepreneur, karena mereka memiliki 

pengalaman yang lebih luas dalam usaha. Selanjutnya, pengaruh 

pekerjaan orang tua terhadap pertumbuhan semangat 

kewirausahaan ternyata memiliki pengaruh yang signifikan. 

2) Faktor Pendidikan 

Pendidikan yang baik akan memberikan pengetahuan yang lebih 

baik dalam mengelola usaha. Hal tersebut akan mempengaruhi 

seseorang dalam mengatasi masalah dan mengoreksi 

penyimpangan dalam bisnis. 

3) Faktor Usia 

Usia bisa terkait dengan keberhasilan bila dihubungkan dengan 
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lamanya seseorang menjadi entrepreneur artinya dengan 

bertambahnya usia seorang entrepreneur maka semakin banyak 

pengalaman dibidang usahanya. 

4) Faktor Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja tidak sekedar menjadi salah satu hal yang 

menyebabkan seseorang untuk menjadi seorang entrepreneur. 

Pengalaman ketidakpuasan dalam bekerja juga turut menjadi 

salah satu pendorong dalam mengembangkan usaha baru. 

 

h. Proses Pembentukan Karakter 

       Proses pembentukan karakter adalah tahapan untuk membentuk 

sifat seseorang menjadi lebih baik. Proses tersebut  tidak bisa 

dilakukan secara langsung, melainkan harus bertahap agar apa yang 

diingin dicapai berjalan secara maksimal sesuai dengan yang 

diinginkan. Adapun tahap Proses pembentukan karakter adalah 

sebagai berikut : 

1) Pengenalan adalah proses dimana seseorang mulai mengenal 

berbagai karakter dari lingkungan dan keluarganya. Dalam tahap 

ini seseorang sangat mudah mengingat sesuatu.Perilaku yang 

dilihat dari lingkungan sekitar akan masuk dalam memori. 

2) Pemahaman adalah proses lanjutan dari proses pengenalan 

dimana seseoramg setelah mengenal karakter baik dengan 

melihat secara berulang- ulang. 

3) Pengulangan atau Pembiasaan adalah proses yang membutuhkan 

kesadaran dari dalam diri sendiri.  

4) Pembudayaan, Proses ini memerlukan peran masyarakat 

berperan sebagai kontrol sosial. 

5) Internalisasi menjadi karakter, sebuah karakter akan menjadi saat 

kuat ketika ada dorongan dalam diri sendiri. 

 

       Proses penbentukan karakter tidak dapat dilakukan secara 
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instan. Perlu proses yang panjang dan tidak bisa dilakukan satu atau 

dua kali saja, melainkan juga diterapkan secara terus menerus 

.Pembentukan karakter juga harus dilakukan sejak dini agar mudah 

tertanam didalam diri serta untuk membangun karakter dimulai dari 

pendidikan. 

 

i. Indikator Pembentukan Karakter Kewirausahaan 

       Wiryasaputra (2004:3-4) menyatakan bahwa   indikator karakter 

kewirausahaan yaitu: 

1) Mampu melihat jauh kedepan yaitu selalu melakukan yang 

terbaik pada masa kini, sambil membayangkan masa depan yang 

lebih baik. Seorang wirausaha cenderung kreatif dan inovatif. 

2) Bersikap positif yaitu membantu seorang wirausaha selalu 

berpikir yang baik, tidak tergoda untuk memikirkan hal-hal yang 

berifat negatif, sehingga dia mampu mengubah tantangan menjadi 

peluang dan selalu berfikir akan sesuatu yang lebih besar. 

3) Percaya diri yaitu sikap yang akan memandu seseorang dalam hal 

mengambil keputusan dan langkahnya. Sikap percaya diri tidak 

selalu mengatakan “ya” tetapi juga berani mengatakan “tidak” 

jika memang diperlukan. 

4) Seorang wirausaha harus mempunyai ide, pendapat dan mungkin 

model sendiri. Bukan berarti harus menciptakan seuatu yang betul-

betuyul baru, dapat saja dia menjual sebuah produk yang sama 

dengan yang lain, mungkin dia harus memberi nilai tambah atau 

baru. 

5) Berpusat pada tujuan yaitu selalu berorientasi pada tugas dan 

hasil. Seorang wirausaha ingin selalu berprestasi, berorientasi 

pada laba, tekun, tabah, bekerja keras, dan disiplin untuk 

mencapai sesuatu yang telah ditetapkan. 

6) Tahan uji yaitu harus maju terus, mempunyai tenaga, dan 

semangat yang tinggi, pantang menyerah, tidak mudah putus asa, 
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dan kalau jatuh segera bangun kembali. 

 

              Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya tentang indikator 

karakter kewirausahaan maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

karakteristik yang harus dimiliki oleh seorang kewirausahaan yaitu 

semangat, mandiri, peka terhadap pasar, kreatif dan inovatif, 

memperhitungkan resiko, gigih, standar etika tinggi,  percaya diri, 

berorientasi pada tugas dan hasil, pengambilan resiko, 

kepemimpinan, keorisinilan, dan berorientasi masa depan. 

 

              Kisi-kisi instrument kuesioner (angket) dan lembar observasi 

dibuat melalui indikator dan karakter kewirausahaan, yaitu : 

1) Semangat (Passion), dimana aktivitas yang menunjukkan peserta 

didik semangat yaitu kemauan  peserta didik untuk bekerja sama, 

disiplin, rasa tanggung jawab, berkeinginan untuk bersungguh-

sungguh terhadap kegiatannya. sebagai rasa ketertarikan terhadap 

sesuatu yang disertai dengan rasa antusias tinggi. Seseorang yang 

memiliki passion dalam dirinya dapat terlihat ketika dia 

melakukan sesuatu yang disukai. Kepemilikan passion di dalam 

diri seorang wirausaha dibutuhkan sebagai dasar dari pendirian 

agar tidak mudah tergoyahkan yang menyebabkan seseorang 

merasa lebih bersemangat dalam mengerjakan sesuatu. Dapat 

dilihat dari pencapaian hasil belajar maupun keberhasilan dalam 

menjalankan usaha. 

2) Mandiri (Independent), dimana aktivitas yang menunjukkan 

peserta didik mandiri dalam mengambil setiap keputusan dan 

menguasai keahlian dan keterampilan sendiri tanpa bergantung 

pada orang lain.. Kemandirian dalam mengambil sebuah 

keputusan merupakan karakter yang patut dimiliki oleh seorang 

wirausaha. Seseorang yang mempunyai karaktet dengan mudah 

mengambil sebuah keputusan dalam setiap usahanya. Dapat 
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terlihat dari prores pembelajaran dan keputusan dalam usaha. 

3) Peka Terhadap Pasar (Market Sensitivity), dimana aktivitas yang 

menunjukkan peka terhadap pasar yaitu mampu memanfaatkan 

setiap peluang yang muncul, bahkan menciptakan peluang serta 

dibutuhkan untuk menciptakan ide ide dan strategi usaha. Dapat 

terlihat dari peluang suatu usaha yang dijalankan baik atau tidak. 

4) Kreatif dan Inovatif (Creatif & Inovatif), dimana aktivitas yang 

menunjukkan kegiatan kreatif dan inovatif memiliki rasa ingin 

tahu yang besar, daya imajinasi yang kuat, mampu memunculkan 

ide yang original dan mewujudkannya. ide yang original dan 

kreativitas merupakan hasil buah pikir diri sendiri, dan de yang 

dimunculkan juga harus dapat diinovasikan sesuai perkembangan 

jaman agar tidak terlihat membosankan. Dapat terlihat dalam 

menyelesaikan masalah. 

5) Memperhitungkan Resiko (Calculated Risk Taker), dimana 

aktivitas yang menujukkan kemampuan memutuskan untuk tetap 

melangkah jika mengalami kegagalan, dan mampu melihat 

peluang .Memperhitungkan setiap kemungkinan yang terjadi di 

dalam sebuah usaha harus dilakukan oleh seorang wirausaha agar 

dapat menjadi pertimbangan pengambilan keputusan serta 

mengantisipasi kegagalan yang akan terjadi dikemudian hari. 

Dapat dilihat dari mencari soluasi dalam mengambil keputusan. 

6) Gigih (Persistent), dimana aktivitas yang menunjukkan tekun, 

tidak mudah putus asa dan selalu bersemangat dalam usaha demi 

tercapainya tujuan.. Dapat dilihat dari perjuangan seseorang 

dalam mencapai suatu tujuam. 

7) Standar Etika Tinggi (High Ethical Standar), dimana aktivitas 

memperhatikan dan mempertimbangkan etika dalam 

pengambilan keputusan dan usaha dalam mencapai tujuan. 

Kegiatan kewirausahaan merupakan suatu bentuk interaksi 

dengan orang lain, Menjaga hubungan baik antara komunikan dan 
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komunikator dalam kegiatan wirausaha dapat mempengaruhi 

perkembangan serta kemajuan suatu usaha. Dapat dilihat dari 

membantu terjalinnya komunikasi baik dalam berwirausaha. 

8) Percaya diri, dimana aktivitas sikap seseorang dalam menilai diri 

maupun objek disekitarnya sehingga seseorang mempunyai 

keyakinan akan kemampuan dirinya. Dapat dilihat dari seseorang 

yang dapat meraih keberhasilan dengan usaha dan kerja kerasnya 

serta berani dalam menyampaikan pendapat dan keyakin pada diri 

sendiri. 

9) Beorientasi pada tugas dan hasil, dimana aktivitas  memiliki sikap 

tanggung jawab pada tugas yang dibebankan kepada mereka 

sebagai seorang pengusaha. Dapat dilihat dari seorang belajar 

tekun sesuai dengan bidang yang diminati,bekerja keras dan 

melaksanakan tugas, dan dapat mengatur waktu dengan baik serta 

berorientasi kedepan agar dapat mempertahankan serta 

mengembangkan usaha dalam menghadapi usaha dimasa yang 

akan datang. 

10) Pengambilan Resiko, dimana aktivitas tindakan pengambilan    

keputusan yang didasarkan pada baik uruknya suatu akibat yang 

mungkin saja ditimbulkan dimasa mendatang demi kemajuan 

suatu usaha. Yang sudah diperhitungkan dan tantangan yang 

dapat dicapai Dapat dilihat dari sikap rela berkorban untuk suatu 

usaha. 

11) Kepemimpinan, dimana aktivitas yang dilakukan yaitu dapat 

membina kerjasana dan hubungan baik dalam pelaksanaan 

tugasnya yang menjadi tanggung jawabnya, menghargai 

pendapat orang lain, telliti dan tangguh serta dapat 

memperlakukan orang lain dengan baik. Dapat dilihat dari sikap 

bertanggung jawab, dan dapat berhuungan baik dalam sesama. 

12) Keorisinilan, dimana aktivitas yang dilakukan yaitu   

kemampuan untuk berpikir dan bertindak secara nyata  dan 
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berkualitas untuk menjadi sesuatu yang baru serta inovatif dan 

keberanian mengambil resiko, dapat dilihat dalam menciptakan 

sesuatu yang baru yang berbeda dari yang lain. 

13) Berorientasi Masa Depan, dimana aktiitas berupaya untuk 

antisipasi terhadap masa depan, memikirkan kebutuhan tentang 

masa depan secara seungguh-sungguh, menyusun rencana untuk 

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.  

 

3. Analisis Pengaruh antara Hasil Belajar Matematika ( X ) Dengan 

Pembentukan Karakter Kewirausahaan ( X ) 

       Pembelajaran Matematika dapat membentuk karakter 

kewirausahaan yang dapat dijadikan modal peserta didik untuk 

menghadapi tantangan kehidupan sehingga termotivasi untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan sendiri . Hasil belajar matematika 

merupakan pola-pola perubahan tingkah laku seseorang yang meliputi 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dengan tingkat keberhasilan atau 

penguasaan seorang peserta didik terhadap bidang studi matematika 

setelah menerima pengalaman belajar atau setelah menempuh proses 

belajar mengajar yang terlihat pada nilai yang diperoleh (berupa angka 

atau huruf) dari tes hasil belajarnya. 

       Pembelajaran matematika dapat dikaitkan dalam kehidupan 

sehari–hari sehingga dengan menerapkan matematika diwirausaha 

menjadikan peserta didik memiliki karakter yang bertanggung jawab, 

mempunyai rasa percaya diri untuk menggapai kesuksesan, lebih 

memilih untuk menghindari resiko, memiliki semangat dan bekerja 

keras untuk memujudkan masa depan yang lebih baik, memiliki 

wawasan yang jauh kedepan dan memiliki keterampilan untuk 

mengorganisasikan sumber daya (Suryana, 2014).  

       Jika karakter kewirausahaan dapat ditanamkan sejak dini pada 

peserta didik, maka diharapkan peserta didik mampu membawa bekal 

tersebut untuk masa depan sebagai penerus bangsa sehingga 
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pengangguran dapat diminimalisir. Hal ini memungkinkan bahwa 

dengan adanya hasil belajar matematika terdapat pengaruh dengan 

pembentukan karakter kewirausahaan, sebab dari hasil belajar 

matematika dapat membentuk pribadi yang kreatif, bekerja sama dan 

bertanggung jawab. 

       Hubungan atau Pengaruh antara variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hubungan kausal. Hubungan kausal merupakan 

bentuk hubungan yang sifatnya sebab akibat artinya timbulnya variabel 

Y disebabkan oleh penerapan variabel X yaitu Pembentukan Karakter 

Kewirausahaa peserta didik disebabkan oleh Hasil Belajar Matematika. 

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma 

sederhana, yaitu paradigma penelitian yang terdiri atas satu variabel 

independen dan dependen (Sugiyono, 2013:42). Hal ini dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

                                                                 r 

 

                   Gambar 2.1 Paradigma Sederhana 

 

Keterangan : 

X : Hasil Belajar  Matematika 

r  : Hubungan Hasil Belajar  Matematika dan Pembentukan Karakter  

    Kewirausahaan Peserta Didik. 

Y : Pembentukan Karakter Kewirausahaan 

 

 

 

 

 

 

X  



32 
 

 
 

        Arah hubungan sebab akibat dimaksud sebagaimana gambar berikut 

(Sudijono, 2015:180). 

              Korelasi Positif              

 

      

       

 

 

 

       Gambar 2.2. Arah Korelasi Positif  

 

 Keterangan : 

 Var X : Hasil Belajar Matematika 

 Var Y : Pembentukan Karakter Kewirausahaan 

              Pada Gambar 2.2 menunjukkan pada korelasi positif bahwa apabila 

hasil belajar matematika tinggi maka pembentukan karakter 

kewirausahaan peserta didik akan tinggi dan sebaliknya hasil belajar 

matematika rendah maka pembentukan karakter kewirausahaan rendah. 

 

B. Kerangka Pikir 

       Sekaran dalam Sugiyono (2016:60) menyatakan bahwa “kerangka 

berpikir merupakan model konseptual tantang bagaimana teori berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting”.  

       “Kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara teoritis 

pertautan antar variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu 

dijelaskan hubungan antar variabel independen dan dependen. Bila dalam 

penelitian ada variabel moderator dan intervening, maka juga perlu 

dijelaskan, mengapa variabel ini ikut dilibatkan dalam penelitian. Pertautan 

antar variabel tersebut, selanjutnya dirumuskan kedalam bentuk paradigma 

penelitian” (Sugiyono, 2016:60). 

       Dalam penelitian ini, peneliti menghubungkan hasil belajar matematika 

dengan pembentukan karakter kewirausahaan peserta didik. Jika hasil 

belajar matematika tinggi, maka pembentukan karakter kewirausahaan 
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peserta didik akan tinggi pula atau jika hasil belajar matematika rendah, 

maka pembentukan karakter kewirausahaan peserta didik rendah. 

       Dalam pembelajaran matematika peserta didik mengalami kesulitan, 

hal ini karena kemampua pemahaman konsep matematika relatif rendah. 

Selain itu, dalam belajar peserta didik juga kurang aktif dan kurang 

memahami pembelajaran sehingga peserta didik mengalami kesulitan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan pembelajaran yang 

tepat dan menarik serta mampu mengaitkan materi yang ada dengan 

penerapan di kehidupan sehari hari sehingga dapat membentuk karakter 

kewirausahaan melalui materi pembelajaran matematika. 

       Hasil belajar matematika merupakan pola-pola perubahan tingkah laku 

seseorang yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dengan 

tingkat keberhasilan atau penguasaan seorang peserta didik terhadap bidang 

studi matematika setelah menerima pengalaman belajar atau setelah 

menempuh proses belajar mengajar yang terlihat pada nilai yang diperoleh 

(berupa angka atau huruf) dari tes hasil belajarnya. 

       Kewirausahaan merupakan salah satu karakter yang penting untuk 

ditumbuhkan pada diri peserta didik sejak dini. Karakter tersebut dapat 

ditumbuhkan melalui pembelajaran matematika, yaitu dengan 

menggunakan strategi inovatif dalam proses pembelajarannya. Salah satu 

strategi inovatif yaitu dengan metode simulasi . Metode simulasi ini 

merupakan metode yang harus dilibatkan oleh seluruh peserta didik untuk 

mempraktekan secara langsung materi yang sedang dipelajarinya. Simulasi 

ini akan membuat peserta didik benar-benar memahami konsep dalam 

pembelajaran matematika. Dalam simulasi tersebut dapat melatih peserta 

didik untuk percaya diri, berani, bertanggung jawab, berkomunikasi dengan 

baik, mandiri dalam mengambil keputusan, kreatif dan inovatif. Karakter-

karakter  tersebut merupakan unsur pembentuk karakter kewirausahaan 

yang dapat dijadikan modal peserta didik untuk menghadapi tantangan 

kehidupan sehingga termotivasi untuk menciptakan lapangan pekerjaan 

sendiri dengan menjadi wiraswasta yang tangguh dan handal. 
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       Pihak sekolah sangat berharap dengan adanya Hasil Belajar matematika 

yang telah diberikan dapat membentuk karakter kewirausahaan sehingga 

peserta didik dapat lebih bersemangat serta lebih termotivasi untuk menjadi 

wirausaha karena dengan begitu dapat membantu negara dalam 

menyediakan lapangan kerja dan dapat mengurangi pengangguran yang ada 

di indonesia baik itu pengangguran terdidik ataupun tidak terdidik. Maka 

dari itu digunakan analisis mengenai Hasil Belajar matematika untuk 

mengetahui apakah benar-benar memiliki pengaruh terhadap pembentukan 

karakter  kewirausahaan. 

       Dengan menggunakan analisis ini dapat menunjukkan seberapa jauh 

sekolah mampu mencetak peserta didik yang memiliki jiwa wirausaha dan 

membentuk karakter kewirausahaan peserta didik sehingga dapat 

berdampak positif dalam kehidupan setelah menyelesaikan pendidikan di 

sekolah, maka variabel yang diteliti adalah: 

a) Variabel bebas (Independent variabel) yaitu Hasil Belajar matematika 

dengan simbol (X). 

b) Variabel terikat (dependent variabel) yaitu pembentukan karakter  

kewirausahaan dengan simbol (Y). 

       Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) Negeri 1 Muaro jambi Semester Genap Tahun Akademik 

2021/2022 .Peneliti menggunakan metode survei dengan desain penelitian 

korelasional, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik 

kelas XII Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 Muaro Jambi 

kemudian dari populasi ditarik sampel dengan mnggunakan teknik Simple 

Random Sampling dengan teknik pengumpulan data melalui teknik 

observasi (pengamatan) dan kuesioner (angket ) serta menggunakan 

teknik analisis data nya menggunakan uji prasyarat analisis berupa uji 

normalitas, homogenitas dan Linearitas. Sehingga dari hal tersebut 

didapatkan data yang relevan dan valid. 
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Gambar 2.3  Kerangka Berpikir 

 

C. Hipotesis Penelitian 

       Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini 

adalah rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dan membentuk 

kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data (Sugiyono,  2017:96).  
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       Penggunaan Hipotesis dalam penelitian ini karena hipotesis 

sesungguhnya baru sekedar jawaban sementara terhadap hasil Penelitian 

yang akan dilakukan. Dengan Hipotesis, peneliti menjadi jelas arah 

pengujiannya dengan kata lain hipotesis membimbing peneliti dalam 

melaksanakan penelitian di lapangan baik sebagai objek pengujian maupun 

dalam pengumpulan data. Adapun yang menjadi Hipotesis dalam penelitian 

ini adalah “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara Hasil 

Belajar Matematika dengan Pembentukan Karakter Kewirausahaan Peserta 

Didik di Kelas XII Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan SMK Negeri 1 

Muaro Jambi. 

 

D. Penelitian yang Relevan 

       Sebelum adanya penelitian ini, sudah ada beberapa penelitian atau 

tulisan yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti mengenai pengaruh 

Pembelajaran Kewirausahaan terhadap beberapa aspek yang berbeda-beda. 

Penelitian yang relevan tersebut memberi penguatan terkait deskripsi teori 

pada penelitian yang akan diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan 

pertimbangan hasil-hasil terdahulu yang menjadi pendukung penelitian saat 

ini ialah sebagai berikut: 

     Tabel 2.2 Studi Relevan Hasil Belajar  Matematika dan Pembentukan Karakter      

                     Kewirausahaan 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Perbedaan Kesamaan 

1 2 3 4 5 

1 Irmayanti 

(2018) 

Pengaruh 

Pembelajaran 

Kewirausahaan 

Dan Keterampilan 

Produktif Terhadap 

Pembentukan  

Perbedaanya 

terletak pada salah 

satu variabelnya 

dimana pada 

penelitian ini  

terdapat dua  

Penelitian yang 

dilakukan adalah 

keduanya sama-

sama mengambil 

variabel Y yaitu 

Pembentukan  
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1 2 3 4 5 

  Karakter 

Kewirausahaan 

Pada Peserta Didik 

Di Kelas XII SMK 

Negeri 1 Muaro 

Jambi. 

variabel bebas dan 

satu variable 

terikat 

Pembentukan 

Karakter sebagai  

variable terikat 

serta dalam hal 

pemilihan 

sampel. 

2 Nurul 

Istiqomah 

Fajriani. 

(2017) 

 

 

Hubungan Minat 

Belajar dengan 

Hasil Belajar 

Matematika Pada 

Siswa Kelas VIII 

SMP Negeri 3 

Sawit Tahun Ajaran 

2016/2017. 

Perbedaanya 

terletak pada salah 

satu variable 

bebasnya yaitu 

Minat Belajar serta 

dalam hal 

pemilihan Sampel, 

yaitu pada siswa 

kelas VIII SMP. 

Penelitian yang 

dilakukan adalah 

keduanya sama- 

sama mengambil 

Hasil belajar 

sebagai variabel  

3 Diya 

Ispraju Sari 

(2019) 

Analisis 

Karakteristik 

Kewirausahaan 

Pada Siswa  

Kelas XI 

Kompetensi  

Keahlian Akuntansi 

di Sekolah 

Menengah 

Kejuruan 

Muhammadiyah 2 

Pekan Baru 

Perbedaannya 

terletak pada jenis 

pendekatan 

penelitiannya. 

yaitu menggunakan 

pendekatan  

kualitatif dan 

subjek pada 

penelitiannya 

Persamaanya 

terletak pada 

objeknya yaitu 

pada karakteristik 

kewirausahaan 

4 Hajizah 

Ranari 

(2019) 

Hubungan Motivasi 

Berprestasi  

dengan Hasil 

Belajar Matematika 

Siswa Sekolah 

Menengah Atas 

Negeri 10 Kota 

Jambi 

Perbedaannya 

terletak pada 

variabel bebasnya  

yaitu motivasi 

berprestasi dan 

sampel yang 

digunakan dalam 

skripsi ini 

Persamaannya 

terletak pada 

variabel terikatnya 

dan pendekatan 

yang  

Persamaannya 

terletak pada 

variabel terikatnya 

dan sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 
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1 2 3 4 5 

5. Titin 

Masturoh 

(2020) 

Hubungan antara 

Beliefs matematika 

dengan kemampuan 

pemahaman konsep 

matematika siswa 

di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 

3 Kota Jambi 

Perbedaanya 

terletak pada 

variabel terikatnya 

yaitu kemampuan 

konsep matematika 

dan subjek 

penelitiannya  yaitu 

kelas VIII MTs 

Persamaanya 

terletak pada 

variabel bebasnya 

dan juga 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif  

6. Ema 

Suryani 

(2021) 

Analsis 

Pembelajaran 

matematika dalam 

menumbuhkan jiwa 

wirausaha siswa 

Madrasah Aliyah 

Swasta Berbak 

Desa Rantau Rasau 

Perbedaan terletak 

pada jenis 

pendekatan 

penelitiannya yaitu 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif dan 

subjek penelitian 

menggunakan 

purposive sampling.  

Persamannya 

terletak pada 

objeknya yaitu 

sama dibidang 

jiwa 

kewirausahaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan, Metode dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

       Pendekatan penelitian memerlukan sebuah pendekatan yang 

digunakan sebagai pijakan atau dasar untuk serangkaian kegiatan dalam 

penelitian. Karena dalam memilih penelitian akan sangat berdampak 

dengan kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dari awal hingga 

akhir penelitian agar mendapatkan hasil yang maksimal sesuai dengan 

tujuan penelitian tersebut. 

       Berdasarkan permasalahan yang ingin diselesaikan dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan secara kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2017:13), penelitian kuantitatif adalah metode 

ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu 

konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik yang 

didapati melalui survei.  

 

2. Metode Penelitian 

       Metode penelitian yang digunakan ialah metode survei dengan 

teknik jenis korelasional. Metode penelitian pendidikan diartikan 

sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan 

dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan 

tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan (Sugiyono, 2017: 6). 

       Surakhmad (1982:141) Metode survei pada umumnya adalah cara 

pengumpulan data dari sejumlah unit atau individu dalam waktu (jangka 

waktu) yang bersamaan. Informasi yang diperoleh dari penelitian survei 

dapat dikumpulkan dari seluruh populasi dan dapat pula hanya sebagian 



 

 
 

saja dari populasi sedangkan Menurut Sugiyono (2014.2) Metode survei 

adalah metode yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil,tetapi 

data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 

tersebut sehingga ditemukan kejadian- kejadian relative,distribusi dan 

hubungan-hubungan antar variabel. 

Menurut Sudjana & Ibrahim (2007:77) studi korelasional 

merupakan studi yang mempelajari hubungan dua variabel atau lebih, 

yakni sejauh mana variasi dalam satu variabel berhubungan dengan 

variabel lain. 

 

3. Desain Penelitian 

       Penelitian ini terdiri atas satu variabel independen dan dependen, 

dengan hasil belajar matematika sebagai variabel independen dan 

pembentukan karakter kewirausahaan sebagai variabel dependen. Hal 

ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 

                                                   r 

     

Gambar 3.1 Desain Penelitian Model Penelitian Hubungan Dua Variabel  

                                       Dalam Hubungan Korelasional 

Keterangan : 

X  : Hasil Belajar Matematika. 

r  : Hubungan Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif    

                           simetris antara Hasil Belajar Matematika dengan Pembentukan  

                           Karakter Kewirausahaan Peserta Didik. 

Y  : Pembentukan Karakter Kewirausahaan. (Sugiyono, 2017:6) 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

       Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

1 Muaro Jambi, beralamat di Jalan Lintas Sumatera Desa Tunas Mudo 

RT 02 Km 28 Kecamatan Sekernan Kabupaten Muaro Jambi, Jambi 

Kode Pos 36381. Penelitian dilaksanakan pada peserta didik kelas XII 

TKJ 1 dan XII TKJ 2 semester genap tahun ajaran 2021/2022 . 

                  Gambar 3.2 Denah Lokasi SMK Negeri 1 Muaro Jambi 

 

2. Waktu Penelitian 

Pengumpulan data dan analisis data penelitian ini dilakukan selama 

41 hari yaitu dari tanggal 25 Februari sampai dengan 7 April 2022 

Sekolah ini dipilih menjadi lokasi penelitian karena sekolah ini adalah 

lokasi yang pernah peneliti lakukan observasi awal dan secara keadaan 

dipandang menarik dan cocok untuk diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Tabel 3.1 Kegiatan Penelitian 

No Tanggal 

Penelitian 

Kegiatan penelitian 

1 2 3 

1 25 Februari 2022  Masuknya surat meneliti dan diterimanya 

peneliti ketempat penelitian. 

 

2 28 Februari 2022 Peneliti mensurvei situasi kelas dan 

berdiskusi bersama guru pengampu mata 

pelajaran matematika. 

3 3 Maret 2022 Peneliti memberikan link kuesioner 

kepada peserta didik dikarenakan proses 

pembelajaran dilaksanakan secara online. 

4 7 Maret 2022 Peneliti memberikan lembar kuesioner 

dan peneliti melakukan pengamatan 

terhadap peserta didik. Proses Pembelajan 

sudah dilaksanakan secara offline. 

5 15 Maret 2022 Peneliti memberikan lembar kuesioner 

dan peneliti melakukan pengamatan 

terhadap peserta didik. Proses Pembelajan 

sudah dilaksanakan secara offline. 

6 7 April 2022 Dikembalikannya peneliti dari tempat 

penelitian. 

 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

       Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2017:117). Populasi merupakan objek atau 

subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat–syarat 

tertentu berkaitan dengan masalah penelitian (Riduwan, 

2016:8).Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas XII Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan 



 

 
 

SMK Negeri 1 Muaro Jambi semester genap tahun ajaan 2021/2022. 

Berikut populasi penelitian yang ada di SMK Negeri 1 Muaro Jambi . 

Tabel 3.2 Data Peserta Didik Kelas XII Jurusan Teknik Komputer dan     

                 Jaringan SMK Negeri 1 Muaro Jambi 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1 XII TKJ 1 12 14 26 

2 XII TKJ 2 12 10 22 

Jumlah Total 24 24 48 

Sumber : Dokumentasi SMK Negeri 1 Muaro Jambi 

 

2. Teknik Pengambilan Sampel  

       Sampel adalah sebagian dari sebuah populasi yang dianggap 

dapat mewakili populasi yang diteliti (Sugiyono,2014:118). Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin untuk mempelajari semua 

yang ada dalam suatu populasi, misalnya karena keterbatasan waktu dan 

tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu untuk sampel yang harus betul-betul represensative 

(mewakili). Maka teknik sampling yang digunakan adalah Simple 

Random Sampling.  

Sugiyono (2016:82) yang menyatakan Simple Random Sampling 

merupakan pengambilan anggota sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

Cara ini digunakan bila anggota populasi dianggap homogen.  

Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik yang memiliki 

pembentukan kewirausahaan yang lebih menonjol dari peserta didik 

lainnya di kelas XII Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 1 Muaro Jambi sebanyak 35  peserta didik. 

 

 

 



 

 
 

Tabel 3.3 Jumlah Sampel Penelitian 

No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 

Laki-Laki Perempuan 

1 XII TKJ 1 10 9 19 

2 XII TKJ 2 8 8 16 

Jumlah Total 18 17 35 

 

D. Variabel Penelitian 

       Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,  

2013:38). Macam-macam variabel dalam penelitian dibedakan menjadi : 

1) Variabel Independen, variabel ini sering disebut sebagai variabel 

stimulus, predictor, antecedent. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut 

variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). 

2) Variabel Dependen, variabel ini disebut sebagai variabel output, 

kriteria, dan konsekuenI. Dalam Bahasa Indonesia sering disebut 

variabel terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 

2013:.38). 

 

       Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat diidentifikasi bahwa 

penelitian ini mengandung dua variabel,yaitu : 

1. Variabel Independen ( X ) yaitu Hasil Belajar Matematika. 

2. Variabel Dependen ( Y ) yaitu Pembentukan Karakter Kewirausahaan. 

 

E. Instrumen Penelitian 

       Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena sosial maupun alam (Sugiyono, 2017:148). Pada penelitian ini 



 

 
 

untuk memperoleh data yang akurat dan konkret serta sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti, dalam penelitian ini menggunakan instrument 

dokumentasi untuk hasil belajar matematika (X) sedangkan pembentukan 

karakter kewirausahaan (Y) menggunakan instrument angket (kuesioner) 

dan lembar observasi. 

1. Hasil Belajar Matematika ( X ) 

a. Definisi Konseptual 

       Belajar adalah suatu proses perubahan dalam dari manusia yang 

tampak dalam perubahan tingkah laku seperti kebiasaan, 

pengetahuan, sikap, keterampilan dan daya pikir. 

       Hasil Belajar adalah perubahan tingkah laku pada diri seseorang 

yang dapat diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dengan proses untuk menentukan nilai belajar peserta 

didik melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar 

dengan menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. 

       Matematika adalah suatu pola yang tumbuh dan kembang dalam 

kehidupan yang tercipta dari proses berpikir yang akan menciptakan 

pola keteraturan dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur 

yang tidak didefinisikan ke aksioma atau postulat, dan akhirnya ke 

dalil. 

       Matematika memiliki karakteristik tertentu dan salah satu 

karakteristiknya adalah objeknya bersifat abstrak. Konsep 

merupakan salah satu dari objek matematika. Konsep adalah 

pengertian (ide) abstrak yang memungkinan seseorang menggolong 

– golongkan objek atau kejadian dan menentukan apakah suatu objek 

atau kejadian merupakan contoh atau bukan contoh (Ruseffendi, 

1992: 135 ). 

       Maka dapat disimpulkan bahwa konsep hasil matematika 

merupakan pola – pola perubahan tingkah laku seseorang yang 

meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor dengan tingkat 



 

 
 

keberhasilan atau penguasaan seorang peserta didik terhadap bidang 

studi matematika.  

b. Definisi Operasional 

       Hasil Belajar Matematika adalah kemampuan peserta didik  

terhadap bidang studi matematika setelah melalui proses belajar 

mengajar yang diukur dari tes hasil belajar . Hasil belajar ini juga 

digunakan untuk sejauh mana pendidik mampu menyampaikan 

materi dan peserta didik mampu menangkap materi yang 

disampaikan oleh pendidik. Dimana hasil belajar ini diukur dari tes 

hasil belajar peserta didik. 

 

2. Pembentukan Karakter Kewirausahaan ( Y ) 

a. Definisi Konseptual 

       Karakter adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam bentuk 

perilaku, jadi suatu karakter melekat dengan nilai dari perilaku 

tersebut”. Perilaku yang ditampilkan oleh seorang individu 

menggambarkan bagaimana nilai serta karakter yang dimiliki 

seorang individu dalam berwirausaha. 

b. Definisi Operasional 

       Kemampuan Pembentukan Karakter Kewiraushaan dalam 

penelitian ini adalah kemampuan dalam memahami karakter apa saja 

yang dapat dilihat, apakah peserta didik tersebut mampu membentuk 

karakternya sesuai indikator kemampuan pembentukan karakter 

kewirausahaan,yaitu : 

a). Mampu melihat jauh kedepan yaitu selalu melakukan yang terbaik 

pada masa kini, sambil membayangkan masa depan yang lebih 

baik. Seorang wirausaha cenderung kreatif dan inovatif. 

b). Bersikap positif yaitu membantu seorang wirausaha selalu 

berpikir yang baik, tidak tergoda untuk memikirkan hal-hal yang 

berifat negatif, sehingga dia mampu mengubah tantangan 



 

 
 

menjadi peluang dan selalu berfikir akan sesuatu yang lebih 

besar. 

c). Percaya diri yaitu sikap yang akan memandu seseorang dalam hal 

mengambil keputusan dan langkahnya. Sikap percaya diri tidak 

selalu mengatakan “ya” tetapi juga berani mengatakan “tidak” 

jika memang diperlukan. 

d). Seorang wirausaha harus mempunyai ide, pendapat dan mungkin 

model sendiri. Bukan berarti harus menciptakan seuatu yang 

betul-betuyul baru, dapat saja dia menjual sebuah produk yang 

sama dengan yang lain, mungkin dia harus memberi nilai tambah 

atau baru. 

e). Berpusat pada tujuan yaitu selalu berorientasi pada tugas dan 

hasil. Seorang wirausaha ingin selalu berprestasi, berorientasi 

pada laba, tekun, tabah, bekerja keras, dan disiplin untuk 

mencapai sesuatu yang telah ditetapkan. 

f). Tahan uji yaitu harus maju terus, mempunyai tenaga, dan 

semangat yang tinggi, pantang menyerah, tidak mudah putus asa, 

dan kalau jatuh segera bangun kembali. 

 

3.  Kisi – Kisi Instrumen 

       Jenis observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi terstruktur, yaitu observasi yang telah dirancang secara 

sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan di mana tempatnya 

(sugiyono, 2015:205) dan kuesioner (Angket) merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

(Sugiyono,  2013:142). 

 Berdasarkan teori tentang hasil belajar matematika diperoleh 

dengan menggunakan alat dokumentasi dan karakteristik kewirausahaan 

yang telah dipaparkan sebelumnya, diperoleh kisi-kisi instrument 



 

 
 

karateristik kewirausahaan seperti terlihat pada Tabel 3.4 dan Tabel 3.5 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Observasi Karakteristik Kewirausahaan 

No 

 

Indikator Pertanyaan Jumlah 

Positif Negatif 

1. Passion (Semangat) 1 0 1 

2. Independent (Mandiri) 2,4 0 2 

3. Market Sensitivity (Peka 

terhadap Pasar) 

3 5 2 

4. Creative & Innovative (Kreatif 

dan Inovatif) 

6 0 1 

5. Calculated Risk Taker 

(Memperhitungkan Resiko) 

7 0 1 

6. Persistent (Gigih) 9 0 1 

7. High Ethical Standar (Standar 

Etika Tinggi) 

8,10 0 2 

8. Percaya Diri 11,12,14 0 3 

9. Berorientasi pada Tugas dan 

Hasil 

13,15 0 2 

10. Pengambilan Resiko 17 0 1 

11. Kepemimpinan 16,18 0 2 

12. Keorisinilan 19 0 1 

13. Berorientasi Masa Depan 20 0 1 

Jumlah Keseluruhan 20 

                

 



 

 
 

                 Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Angket Karakteristik Kewirausahaan 

No Indikator Angket 

Nomor Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

1. Passion (Semangat) 1,2,4 3 

2. Independent (Mandiri) 3,5,6 3 

3. Market Sensitivity (Peka 

terhadap Pasar) 

7,8,10 3 

4. Creative & Innovative 

(Kreatif dan Inovatif) 

9,11,12 3 

5. Calculated Risk Taker 

(Memperhitungkan Resiko) 

13,15,16 3 

6. Persistent (Gigih) 14,17,18 3 

7. High Ethical Standar 

(Standar Etika Tinggi) 

19,20,22 3 

8. Percaya Diri 21,23,24 3 

9. Berorientasi pada Tugas dan 

Hasil 

25,27,29,30 4 

10. Pengambilan Resiko 26,28,31 3 

11. Kepemimpinan 33,34,36 3 

12. Keorisinilan 32,37,38 3 

13. Berorientasi Masa Depan 35,39,40 3 

   

        Menurut Sugiyono (2016:93) Skala Likert adalah Skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Tipe pernyataan dalam 



 

 
 

angket dapat terbuka dan tertutup dan bentuknya dapat menggunakan 

kalimat positif dan negatif. Setiap angket diberikan lima alternative 

jawaban dan lembar observasi berbentuk skala guttman. Skala Guttman 

digunakan apabila ingin mendapatkan jawaban yang jelas terhadap 

suatu permasalahan yang ditanyakan pada bentuk ini memiliki dua 

alternative jawaban (Sugiyono, 2016:96) seperti pada tabel dibawah ini: 

          Tabel 3.6 Skala Guttman dalam Penetapan Skor Jawaban Observasi 

Pernyataan Sikap Ya Tidak 

Pernyataan Positif (+) 
                    1                  0 

Pernyataan Negatif (-) 
                    0                  1 

Sumber : Sugiyono (2016, hlm.93) 

     Tabel 3.7 Skala Likert Dalam Penetapan Skor Jawaban Angket  

Pernyataan 

Sikap 

Sangat 

Setuju 

(SS) 

Setuju 

(S) 

Kurang 

Setuju 

(KS) 

Tidak 

Setuju 

(TS) 

Sangat Tidak 

Setuju (STS) 

Pernyataan 

Positif (+) 
5 4 3 2 1 

Pernyataan 

Negatif (-) 
1 2 3 4 5 

          Sumber : Sugiyono (2016, hlm.96) 

4. Validasi  Instrumen 

        Uji validasi yang dipakai dalam penelitian ini adalah validitas 

konstruk. Validitas konstruk disusun berdasarkan teori yang relavan 

dengan cara berkonsultasi dengan yang ahli disebut validator.“validitas 

konstruk adalah uji validitas dengan meminta pendapat para ahli tentang 

instrumen yang telah disusun, mungkin para ahli akan memberi 

keputusan: instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, dan mungkin 

dirombak total”. (Sugiyono, 2014:125) 

 

 



 

 
 

F. Teknik Pengumpulan Data 

       Salah satu kegiatan dalam penelitian adalah menentukan cara mengukur 

variabel penelitian dan alat pengumpulan data. Untuk mengukur variabel 

diperlukan instrument penelitian,dan instrument ini berfungsi untuk 

mengumpulkan data ,adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik sebagai berikut : 

a). Teknik Observasi 

       Sutrisno Hadi (1986) Mengemukakan bahwa observasi merupakan 

suatu proses yang kompleks,suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono,2013:145). 

Pengamatan (observasi) dilakukan peneliti baik secara langsung atau 

tidak langsung dengan mengamati pendidik pada saat proses belajar 

mengajar serta mengamati keadaan dan kondisi sekolah dalam 

memberikan Hasil Belajar Matematika kepada peserta didik sehingga 

dapat membentuk karakter kewirausahaan pada peserta didik kelas XII di 

SMK Negeri 1 Muaro Jambi. 

       Maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengamatan 

langsung terhadap lokasi penelitian khususnya kelas XII  jurusan TKJ 

SMKN 1 Muaro jambi keadaan pendidik, sarana dan prasarana yang ada. 

Teknik pengumpulan data observasi digunakan untuk memperoleh data 

proses jalannya pengisian angket. Dalam melakukan pengamatan 

penelitian menggunakan instrument penelitian yaitu lembar observasi. 

Lembar observasi ini dirancang dan digunakan untuk mengumpulkan 

data mengenai aktivitas Hasil Belajar Matematika terhadap Pembentukan 

Karakter Kewirausahaan. Dan dipandang dari bentuknya merupakan 

check list ( √ ) pada kolom yang sesuai. 

b). Teknik Kuesioner (Angket) 

        Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik 



 

 
 

pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden 

(Sugiyono, 2017:142).  

        Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 

kuesioner atau angket dengan memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Koesioner 

diberikan kepada responden untuk memperoleh data tentang 

bagaiamana Hasil Belajar Matematika berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter kewirausahaan peserta didik kelas XII di SMK 

Negeri 1 Muaro Jambi. 

c). Teknik Dokumentasi 

        Dokumentasi merupakan catatan suatu kejadian yang sudah lalu 

(Sugiyono, 2017). Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumentasi yaitu teknik 

pengumpulan data mengenai hal-hal yang diteliti. Dokumentasi ini 

digunakan penenliti dalam memperoleh data nilai harian untuk 

mengetahui hasil belajar matematika peserta didik kelas XII Jurusan 

Teknik Komputer dan Jaringan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

Negeri 1 Muaro Jambi. 

 

G. Teknik Analisis Data 

       Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 

(Sugiyono, 2013:244).  

       Sebelum Analisis Data dilakukan, maka terlebih dahulu perlu dilakukan 

uji prasyarat analisis yaitu Uji Normalitas dan Uji Homogenitas. Setelah 

persyaratan terpilih maka melalui teknik analisis regresi dan korelasi 



 

 
 

sederhana dicari model regresi dan berbentuk hubungan antara hasil belajar 

matematika (X) dengan pembentukan karakter kewirausahaan (Y). 

       Pengolahan data merupakan kegiatan pokok yang harus dilaksanakan 

oleh para peneliti karena tidak mungkin para peneliti akan memperoleh 

kesimpulan yang berarti tanpa didahului dengan mengolah data tersebut 

dengan menggunakan rumus korelasi Phi (Phi Coefficient Correlation). 

Korelasi Phi (Phi Coefficient Correlation) adalah salah satu teknik analisis 

korelasional yang dipergunakan apabila data yang dikorelasikan adalah data 

yang benar-benar dikotomik (terpisah atau dipisahkan secara tajam) denga 

variabel diskrit murni. Misalnya dengan lambang Besar-kecil, kuat-lemah, 

tinggi-rendah korelasi antar dua variabel yang sedang kita selidiki 

korelasinya, ditunjukkan oleh besar kecilnya angka indeks korelasi yang 

dilambangkan dengan huruf ∅ (Phi) (Sudijono, 2011:244). 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas merupakan gambaran sebaran data pada sebuah 

kelompok data atau variabelnya seimbang atau distribusi data 

tersebut mengarah ke distribusi data yang paling besar (ke tengah), 

uji ini bertujuan untuk melihat apakah sampel tersebut berdistribusi 

normal atau tidak. Uji Normalitas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Uji Liliefors karena sampel dalam penelitian ini adalah 

sampel kecil, menurut Sudjana (2005:466) langkah-langkah Uji 

Liliefors sebagai berikut : 

1) Mengurutkan data sampel dari yang terkecil ke terbesar 

(𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, … , 𝑥𝑛). 

2) Menghitung rata-rata nilai skor sampel secara keseluruhan 

menggunakan rata-rata tunggal. 

3) Menghitung standar deviasi nilai skor sampel menggunakan rata-

rata tunggal. 



 

 
 

4) Menghitung 𝑧𝑖 dengan rumus : 

𝑧𝑖 =  
𝑥𝑖 −  �̅�

𝑆
 

5) Menentukan nilai tabel z (melihat lampiran tabel z) berdasarkan 

nilai z, dengan mengabaikan nilai negatifnya. 

6) Menentukan besar peluang masing-masing nilai z berdasarkan 

tabel z (ditulis dengan simbol F(𝑧𝑖)) yaitu dengan cara nilai 0,5 

– nilai tabel z apabila nilai 𝑧𝑖 negatif (-), dan 0,5 + nilai tabel z 

apabila nilai 𝑧𝑖 positif (+). 

7) Menghitung frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai 

z untuk setiap baris, dan disebut dengan 𝑆(𝑧) kemudian dibagi 

dengan jumlah number of cases (n) sampel. 

8) Menentukan nilai 𝐿0ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = |F(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| dan bandingkan 

dengan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (tabel nilai kritis Uji Liliefors) dalam hal ini 

taraf signifikan yang digunakan sebesar 5% (0,05). 

9) Apabila 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

       Uji homogenitas dilakukan untuk meliahat apakah kedua 

kelompok sampel mempunyai varians yang homogen atau tidak. Uji 

Homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 

dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga 

generalisasi dari hasil penelitian akan berlaku pula untuk populasi 

yang berasal dari populasi yang sama atau berbeda. Uji Homogenitas 

yang digunakan peneliti adalah uji beda varians. Langkah – langkah 

mencari homogenitas yang digunakan yaitu : 

 



 

 
 

a. Mencari nilai varians terbesar dan varians terkecil 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

b. Membandingkan nilai 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 dengan 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan rumus : 

𝑑𝑘𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛 − 1 (untuk varians terbesar) 

𝑑𝑘𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛 − 1 (untuk varians terkecil) 

c. Kedua variabel dikatakan homogeny apabila pada taraf 

signifikansi (𝛼) = 0,05 dengan kriteria pengujian sebagai 

berikut: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data Tidak Homogen 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data Homogen (Riduwan, 2014,  

                                       hlm.186) 

 

c. Uji Linieritas 

       Uji Linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah metode 

regresi Y atau 𝑋1 dan regresi Y atau 𝑋2 berpola linier. Langkah – 

langkah uji linieritas regresi adalah sebagai berikut :  

a. Mencari skor terbesar dan terkecil masing – masing variabel. 

b. Mencari rentangan (R) masing – masing variabel dengan 

rumus: 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

c. Mencari banyaknya kelas (BK) masing – masing variabel 

dengan rumus : 

𝐵𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 

d. Mencari panjang kelas (I) masing – masing variabel dengan 

rumus: 

𝐼 =  
𝑅

𝐾
 

 



 

 
 

e. Mencari angka statistik 

𝑋;     𝑌;   𝑋2;    𝑌2;    𝑋𝑌; 𝑠𝑥; 𝑎; 𝑏 

f. Mencari jumlah kuadrat regresi ( 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 ) dengan rumus : 

( 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 ) =  
𝑌2

𝑛
 

g. Mencari jumlah kuadrat regresi ( 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 ) dengan rumus : 

( 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 ) = 𝑏 (𝑋𝑌) −  
(𝑋)(𝑌)

𝑛
 

h. Mencari jumlah kuadrat residu ( 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 ) dengan rumus : 

( 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 ) =  𝑌2 − 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎  −  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎  

i. Mencari rata – rata jumlah kuadrat regresi ( 𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎) dengan 

rumus : 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 =  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 

j. Mencari rata – rata jumlah kuadrat regresi ( 𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎) dengan 

rumus : 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 =  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 

k. Mencari rata – rata jumlah kuadrat residu ( 𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠) dengan 

rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 =  
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠

𝑛 − 2
 

l. Mencari jumlah kuadrat error ( 𝐽𝐾𝐸) dengan rumus : 

𝐽𝐾𝐸 = ∑ 𝑌2

𝑖=1

𝑘

−  
( 𝑌 )2

𝑛
 

m. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok ( 𝐽𝐾𝑇𝐶) dengan rumus : 

𝐽𝐾𝑇𝐶 =  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 −  𝐽𝐾𝐸  

n. Mencari rata – rata jumlah kuadrat tuna cocok ( 𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶) dengan 

rumus : 

𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 =  
𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑘 − 2
 

o. Mencari rata – rata kuadrat error ( 𝑅𝐽𝐾𝐸) dengan rumus : 



 

 
 

𝑅𝐽𝐾𝐸 =  
𝐽𝐾𝐸

𝑛 − 𝑘
 

p. Mencari nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

q. Mencari nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan tabel F dengan 

rumus : 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹(1−𝛼)(𝑑𝑘 𝑇𝐶,𝑑𝑘 𝐸) 

r. Menentukan aturan untuk pengambilan keputusan atau kriteria 

uji liner  

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data berpola linier 

      Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data berpola tidak linier  

                                                 (Riduwan, 2016, hlm. 200) 

2. Hipotesis 

            Pengolahan data merupakan kegiatan pokok yang harus 

dilaksanakan oleh para peniliti karena tidak mungkin para peneliti akan 

memperoleh kesimpulan yang berarti tanpa didahului dengan mengolah 

data tersebut dengan menggunakan rumus korelasi Phi (Phi Coefficient 

Correlation) adalah salah satu teknik analisis korelasional yang 

dipergunakan apabila data yang dikorelasikan adalah data yang benar-benar 

dikotomik (terpisah atau dipisahkan secara tajam) denga variabel diskrit 

murni. Misalnya dengan lambang Besar-kecil, kuat-lemah, tinggi-rendah 

korelasi antar dua variabel yang sedang kita selidiki korelasinya, 

ditunjukkan oleh besar kecilnya angka indeks korelasi yang dilambangkan 

dengan huruf ∅ (Phi) (Sudijono, 2011:244). Setelah melakukan uji 

homogenitas dan uji normalitas serta uji linieritas, maka dilakukan uji 

hipotesis dengan rumus yang digunakan adalah rumus Korelasi Phi (Phi 

Coefficient Correlation) adalah sebagai berikut : 

 

 



 

 
 

∅ =  
(𝑎𝑑 − 𝑏𝑐)

√(𝑎 + 𝑏)(𝑎 + 𝑐)(𝑏 + 𝑑)(𝑐 + 𝑑)
 

             Keterangan : 

∅            = Koefisien Korelasi 

𝑎, 𝑏, 𝑐, 𝑑 = Sel Frekuensi 

       Rumus ini digunakan apabila dalam menghitung atau mencari ∅ kita 

mendasarkan diri pada frekuensi pada masing-masing sel yang terdapat 

dalam tabel kerja (Tabel Perhitungan).  

Adapun langkah-langkah Teknik Korelasi Phi adalah sebagai berikut : 

a. Merumuskan hipotesis dalam bentuk kalimat 

𝐻0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Hasil Belajar   

          Matematika dengan Pembentukan Karakter Kewirausahaan  

          Peserta Didik. 

𝐻𝑎 =Terdapat pengaruh yang signifikan antara Hasil Belajar  

        Matematika dengan Pembentukan Karakter Kewirausahaan  

        Peserta Didik. 

b. Membuat tabel kerja (tabel perhitungan) 

c. Substitusi nilai dari sel a, b, c, dan d (yaitu frekuensi sel) ke dalam 

rumus: 

∅ =  
(𝑎𝑑 − 𝑏𝑐)

√(𝑎 + 𝑏)(𝑎 + 𝑐)(𝑏 + 𝑑)(𝑐 + 𝑑)
 

d. Interpretasi (∅ disini kita anggap sebagai 𝑟𝑥𝑦) 

𝑑𝑓 = 𝑁 − 𝑛𝑟 

e. Menentukan taraf signifikan (𝛼) 

f. Menentukan kaidah pengujian 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑎 diterima 

g. Mengambil keputusan 

 



 

 
 

H. Hipotesis Statistik 

       Hipotesis Statistik diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan 

populasi (parameter) yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang 

diperoleh dari sampel penelitian (Statistik),jadi maksudnya adalah taksiran 

keadaan populasi melalui data sampel. Oleh karena itu dalam statistik 

yang diuji adalah hipotesis nol. Jadi,hipotesis nol adalah pernyataan tidak 

adanya perbedaan antara parameter dengan statistik (data sampel). Lawan 

dari hipotesis nol adalah hipotesis alternatif, yang menyatakan ada 

perbedaan antara parameter dan statistik. Hipotesis nol diberi notasi 𝐻0 

dan hipotesis altenatif diberi notasi  𝐻𝑎 (Sugiyono, 2020:220). 

       Hipotesis statistik ada bila penelitian bekerja dengan sampel, jika 

penelitian tidak menggunakan sampel maka tidak ada hipotesis statistic 

(Sugiyono, 2013:64). Dalam hipotesis statistic yang diuji adalah hipotesis 

nol, hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan antara data sampel 

dan data populasi. 

Hipotesis statistic pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

𝐻0 ∶  µ𝐴1  ≤  µ𝐴2 

𝐻𝑎 ∶  µ𝐴1  >  µ𝐴2 

Adapun keterangannya sebagai berikut : 

µ𝐴1 =   Skor rata-rata hasil belajar matematika 

µ𝐴2 =   Skor rata-rata pembentukan karakter kewirausahaan 

𝐻0 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Hasil Belajar   

                 Matematika dengan Pembentukan Karakter Kewirausahaan  

                 Peserta Didik. 

𝐻𝑎 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara Hasil Belajar  

                  Matematika dengan Pembentukan Karakter Kewirausahaan  

                  Peserta Didik. 
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I. Jadwal Penelitian 

       Agar penelitian ini lebih terarah dari sisi waktu dan kegiatan, maka peneliti membuat jadwal penelitian yang tertera pada 

tabel dibawah ini. 

Tabel 3.8 Jadwal Penelitian 

Kegiatan 

Penelitian 

Tahun 2021 – 2022 

Bulan 

Juni – 21 Juli - 21 Agustus - 21 September – 21 Oktober - 21 November - 21 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Pengajuan 

Judul 

   √                           

Pembuatan 

Proposal 

     √ √ √ √ √                     

Pengajuan 

Dosen 

Pembimbing 

      √                        

Konsultasi & 

Perbaikan 

Proposal 

                 √  √  √         

Pengajuan 

Seminar 

                          √    



61 

 

 
 

Seminar                            √   

Kegiatan 

Penelitian 

Tahun 2021 – 2022 

Bulan 

Desember – 

21 

Januari - 22 Februari - 22 Maret – 22 April - 22 Mei - 22 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 

Perbaikan 

Hasil Seminar 

           √                   

Izin Riset             √                  

Pengolahan 

Data 

                   √ √ √ √        

Penyusunan 

Laporan 

                       √ √      

Konsultasi 

Pembimbing 1 

                          √    

Konsultasi 

Pembimbing 2 

                         √     

Perbaikan 

Skripsi 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

       Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

metode survei dengan analisis hubungan yang bertujuan untuk 

membuktikan pengaruh hasil belajar matematika dengan pembentukan 

karakter kewirausahaan peserta didik yang dilakukan di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Muaro Jambi. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta 

didik kelas XII TKJ 1 dan XII TKJ 2 yang memiliki pembentukan karakter 

kewirausahaan yang belum memuaskan dan kedua kelas telah diambil 

dengan teknik Simple Random Sampling. Yang terdiri dari 35 peserta didik 

yang sebelumnya telah dilakukan observasi awal. 

       Data penelitian yang dideskripsikan mencakup dua variabel yaitu 

variabel X (haasil belajar matematika) dan variabel Y (pembentukan 

karakter kewirausahaan) di kelas XII Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

1 Muaro Jambi. 

       Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi 

nilai harian peserta didik, kuesioner (angket) dan lembar observasi yang 

sebelumnya telah divalidasi oleh validator. Dokumentasi nilai harian 

peserta didik digunakan untuk memperoleh skor hasil belajar matematika 

(X) , angket dan lembar observasi digunakan untuk memperoleh skor 

pembentukan karakter kewirausahaan (Y). Berdasarkan perhitungan yang 

telah dilakukan, diperoleh 40 pernyataan angket dengan skala likert  dan 20 

pernyataan lembar observasi dengan skala guttman yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

       Uraian kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut : 

1. Pengambilan data awal observasi berupa daftar nilai harian mata 

pelajaran matematika semester genap. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

28 Februari 2022. 



63 

 

 
 

 

 

 
 

2. Kendala yang dialami peneliti pada saat melakukan penelitian ialah 

keadaan yang tidak memungkinkan untuk dilakukannya penelitian 

secara langsung. Dimana keadaan dilingkungan masih berdampak virus 

covid-19 sehingga juga berdampak pada aktivitas sekolah. Sehingga 

sekolah diliburkan selama beberapa hari untuk menghindari 

penyebarluasan dari virus tersebut. Sekolah melakukan aktivitas belajar 

mengajar dengan menerapkan shif sehingga dapat menggulurkan waktu 

penelitian dan peneliti juga kesulitan dalam mengisi lembar observasi 

setiap peserta didik. 

3. Setelah beberapa hari akhirnya penelitian dapat dilanjutkan dengan 

melakukan observasi pada kelas yang dijadikan subjek penelitian. 

Selanjutnya dilakukan dengan memberikan angket (kuesioner) yang 

berisi pertanyaan atau pernyataan pada peserta didik dan peneliti 

melakukan pengisiang lembar observasi dari proses belajar matematika 

yang digunakan untuk memperoleh skor dari pengetahuan dalam 

pembentukan karakter kewirausahaan peserta didik. Kelas XII TKJ 

terdiri dari dua kelas dimana pada kelas XII TKJ 1 terdiri dari 26 orang 

peserta didik dan XII TKJ 2 terdiri dari 22 orang peserta didik sehingga 

terdapat 48 peserta didik, maka penelitian tidak terlalu berlangsung 

lama. 

4. Temuan yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu dalam pelajaran 

matematika dapat diterapkan atau dikaitkan dalam kehidupan sehari-

hari sehingga dapat membantu peserta didik dalam membentuk karakter 

kewirausahaan dan pembelajaran matematika juga memiliki hubungan 

dengan pembentukan karakter kewirausahaan dikarenakan 

pembelajaran tersebut bisa kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Kegiatan analisis data awal meliputi uji normalitas, uji homogenitas, uji 

linieritas dan uji hipotesis. 
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       Data yang telah diperoleh digunakan untuk mengetahui dan 

membuktikan signifikansi hubungan hasil belajar matematika (X) dengan 

pembentukan karakter kewirausahaan (Y) khususnya kelas XII Jurusan 

Teknik Komputer dan Jaringan  Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 

Muaro Jambi. 

1. Data Hasil Penelitian 

       Peneliti melakukan pengambilan data Hasil Belajar Matematika (X) 

dengan menggunakan dokumen nilai harian peserta didik pada mata 

pelajaran matematika dan dilanjutkan data Pembentukan Karakter 

Kewirausahaan (Y) yang diperoleh melalui angket (kuesioner) dan 

lembar observasi. Hasil pengumpulan data Hasil Belajar Matematika 

dan Pembentukan Karakter Kewirausahaan peserta didik di kelas XII 

Jurusan TKJ diperoleh data sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Skor Hasil Belajar Matematika (X) dan Pembentukan    

                  Karakter  Kewirausahaan (Y) 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Skor Hasil 

Belajar (X) 

Skor 

Pembentukan 

Karakter 

Kewirausahaan 

Angket (Y) 

Skor 

Pembentukan 

Karakter 

kewirausahaan 

Observasi (Y) 

1 2 3 4 5 

1 AZ 84 71 75 

2 AF 80 69 75 

3 A 85 74 90 

4 DR 80 80 70 

5 DW 91 79 90 

6 FA 72 80 75 

7 F 70 73 65 

8 H 68 80 65 

9 HJ 81 80 85 

10 IR 60 70 80 

11 MFR 81 60 70 

12 MF 64 74 65 

13 MR 70 75 65 
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1 2 3 4 5 

14 NR 71 82 80 

15 PF 94 84 90 

16 RP 82 83 75 

17 RA 80 74 65 

18 RW 68 73 65 

19 SN 73 88 70 

20 AD 78 86 80 

21 AN 73 71 80 

22 AY 86 78 60 

23 DA 85 87 90 

24 IL 87 83 70 

25 MF 75 83 80 

26 NA 72 90 75 

27 NH 81 86 80 

28 NJ 68 93 70 

29 P 83 82 75 

30 PK 76 85 60 

31 PY 78 93 75 

32 PR 79 82 75 

33 RP 87 84 70 

34 RS 78 94 75 

35 RA 85 85 80 

Jumlah 2641 2811 2610 

 

2. Besar Skor Hasil Belajar Matematika di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri 1 Muaro Jambi 

       Data hasil belajar matematika diperoleh dengan mengambil 

dokumentasi nilai harian Matematika peserta didik yang didapat melalui 

guru mata pelajaran sehingga diperoleh data sebagai berikut : 

a. Sebaran Data 

Data : 

60 64    68 68 68 70 70 71 72 72  

73 73    75 76 78 78 78 79 80 80 

80 81    81 81 82 83 84 85 85 85 
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86 87    87 91 94      

b.Menentukan skor tertinggi dan skor terendah 

Skor tertinggi = 94 

Skor terendah = 60 

c. Menentukan rentang ( R ) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

    = 94 − 60 + 1 

    = 35 

d.Menentukan banyak kelas ( K ) 

𝐾 = 1 + 3,3 ( log 𝑛 ) 

    = 1 + 3,33 log 35 

    = 1 + 5,1417465877 

    = 6,1417465877 ≈ 7 

e. Mencari nilai panjang kelas ( I ) 

𝐼 =  
𝑅

𝐾
=  

35

7
= 5 

f. Menentukan tabel distribusi frekuensi 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Matematika 

Interval 𝒇 𝒙 𝒙𝟐 𝒇𝒙 𝒇𝒙𝟐 𝒇𝒌𝒃 𝒇𝒌𝒂 

90 – 94 2 92 8464 184 16928 35 2 

85 – 89 6 87 7569 522 45414 33 8 

80 – 84 9 82 6724 738 60516 27 17 

75 – 79 6 77 5929 462 35574 18 23 

70 – 74 7 72 5184 504 36288 12 30 

65 – 69 3 67 4489 201 13467 5 33 

60 – 64 2 62 3844 124 7688 2 35 

∑ 35   2735 215875   
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g. Menggambar grafik polygon 

 

Gambar 4.1 Polygon Hasil Belajar Matematika 

 

h. Mencari Mean ( X ) 

𝑋 =  
𝑓𝑥

𝑛
=  

2735

35
= 78,14 

i.  Mencari Median ( Md ) 

𝑀𝑑 = 𝐿 + ( 

1
2  𝑛 − 𝑓𝑘𝑏

𝑓𝑖
 )  𝑥  𝑖 

       = 74,5 + ( 

1
2 (35) − 9

6
 ) 𝑥 5 

      = 74,5 + ( 
17,5 − 12

6
 )  𝑥 5 

      = 74,5 + 4,58 

      = 79,08 

j.  Mencari Modus ( 𝑀𝑜 ) 

𝑀𝑜 = 𝐿 + ( 
𝑓𝑎

𝑓𝑎 + 𝑓𝑏
 )  𝑥 𝑖 

      = 79,5 + ( 
6

6 + 6
 )  𝑥 5 
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      = 79,5 + ( 
6

12
 )  𝑥 5 

      = 79,5 + 2,5 

      = 82,00 

k. Mencari standar deviasi ( 𝑆𝐷𝑥 ) 

𝑆𝐷𝑥 =  √
𝑓𝑥2

𝑁
− ( 

𝑓𝑥

𝑁
 )2 

       =  √
215875

35
− ( 

2735

35
 )2 

      =  √6167,86 − 6106,31 

     =  √61,55 

     =  7,85 

 

3. Besar Skor Pembentukan Karakter Kewirausahaan Peserta Didik 

di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Muaro Jambi 

       Data Pembentukan Karakter Kewirausahaan diperoleh dengan 

memberikan angket kepada peserta didik dengan memfokuskan 

penelitian pada pembentukan karakter kewirausahaan peserta didik 

terhadap mata pelajaran matematika, sehingga diperoleh data sebagai 

berikut : 

1) Data Angket 

a. Sebaran Data  

Data : 

60 69 70 71 71 73 73 74 74    74 

75 78 79 80 80 80 80 82 82    82 

83 83 83 84 84 85 85 86 86    87 

88 90 93 93 94   

b. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah 

Skor tertinggi = 94 

Skor terendah = 60 



69 

 

 
 

 

 

 
 

c. Menentukan rentang ( R ) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

     = 94 − 60 + 1 

     = 35 

d. Menentukan banyak kelas ( K ) 

𝐾 = 1 + 3,3 (log 𝑛 ) 

     = 1 + 3,3 log 35 

        = 1 + 5,1417465877 

        = 6,1417465877 ≈ 7 

e. Mencari nilai panjang kelas ( I ) 

𝐼 =  
𝑅

𝐾
=  

35

7
= 5 

f. Menentukan tabel distribusi frekuensi 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Pembentukan Karakter  

                        Kewirausahaan  (Angket) 

Interval 𝒇 𝒚 𝒚𝟐 𝒇𝒚 𝒇𝒚𝟐 𝒇𝒌𝒃 𝒇𝒌𝒂 

90 - 94 4 92 8464 368 33856 35 4 

85 – 89 6 87 7569 522 45414 31 10 

80 – 84 12 82 6724 984 80688 25 22 

75 – 79 3 77 5929 231 17787 13 25 

70 – 74 8 72 5184 576 41472 10 33 

65 – 69 1 67 4489 67 4489 2 34 

60 – 64 1 62 3844 62 3844 1 35 

∑ 35   2810 227550   
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g. Menggambar grafik polygon 

 

Gambar 4.2 Polygon Pembentukan Karakter Kewirausahaan 

 

h. Mencari mean ( 𝑌1 ) 

𝑌1 =  
𝑓𝑦1

𝑛
=  

2810

35
= 80,29 

i. Mencari median ( Md ) 

𝑀𝑑 = 𝐿 + ( 

1
2  𝑛 − 𝑓𝑘𝑏

𝑓𝑖
 )  𝑥 𝑖 

       = 79 ,5 + ( 

1
2 (35) − 13

12
 )  𝑥 5 

       = 79,5 + ( 
17,5 − 13

12
 )  𝑥 5 

       = 79,5 + 1,88 

       = 81,38 

j. Mencari modus ( 𝑀𝑜 ) 

𝑀𝑜 = 𝐿 + ( 
𝑓𝑎

𝑓𝑎 + 𝑓𝑏
 )  𝑥 𝑖 

      = 79,5 + ( 
6

6 + 3
 )  𝑥 5 
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      = 79,5 + ( 
6

9
 )  𝑥 5 

      = 79,5 + 3,33 

      = 82,83 

k. Mencari standar deviasi ( 𝑆𝐷𝑦 ) 

𝑆𝐷𝑦 =  √
𝑓𝑦2

𝑁
− ( 

𝑓𝑦

𝑁
 )2 

        =  √
227550

35
− ( 

2810

35
 )2 

       =  √6501,43 − 6445,80 

       =  √55,63 

       = 7,46 

 

2) Data Observasi 

a. Sebaran Data : 

60   60 65 65 65 65 65 65 70 70  

70   70 70 70 75 75 75 75 75 75 

75   75 75 80 80 80 80 80 80 80 

85   90 90 90 90  

b. Menentukan skor tertinggi dan skor terendah 

Skor tertinggi = 90 

Skor terendah = 60 

c. Menentukan rentang ( R ) 

𝑅 = 𝐻 − 𝐿 + 1 

    = 90 − 60 + 1 

    = 31 

d. Menentukan banyak kelas ( K ) 

𝐾 = 1 + 3,3 log 𝑛 

= 1 + 3,3 log 35 

= 1 + 5,1417465877 
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= 6,1417465877 ≈ 7 

e. Mencari nilai panjang kelas ( I ) 

𝐼 =  
𝑅

𝐾
=  

31

7
= 4,4285714286 ≈ 5 

f. Menentukan tabel distribusi frekuensi 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Pembentukan Karakter Kewirausahaan  

                   (Observasi) 

Interval 𝒇 𝒚 𝒚𝟐 𝒇𝒚 𝒇𝒚𝟐 𝒇𝒌𝒃 𝒇𝒌𝒂 

90 - 94 4 92 8464 368 33856 35 4 

85 – 89 1 87 7569 87 7569 31 5 

80 – 84 7 82 6724 574 47068 30 12 

75 – 79 9 77 5929 693 53361 23 21 

70 – 74 6 72 5184 432 31104 14 27 

65 – 69 6 67 4489 402 26934 8 33 

60 – 64 2 62 3844 124 7688 2 35 

∑ 35   2680 207580   

 

g. Menggambar grafik polygon 

               

             Gambar 4.3 Polygon Pembentukan Karakter Kewirausahaan 
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h. Mencari mean ( 𝑌2 )  

𝑌2 =  
𝑓𝑦2

𝑛
=  

2680

35
= 76,57 

i. Mencari median ( Md ) 

𝑀𝑑 = 𝐿 + ( 

1
2  𝑛 − 𝑓𝑘𝑏

𝑓𝑖
 )  𝑥 𝑖 

       = 74,5 + ( 

1
2 (35) − 14

9
 )  𝑥 5 

       = 74,5 + ( 
17,5 − 14

9
 )  𝑥 5 

       = 74,5 + 1,94 

       = 76,44 

j. Mencari modus ( 𝑀𝑜 ) 

𝑀𝑜 = 𝐿 + ( 
𝑓𝑎

𝑓𝑎 + 𝑓𝑏
 )  𝑥 𝑖 

      = 74,5 + ( 
6

6 + 6
 )  𝑥 5 

      = 74,5 + ( 
6

12
 )  𝑥 5 

      = 74,5 + 2,5 

      = 77,00 

k. Mencari standar deviasi ( 𝑆𝐷𝑦 ) 

𝑆𝐷𝑦 =    √
𝑓𝑦2

𝑁
− ( 

𝑓𝑦

𝑁
 )2 

        =  √
207580

35
− ( 

2680

35
 )2 

       =  √5930,86 − 5863,18 

       =  √67,68 

       = 8,23 
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4. Uji Hipotesis 

       Untuk menjawab kebenaran dan kepalsuan hipotesis dan menjawab 

rumusan yang telah diajukan maka dilakukan analisis data. Namun 

sebelum analisis data dilakukan, maka terlebih dahulu perlu dilakukan 

uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji 

linieritas regresi. 

a. Uji Normalitas Data 

       Uji Normalitas Data dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak berdistribusi normal. Apabila data 

tidak berdistribusi normal maka analisis data akan dilanjutkan 

menggunakan statistik non parametris. Namun jika data 

berdistribusi normal, maka statistik parametris dapat digunakan : 

       Uji yang digunakan adalah Uji Liliefors. Setelah dilakukan uji 

mormalitas dengan langkah–langkah yang terlampir didapat 

(perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 8:122) : 

1) Data hasil belajar matematika peserta didik berdistribusi normal 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝟎, 𝟏𝟒𝟐𝟑𝟔𝟏 < 𝟎, 𝟏𝟓𝟎 

2) Data pembentukan karakter kewirausahaan peserta didik 

berdistribusi normal 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 𝟎, 𝟏𝟑𝟐𝟔𝟕𝟗 <

𝟎, 𝟏𝟓𝟎 (untuk data angket) dan 𝟎, 𝟏𝟒𝟒𝟕𝟒𝟗 < 𝟎, 𝟏𝟓𝟎 (untuk 

data observasi) proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 

8. 

Tabel 4.5 Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika dengan  

                   Pembentukan Karakter Kewirausahaan  

Data Variabel Keputusan 

Hasil 

Belajar 

Matematika 

Pembentukan 

Karakter 

Kewirausahaan 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,142361 0,132679 

(Angket) 

Data 

Berdistribusi 

Normal 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 0,142361 0,144749 

(Observasi) 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,150 0,150 
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b. Uji Homogenitas Data 

       Uji Homogenitas data dilakukan untuk menguji varians – 

varians dari variabel yang diteliti adalah homogen. Uji homogenitas 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji varians, berdasarkan 

perhitungan uji homogenitas diperoleh (perhitungan lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 9:129). 

Tabel 4.6 Uji Homogenitas Hasil Belajar Matematika dengan  

                     Pembentukan Karakter Kewirausahaan 

Variabel Rata - 

Rata 

Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterang

an 

Hasil 

Belajar 

Matematika 

77,86 55,86 1,03 1,80 𝟏, 𝟎𝟑
< 𝟏, 𝟖𝟎 

Dan 1,25 

< 1,80 

Artinya 

data 

homogen 

Pembentuka

n Karakter 

Kewirausah

aan 

80,31 

(Angket) 

dan 74,57 

(Observasi) 

57,52 (

Angket)

dan 

69,66 

(Observ

asi) 

1,25 1,80 

 

       Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.6 diketahui bahwa 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , dengan data angket (𝑌1) 𝑑𝑎𝑛 data observasi 

(𝑌2) maka data Hasil Belajar Matematika dengan Pembentukan 

Karakter Kewirausahaan adalah homogen. 

 

c. Uji Linieritas Regresi Data 

       Uji Linieritas Regresi Data dilakukan untuk mengetahui apakah 

data berpola linier atau tidak ( perhitungan lengkap dapat dilihat 

pada lampiran 10:139. Hasil pengolahan data uji linieritas data 

angket dan data hasil nilai harian matematika disajikan dalam Tabel 

4.7 
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Tabel 4.7 Uji Linieritas Hasil Belajar Matematika dengan  

                      Pembentukan Karakter Kewirausahaan 

Sumber 

Varians 

Db JK RJK 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

1 2 3 4 5 6 

Total 35 227719 (Angket) 

dan 197000 

(Observasi) 

- -0,67 (Angket) 

dan  -0,65 

(Observasi) 

0,44 

Regresi 

(a) 

2   225763,46 

(Angket) dan 

194631,43 

(Observasi) 

 

 225763,46 

(Angket) dan 

194631,43 

(Observasi) 

 

Kesimpulan : 

Karena 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  ≤  𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 , atau 

-0,67 < 0,44 untuk data angket 

dan -0,65  <  0,44 untuk data 

observasi maka dapat 

disimpulkan bahwa data 

berpola Linier 

Regresi 

𝑏 𝑎 

2 1894,63 

(Angket) dan 

2207,77 

(Observasi) 

1894,63 

(Angket) dan 

2207,77 

(Observasi) 

Residu 33 60,91 (Angket) 

dan 160,80 

(Observasi) 

1,85 (Angket) 

dan 4,87 

(Observasi) 

Tuna 

Cocok 

19 -482,94 (Angket) 

dan -1160,05 

(Observasi) 

-25,42 (Angket) 

dan -61,06 

(Observasi) 

Kesalahan 

(Error) 

21 534,85 (Angket) 

dan 1320,85 

(Observasi) 

38,20 (Angket) 

dan 94,35 

(Observasi) 

 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.7 diketahui bahwa 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data Hasil Belajar Matematika dengan 

Pembentukan Karakter Kewirausahaan adalah berpola linier. 

d. Uji Hipotesis 

       Untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis dan 

menjawab rumusan yang telah diajukan maka dilakukan analisis 

data. Setelah dari lapangan dikumpulkan, maka data tersebut akan 

dianalisis secara kuantitatif. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Phi (Phi Coefficient 

Correlation).  
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Dimana : 

∅ =  
(𝑎𝑑 − 𝑏𝑐)

√(𝑎 + 𝑏)(𝑎 + 𝑐)(𝑏 + 𝑑)(𝑐 + 𝑑)
 

Rumus ini digunakan apabila dalam menghitung atau mencari 

∅ kita mendasarkan diri pada frekuensi dari masing-masing sel 

yang terdapat dalam tabel kerja (tabel perhitungan). 

Adapun langkah-langkah Teknik Korelasi Phi adalah sebagai 

berikut : 

1) Sebaran Data Hasil Belajar Matematika (Variabel X) 

60       64       68      68     68    70    70   71    72   72 

73       73       75      76     78    78    78   79    80   80 

80       81       81      81     82    83    84   85    85   85 

86       87       87       91     94  

2) Sebaran Data Angket Pembentukan Karakter Kewirausahaan 

(Variabel Y) 

60      69      70     71     71   73   73   74 74    74 

75      78      79     80     80   80   80   82 82    82 

83      83      83     84     84   85   85   86 86     87 

88      90      93     93     94 

3) Sebaran Data Observasi Pembentukan Karakter Kewirausahaan 

(Variabel Y) 

60     60 65 65 65 65 65 65 70    70 

70     70 70 70 75 75 75 75 75     75 

75     75 75 80 80 80 80 80 80     80 

85    90 90 90 90 

4) Merumuskan hipotesis dalam bentuk kalimat 

𝐻0= Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Hasil  

         Belajar Matematika dengan Pembentukan Karakter  

         Kewirausahaan Peserta Didik. 
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𝐻𝑎=Terdapat pengaruh yang signifikan antara Hasil Belajar  

       Matematika dengan Pembentukan Karakter  

       Kewirausahaan peserta Didik. 

5) Menentukan kategori Tinggi dan Rendah 

 Cara pengkategorian tersebut adalah sebagai berikut : 

 𝑋 ≥ 𝑀𝑒𝑎𝑛 + 0.25 𝑆𝐷 ∶ Tinggi 

 𝑋 < 𝑀𝑒𝑎𝑛 + 0.25 𝑆𝐷 ∶ Rendah 

 Berdasarkan rumus diatas diperoleh : 

 Tabel 4.8 Pengkategorian Tingkat Variabel X dan Y 

Variabel Kategori 

Tinggi Rendah 

Hasil Belajar 

Matematika 
𝑋 ≥ 80,10 𝑋 < 80,10 

Pembentukan Karakter 

Kewirausahaa 

(Angket) 

𝑋 ≥ 82,16 𝑋 < 82,16 

Pembentukan Karakter 

Kewirausahaan 

(Observasi) 

𝑋 ≥ 78,63 𝑋 < 78,63 

 

6) Membuat Tabel Kerja (Tabel Perhitungan) 

 Dengan pengkategorian tersebut diperoleh nilai sebagai berikut: 

 Tabel 4.9 Skor Pengkategorian Variabel X dan Y Data Angket 

                     II 

 

I 

Hasil Belajar 

Matematika 

Tinggi 

Hasil Belajar 

Matematika 

Rendah 

Jumlah 

Pembentukan 

Karakter 

Kewirausahaan 

Tinggi 

17 (a) 7 (b) 24 

Pembentukan 

Karakter 

Kewirausahaan 

Rendah 

5 (c) 6 (d) 11 

Jumlah 22 13 35 
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Tabel 4.10 Skor Pengkategorian Variabel X dan Y Data 

Observasi 

                     II 

 

I 

Hasil Belajar 

Matematika 

Tinggi 

Hasil Belajar 

Matematika 

Rendah 

Jumlah 

Pembentukan 

Karakter 

Kewirausahaan 

Tinggi 

15 (a) 6 (b) 21 

Pembentukan 

Karakter 

Kewirausahaan 

Rendah 

6 (c) 8 (d) 14 

Jumlah 21 14 35 

 

7) Substitusi nilai dari sel a, b, c, dan d (yaitu frekuensi sel) ke 

dalam rumus : 

a) Hasil Belajar Matematika dengan Pembentukan Karakter 

Kewirausahaan Data Angket 

Rumus : 

                    ∅ =  
(𝑎𝑑 − 𝑏𝑐)

√(𝑎 + 𝑏)(𝑎 + 𝑐)(𝑏 + 𝑑)(𝑐 + 𝑑)
 

                    ∅ =  
((17)(6) − (7)(5))

√(17 + 7)(17 + 5)(7 + 6)(5 + 6)
 

                    ∅ =  
(119 − 35)

√(24)(22)(13)(11)
 

                    ∅ =  
84

√45504
 

                   ∅ =  
84

213,32
 

                   ∅ =  0,394 
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b) Hasil Belajar Matematika dengan Pembentukan Karakter 

Kewirausahaan Data Angket 

Rumus : 

∅ =  
(𝑎𝑑 − 𝑏𝑐)

√(𝑎 + 𝑏)(𝑎 + 𝑐)(𝑏 + 𝑑)(𝑐 + 𝑑)
 

∅ =  
((15)(8) − (6)(6))

√(15 + 6)(15 + 6)(6 + 8)(6 + 8)
 

∅ =  
(120 − 36)

√(21)(21)(14)(14)
 

∅ =  
84

√46236
 

∅ =  
84

215,03
 

∅ =  0,391 

 

8) Interpretasi (∅ disini kita anggap sebagai 𝑟𝑥𝑦 ) 

  𝑑𝑓 = 𝑁 − 𝑛𝑟 = 35 − 2 = 33 

9) Menentukan taraf signifikan (𝛼) 

Dengan 𝑑𝑓 = 33, diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5% = 0, 

282 sedangkan pada taraf signifikan 1% = 0,391 

10)  Menentukan kaidah pengujian dan mengambil keputusan 

 Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima 

 Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak 

 

       Karena perhitungan diperoleh ∅ = 𝟎, 𝟑𝟗𝟒 (Data Angket) dan 

∅ = 𝟎, 𝟑𝟗𝟏 (Data Observasi) lebih kecil dari pada taraf signifikan 

5% dan 1% atau 0,282 < 0,394 > 0,391 dan 0,282 < 0,391 >0,391 

maka 𝐻0 ditolak, berarti  terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Hasil Belajar Matematika dengan Pembentukan Karakter 

Kewirausahaan Peserta Didik di Kelas XII Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) Negeri 1 Muaro Jambi. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Muaro Jambi kelas XII 

Jurusan TKJ ( Teknik Komputer dan Jaringan ) pada kelas XII TKJ 1 dan 

XII TKJ 2. Dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar 

matematika berupa nilai harian peserta didik dengan pembentukan karakter 

kewirausahaan. Penelitian ini menggunakan 2 kelas yang terdiri dari 35 

sampel. Sebelum melakukan pengambilan data yang berupa hasil belajar 

melalui dokumentasi nilai harian peserta didik dan pengisian angket untuk 

pembentukan karakter kewirausahaan dan mengisi lembar observasi untuk 

pembentukan karakter kewirausahaan peserta didik dengan jenis data 

ordinal. Proses dilakukan selama 20 menit setelah proses pembelajaran dan 

selama proses pembelajaran. Penelitian ini dilakukan selama 3 kali 

pertemuan. 

       Sekolah sebagai lingkungan terdekat peserta didik setelah lingkungan 

keluarga, sehingga diharapkan dapat memberika pengaruh yang besar 

dalam membentuk karakter kewirausahaan. Pembekalan mengenai 

kewirausahaan kepada peserta didik SMK disekolah sangat perlu dilakukan 

karena dalam lulusan SMK diharapkan bisa menciptakan peluang usaha 

sesuai keahliannya masing-masing. Sumber materi pelajaran berupa teori 

yang terdapat pada setiap SMK yaitu mempunyai tujuan untuk 

mengidentifikasi kegiatan dan peluang usaha dalam kehidupan sehari-hari. 

Dimana dalam pelajaran matematika itu bisa kita terapkan atau dikaitkan 

dengan kehidupan sehari-hari sehingga dapat membantu peserta didik 

dalam bidang usahanya dan temuan dalam penelitian ini yaitu pelajaran 

matematika dapat diterapkan atau dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari 

sehingga dapat membantu peserta didik dalam membentuk karakter 

kewirausahaan dan pembelajaran matematika juga memiliki pengaruh 

dengan pembentukan karakter kewirausahaan dikarenakan pembelajaran 

tersebut bisa kita terapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

       Setelah menghitung dan mengolah data,penulis menemukan hasil 

penelitian berupa, hasil belajar matematika yang didapat dari dokumentasi 
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nilai harian  dengan nilai maksimum adalah 94 dan nilai minimum adalah 

60. Dari data tersebut didapat nilai rata-ratanya sebesar 78,14 median 

sebesar 79,08 modus sebesar 82,00 dan standar deviasinya 7,85. 

       Pembentukan karakter kewirausahaan yang didapat dari angket dan 

lembar observasi  kepada peserta didik dengan nilai maksimum data angket 

adalah 94 dan nilai minimum adalah 60 untuk data angket dari data tersebut 

didapat rata-ratanya sebesar 80,29 median sebesar 81,38 modus sebesar 

82,83 dan standar deviasinya sebesar 7,46. Nilai maksimum data observasi 

adalah 90 dan nilai minimum adalah 60 untuk data observasi dari data 

tersebut didapat rata-ratanya sebesar 76,57 median sebesar 76,44 modus 

sebesar 77,00 dan standar deviasinya 8,23. 

       Uji Normalitas yang dilakukan dengan ketentuan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

maka data berdistribusi normal sehingga untuk hasil belajar matematika 

0,142361 < 0,150 data berdistribusi normal, untuk pembentukan karakter 

kewirausahaan peserta didi dari data angket yaitu 0,132679 < 0,150 data 

berdistribusi normal dan untuk pembentukan karakter kewirausahan peserta 

didik data observasi yaitu 0,144749 < 0,157 data berdistribusi normal. Uji 

Homogenitas yang dilakukan  dengan ketentuan  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 

data homogen sehingga untuk data hasil belajar matematika dengan 

pembentukan karakter kewirausahaan data angket yaitu 1,03 ≤ 1,80 data 

homogen dan untuk data hasil belajar matematika dengan pembentukan 

karakter kewirausahaan data observasi yaitu 1,25 ≤ 1,80 data homogen.  

       Untuk melihat adanya pengaruh hasil belajar matematika dengan 

pembentukan karakter kewirausahaan peserta didik maka dilakukan analisis 

prasyarat data dengan menggunakan uji linieritas regresi. Dari hasil uji 

linieritas regresi pada taraf signifikan 5% diperoleh -0,67 ≤ 0,44 untuk data 

angket sehingga berpola linier dan -0,65 ≤ 0,44 untuk data observasi 

sehingga berpola linier karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima artinya 

metode regresi berpola linier. Selanjutnya data dianalisi dengan uji Korelasi 

Phi (Phi Coefficient Correlation) untuk mengetahui apakah terdapat 
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pengaruh hasil belajar matematika dengan pembentukan karakter 

kewirausahaan peserta didik. Dari hasil analisis pada taraf signifikansi 5% 

dan 1% diperoleh 0,282 < 0,394 > 0,391 (Data Angket) dan 0,282 <

0,391 > 0,391 (Data Observasi) karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara Hasil Belajar Matematika 

dengan Pembentukan Karakter Kewirausahaan Peserta Didik di Kelas XII 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Muaro Jambi. 

       Indikator untuk pencapaian pembentukan karakter kewirausahaan 

terdapat 13 indikator yaitu : 

1. Semangat (Passion), Peserta didik yang memiliki semangat dalam 

pembentukan karakter kewirausahaan terdiri dari 22 orang peserta didik. 

13 orang peserta didik yang tidak semangat dalam pembentukan 

karakter kewirausahaan disebabkan oleh peserta didik kurang berminat 

dalam menjalankan aktivitas kewirausahaan. Solusi yang dilakukan 

adalah mendorong peserta didik bahwasannya kewirausahaan adalah 

sesuatu hal yang penting yang dapat memberikan hal yang positif dalam 

kehidupan. 

2. Mandiri (Independent), Peserta didik yang memiliki kemandirian dalam 

pembentukan karakter kewirausahaan terdiri dari 20 orang peserta didik. 

15 orang peserta didik yang tidak memiliki kemandirian dalam 

pembntukan karakter kewirausahaan yang disebabkan oleh peserta didik 

yang belum menguasai keterampilan dan keahlian yang dimilikinya 

sehingga peserta didik masih bergantung pada orang lain. Solusinya 

adalah sebaiknya peserta didik harus menyadari keahlian dan 

keterampilan yang dia miliki sehingga akan menimbulkan kemandirian 

yang dia miliki. 

3. Peka terhadap pasar (Market Sensitivity), Peserta didik yang memiliki 

kemampuan peka terhadap pasar terdiri 25 orang peserta didik. 10 orang 

peserta didik yang tidak memiliki kemampuan peka terhadap pasar yang 

disebabkan peserta didik belum bisa memanfaatkan peluang yang 

muncul dalam berwirausaha. Solusinya adalah sebaiknya peserta didik 
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harus menciptakan ide atau strategi apa yang bisa cocok untuk peluang 

tersebut. 

4. Kreatif dan Inovatif (Creatif & Inovatif), Peserta didik yang memiliki 

kemampuan yang kreatif dan inovatif terdiri dari 20 orang. 15 orang 

peserta didik tidak memiliki kemampuan yang kreatif dan inovatif yang 

disebabkan peserta didik tidak memiliki rasa ingin tahu yang besar dan 

daya imajinasi yang tidak kuat. Solusinya adalah sebaiknya peserta 

didik diharapkan dapat meningkatkanrasa ingin tahu yang besar dan rasa 

ingin mencoba dengan cara selalu belajar. 

5. Memperhitungkan Resiko (Calculated Risk Taker), peserta didik yang 

memiliki kemampuan memperhitungkan resiko terdiri dari 20 orang 

peserta didik. 15 orang peserta didik tidak memiliki kekampuan 

memperhitungkan resiko yang disebabkan peserta didik masih belum 

pandai dalam mengambil keputusan jika mengalami kegagalan. 

Solusinya adalah sebaiknya peserta didik mencari solusi dengan 

bertanya kepada seseorang yang memiliki pengalaman dalam 

memperhitungkan resiko yang terjadi . 

6. Gigih (Persistent), Peserta didik yang memiliki kegigihan dalam 

pembentukan karakter kewirausahaan terdiri dari 18 orang. 17 orang 

peserta didik tidak memliki kegigihan dalam pembentukan karakter 

kewirausahaan yang disebabkan peserta didik mudah putus asa dan 

pantang menyerah dalam melakukan sesuatu hal. Solusinya adalah 

sebaikanya peserta didik harus mendorong dirinya agar tidak mudah 

putus asa dalam melakukan sesuatu hal. 

7. Standar Etika Tinggi (High Ethical Standar), Peserta didik yang 

memiliki kekampuan standar etika tinggi terdiri 28 orang peserta didik. 

6 orang peserta didik tidak memiliki standar etika tinggi yang 

disebabkan peserta didik kurang mampu memperhatikan atau 

mempertimbangkan etika dalam pengambilan keputusan. Solusinya 

adalah sebaiknya peserta didik dapat membantu terjalinnya komunikasi 

atau hubungan dalam berwirausaha. 
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8. Percaya diri, Peserta didik yang memiliki kemampuan percaya diri 

dalam pembentukan karakter kewirausahaan peserta didik terdiri 24 

orang peserta didik. 11 orang peserta didik tidak memiliki kemampuan 

percaya diri yang tinggi dalam menjalani usaha yang disebabkan peserta 

didik masih belum siap dalam berwirausaha. Solusinya adalah 

sebaiknya peserta didik mampu mendorong dirinya agar dapat 

menghadapi permasalahan yang muncul dalam berwirausaha. 

9. Berorientasi pada tugas dan hasil, peserta didik yang memiliki 

kemampuan berorientasi pada tugas dan hasil terdiri 32 orang peserta 

didik dan 3 orang peserta didik tidak memiliki kemampuan berorientasi 

pada tugas dan hasil.  peserta didik memiliki sikap tanggung jawab pada 

tugas yang dibebankan kepedanya. 

10. Pengambilan resiko, Peserta didik yang memiliki kemampuan dalam 

pengambilan resiko terdiri 25 orang peserta didik. 10 orang peserta didik 

tidak memiliki kemampuan pengambilan resiko dalam berwirausaha 

yang disebabkan peserta didik belum menanamkan sikap rela berkorban 

dalam berwirausaha. Solusinya adalah sebaiknya peserta didik dapat 

melakukan tindakan pengambilan keputusan yang didasarkan baik 

buruknya suatu akibat yang mungkin terjadi dalam berwirausaha. 

11. Kepemimpinan, Peserta didik yang memiliki kemampuan kemimpinan 

dalam pembentukan karakter kewirausahaan terdiri 25 orang peserta 

didik. 10 orang peserta didik tidak memiliki kemampuan kepimpinan 

yang disebabkan peserta didik belum memiliki rasa bertanggung jawab 

dan memiliki rasa takut dalam membina kerjasama serta belum pandai 

berkomunikasi dengan baik dalam berwirausaha. Solusinya adalah 

sebaiknya peserta didik  selalu mencoba  dan belajar agar bisa 

berkomunikasi dengan baik dan memiliki rasa tanggung jawab yang 

baik. 

12. Keorisinilan, Peserta didik yang memiliki kemampuan keorisinilan 

dalam pembentukan karakter kewirausahaan  terdiri 23 orang peserta 

didik. 12orang peserta didik tidak memiliki kemampuan keorisinilan 
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atau menciptakan sesuatu yang baru dalam berwirausaha yang 

disebabkan peserta didik belum mampu menciptakan sesuatu yang baru 

dan berkualitas. Solusinya adalah sebaiknya peserta didik harus berani 

mengambil resiko menciptakan sesuatu yang baru meskipun akan 

mengalami kegagalan dalam berwirausaha. 

13. Beorientasi Masa Depan, Peserta didik yang memiliki kemampuan 

berorientasi masa depan terdiri 31 orang peserta didik. 4 orang peserta 

didik tidak memiliki kemampuan berorientasi masa depan yang 

disebabkan peserta didik masih belum bersungguh-sunggu dalam 

berwirausaha sehingga belum bisa melihat kedepan apa yang akan 

dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

       Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dilaksanakan mengenai 

pengaruh hasil belajar matematika dengan pembentukan karakter 

kewirausahaan peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 

Muaro Jambi diperoleh beberapa poin yang dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Hasil Belajar Matematika yang didapat melalui dokumentasi nilai harian 

dengan nilai tertinggi 94 dan nilai terendah 60 maka diperoleh  data hasil 

rata – rata sebesar 78,14 median sebesar 79,08 modus sebesar 82,00 dan 

standar deviasinya 7,85. 

2. Pembentukan Karakter Kewirausahaan yang didapat melalui angket yang 

disebarkan kepada peserta didik dan lembar observasi yang berupa 

pernyataan dengan nilai tertinggi 94 dan 90 dan nilai terendah 60 dan 60 

maka diperoleh untuk data angket dari data tersebut didapat rata-ratanya 

sebesar 80,29 median sebesar 81.38 modus sebesar 82,83 dan standar 

deviasinya sebesar 7,46 dan untuk data observasi dari data tersebut 

didapat rata-ratanya sebesar 76,57 median sebesar 76,44 modus sebesar 

77,00 dan standar deviasinya 8,23. 

3. Korelasi antara hasil belajar matematika dengan pembentukan karakter 

kewirausahaan peserta didik memiliki korelasi yang positif  diperoleh 

dari hasil perhitungan Korelasi Phi (Phi Coefficient Correlation) 

yaitu 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,394 (𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡) dan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,391 (data 

observasi) nilai ini lebih tinggi dibandingkan pada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙5% = 0,282 

dan  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙1% = 0,391



 

 
 

    Dari beberapa poin diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan (kuat) antara Hasil Belajar Matematika 

dengan Pembentukan Karakter Kewirausahaan Peserta Didk Kelas 

XII Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Muaro Jambi. 

B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan, dari penelitian ini ada beberapa saran yang 

akan peneliti sampaikan sebagai berikut : 

1. Peserta didik hendaknya lebih meningkatkan hasil belajarnya dan 

pembentukan karakter kewirausahaan yang dimiliki sehingga dapat 

menghargai bahwa ilmu itu sangat penting untuk kehidupan masa 

depan. 

2. Orang tua peserta didik hendaknya lebih mengarahkan perhatiannya 

agar hasil belajar matematika anaknya baik dan hendaknya lebih 

mendorong pembentuka karakter kewirausahaan kepada anaknya secara 

terarah dengan baik sehingga dapat memberikan dampak yang positif . 

3. Kepada guru mata pelajaran matematika diharapkan dapat lebih 

memberikan dorongan dalam pembelajaran sehingga dapat 

meningkatkan kemauan belajar peserta didik yang semakin meningkat 

sehingga akan berpengaruh positif terhadap peningkatan dalam 

pembentukan karakter kewirausahaan peserta didik selanjutnya. 

4. Penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara hasi belajar 

matematika dengan pembentukan karakter kewirausahaan peserta didik 

kelas XII di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Muaro Jambi 

dan penelitian dapat dijadikan referensi atau tindak lanjut seterusnya 

bagi peneliti selanjutnya. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 



 

 
 

KISI – KISI INSTRUMEN PEMBENTUKAN KARAKTER 

KEWIRAUSAHAAN 

            Kisi – Kisi Lembar Observasi Pembentukan Karakter Kewirausahaan 

No 

 

Indikator Pertanyaan Jumlah 

Positif Negatif 

1. Passion (Semangat) 1 0 1 

2. Independent (Mandiri) 2,4 0 2 

3. Market Sensitivity (Peka 

terhadap Pasar) 

3 5 2 

4. Creative & Innovative (Kreatif 

dan Inovatif) 

6 0 1 

5. Calculated Risk Taker 

(Memperhitungkan Resiko) 

7 0 1 

6. Persistent (Gigih) 9 0 1 

7. High Ethical Standar (Standar 

Etika Tinggi) 

8,10 0 2 

8. Percaya Diri 11,12,14 0 3 

9. Berorientasi pada Tugas dan 

Hasil 

13,15 0 2 

10. Pengambilan Resiko 17 0 1 

11. Kepemimpinan 16,18 0 2 

12. Keorisinilan 19 0 1 

13. Berorientasi Masa Depan 20 0 1 

Jumlah Keseluruhan 20 

                  



 

 
 

                  Kisi-Kisi Angket Pembentukan Karakter Kewirausahaan 

No Indikator Angket 

Nomor Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

1. Passion (Semangat) 1,2,4 3 

2. Independent (Mandiri) 3,5,6 3 

3. Market Sensitivity (Peka 

terhadap Pasar) 

7,8,10 3 

4. Creative & Innovative 

(Kreatif dan Inovatif) 

9,11,12 3 

5. Calculated Risk Taker 

(Memperhitungkan Resiko) 

13,15,16 3 

6. Persistent (Gigih) 14,17,18 3 

7. High Ethical Standar 

(Standar Etika Tinggi) 

19,20,22 3 

8. Percaya Diri 21,23,24 3 

9. Berorientasi pada Tugas dan 

Hasil 

25,27,29,30 4 

10. Pengambilan Resiko 26,28,31 3 

11. Kepemimpinan 33,34,36 3 

12. Keorisinilan 32,37,38 3 

13. Berorientasi Masa Depan 35,39,40 3 
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lampiran 2 

 

 
 

Angket Pembentukan Karakter Kewirausahaan 

 

I. Identitas Responden 

Nama   : 

No.Absen  : 

Kelas / Jurusan  : 

Jenis Kelamin  : 

Hari Tanggal  : 

II. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Pada angket ini terdapat 40 butir pernyataan . Bacalah pernyataan tersebut 

dan isilah jawaban yang benar – benar cocok dengan pilihan anda. 

2. Isilah angket secara individual dan tidak berpengaruh dengan jawaban 

teman. 

3. Catat tanggapan anda pada lembar jawaban yang tersedia dengan 

memberikan tanda checklist ( √ ) sesuai dengan keterangan pilihan 

jawaban anda. 

Keterangan Pilihan Jawaban : 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 

4. Atas partisipasi anda saya ucapkan terima kasih.
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lampiran 2 

 

 
 

NO PERNYATAAN SKOR PENILAIAN 

SS S KS TS STS 

1 2 3 4 5 6 7 

1. Saya antusias dengan sesuatu yang 

berhubungan dengan kewirausahaan. 

     

2. Saya bersemangat melakukan 

kegiatan usaha atau bisnis. 

     

3. Saya dapat mengambil keputusan 

sendiri tanpa tergantung dengan 

orang lain. 

     

4. Saya adalah tipe orang yang 

konsisten dengan keputusan dan 

akan memperjuangkannya. 

     

5. Saya berusaha menyelesaikan 

masalah dengan kemampuan yang 

dimiliki. 

     

6. Saya berusaha mandiri untuk maju 

dalam berwirausaha. 

     

7. Saya mampu melihat peluang yang 

muncil disekitar untuk berwirausaha. 

     

8. Saya dapat memanfaatkan peluang 

untuk kemajuan dalam usaha. 

     

9. Saya dapat menciptakan ide-ide baru 

dan saya dapat berinovasi dengan ide 

yang sudah ada. 

     

10. Saya dapat merubah masalah 

menjadi peluang usaha. 

     

11. Saya mampu mewujudkan ide-ide 

yang saya ciptakan. 

     

12. Saya mempunyai imajinasi yang kuat 

karena berpengaruh pada 

keberhasilan usaha. 

     

13. Saya selalu membuat perencanaan 

sebelum melakukan kegiatan usaha. 

 

 

     



 

 
 

1 2 3 4 5 6 7 

14. Saya berani mengambil resiko usaha.      

15. Saya mempunyai keyakinan teguh 

untuk sukses dalam 

berwirausaha.dan saya tidak mudah 

menyerah saat usaha mengalami 

kegagalan. 

     

16. Saya dapat memperhitungkan resiko 

yang akan terjadi dalam setiap usaha. 

     

17. Saya adalah tipe orang yang selalu 

memperjuangkan usaha dan saya 

selalu belajar mengenai dunia 

berwirausaha. 

     

18. Saya gigih untuk tetap berwirausaha 

walaupun banyak resiko. 

     

19. Saya memiliki rasa tanggung jawab 

terhadap orang lain. 

     

20. Saya menghargai karya orang lain 

dan saya tidak suka menjiplak karya 

orang lain. 

     

21 Saya adalah orang yang dengan 

senang hati bertanggung jawab atas 

pengambilan keputusan sendiri. 

     

22. Saya menentukan keputusan sesuai 

keinginan pribadi dengan 

memperhatikan dampaknya terhadap 

orang lain. 

     

23. Saya memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi untuk dapat berhasil dalam 

menjalankan usaha di masa akan 

datang. 

     

24. Saya adalah orang yang berambisi 

untuk menangani dan 

mengendalikan semua hal yang saya 

yakini akan lebih berhasil. 

 

 

 

     



 

 
 

1 2 3 4 5 6 7 

25. Saya adalah orang yang mampu 

mengelola waktu untuk mengerjakan 

tugas-tugas. 

     

26. Saya adalah orang yang rela 

mencurahkan waktu, biaya, tenaga, 

yang tidak sedikit mengingat saya 

memiliki komitmen dan cita-cita 

yang tinggi atas usaha yang 

dijalankan. 

     

27. Saya adalah orang yang rela 

kehilangan semua sumber daya 

(uang, waktu, tenaga, dll) jika usaha 

mengalami kebangkrutan. 

     

28. Saya adalah tipe orang yang tidak 

takut gagal (bangkrut), meskipun 

demikian peserta didik akan 

berusaha menghindari bentuk-bentuk 

usaha spekulatif yang jelas-jelas 

beresiko tinggi. 

     

29. Saya tidak malu menjalankan usaha 

yang disepakati kelompok meskipun 

usaha tersebut dianggap remeh oleh 

teman-teman. 

     

30. Saya adalah orang yang cepat 

memahami tugas pribadi dan 

menyelesaikan dengan penuh 

semangat dan dengan menetapkan 

fungsi pencapaian yang tinggi. 

     

31. Saya adalah orang yang dapat 

menganalisis semua pilihan yang 

menguntungkan dan dapat 

memastikan keberhasilan dengan 

resiko yang tinggi. 

     

32. Saya adalah orang yang cepat 

mengenali masalah-masalah yang 

dihadapi kelompok dan dapat 

memberikan alternatif pemecahan 

yang tepat. 

 

     



 

 
 

1 2 3 4 5 6 7 

33. Saya adalah orang yang disiplin yang 

baik dalam hal waktu maupun 

tindakan dan dapat menjadi contoh 

bagi teman lain. 

     

34. Saya memberikan ruang bebas untuk 

mengekpresikan kretivitas dan saya 

memilih menyelesaikan tugas 

kewirausahaan secara mandiri. 

     

35. Saya adalah orang yang dapat 

mengambil keputusan dengan cepat 

dan tidak menyelesaikannya jika 

terjadi kekeliruan dalam mengambil 

keputusan. 

     

36. Apabila saya mengalami kegagalan 

dalam tugas kewirausahaan , saya 

akan mengulangi lagi. 

     

37. Saya adalah orang yang mampu 

mengarahkan diri sendiri pada 

rencana hidup saya dimasa 

mendatang. 

     

38. Saya adalah orang yang dapat 

berkomunikasi dengan baik maupun 

menjelaskan ide-ide saya dengan 

kata-kata yang mudah dipahami 

orang lain. 

     

39. Saya adalah orang yang mampu 

memiliki rencana masa depan (usaha 

kecil) yang jelas dan secara konsisten 

memujudkan rencana tersebut mulai 

hari ini. 

     

40. Saya adalah orang yang menyukai 

aktivitas yang lebih mengarah pada 

kemajuan bersama. 
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LEMBAR OBSERVASI PEMBENTUKAN KARAKTER 

KEWIRAUSAHAAN PESERTA DIDIK KELAS XII TKJ SMK NEGERI 1 

MUARO JAMBI 

Mata Pelajaran    : 

Nama     : 

Kelas     : 

Tanggal Pengamatan   : 

Jumlah Peserta Didik yang diamati  : 

Berilah tanda centang (√ ) pada kolom skor sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya ! 

No Pernyataan Ya Tidak 

1 2 3 4 

1. Peserta didik bersemangat dalam proses 

pembelajaran matematika yang 

berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari. 

  

2. Peserta didik dapat bertanggung jawab 

atas segala perbuatan dan tindakannya. 

  

3. Peserta didik mampu merubah suatu 

masalah menjadi peluang usaha  

  

4. Peserta didik dapat mengatur waktu dan 

membiasakan diri untuk selalu tepat waktu 

dalam segala tindakan. 

  

5. Peserta didik tidak mampu melihat 

peluang yang muncul disekitar untuk 

berwirausaha 

  

6. Peserta didik memiliki keterampilan yang 

kreatif dalam berusaha serta mampu 

menciptakan ide-ide baru dalam 

pembelajaran. 

  

7. Peserta didik tidak pernah takut dalam 

menghadapi resiko yang mungkin terjadi 

dalam seluruh kegiatan peserta didik. 

  

8. Peserta didik menjadi bertanggung jawab 

atas segala perbuatan dan tindakannya. 

  

9. Peserta didik selalu berusaha dalam 

menyelesaikan tugas matematika yang 

berhubungan dengan kewirausahaan 

dikarekan pendidik merasa berguna 

dimasa depan. 

 

 

  



 

 
 

1 2 3 4 

10. Peserta didik dapat menghargai karya 

orang lain. 

  

11. Peserta didik percaya diri saat diberi tugas 

matematika mengenai perhitungan suatu 

usaha yang berguna untuknya dikemudian 

hari. 

  

12. Peserta didik dapat menonjolkan sikap 

percaya diri dalam melaksanakan segala 

jenis kegiatan pembelajaran. 

  

13. Peserta didik mampu menghadapi suatu 

masalah yang sedang terjadi. 

  

14.  Peserta didik memiliki rasa percaya diri 

yang tinggi dalam menjawab pertanyaan 

yang diberikan pendidik. 

  

15. Peserta didik dapat melaksanakan tugas 

yang diberikan pendidik dengan baik dan 

memuaskan. 

  

16. Setelah belajar matematika yang 

berhubungan dengan wirausaha 

menjadikan peserta didik memiliki 

karakter kepemimpinan. 

  

17. Peserta didik tidak pernah takut dalam 

menghadapi resiko yang mungkin terjadi 

dalam seluruh kegiatan peserta didik. 

  

18. Peserta didik berani memimpin suatu 

organisasi dan mengelola kelas 

  

19. Peserta didik dapat berkomunikasi dengan 

baik pada orang disekelilingnya. 

  

20. Peserta didik lebih menyukai suatu 

kegiatan yang lebih mengarah pada 

kemajuan bersama. 

  

Jumlah   

                  

                                             Jambi,                  2022 

 

 

Observer
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Skor Angket Pembentukan Karakter Kewirausahaan 

N

o R 

Nomor item pernyataan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0 

1

1 

1

2 

1

3 

1

4 

1

5 

1

6 

1

7 

1

8 

1

9 

2

0 

2

1 

2

2 

2

3 

2

4 

2

5 

2

6 

2

7 

2

8 

2

9 

3

0 

3

1 

3

2 

3

3 

3

4 

3

5 

3

6 

3

7 

3

8 

3

9 

4

0 

1 A 5 4 2 3 5 3 4 3 4 3 5 2 3 4 3 2 5 4 3 4 4 5 3 4 3 4 4 3 4 4 2 4 1 4 3 4 3 2 5 4 

2 A 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 

3 A 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 

4 D 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 3 5 5 5 4 3 3 4 5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 5 

5 D 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 F 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

7 F 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

8 H 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

9 H 3 4 5 4 3 3 2 3 3 4 3 3 5 5 4 5 4 4 3 4 2 5 4 3 4 4 5 3 3 2 4 4 3 2 2 3 4 5 4 5 

1

0 I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 

1

1 M 4 5 3 3 4 4 5 4 4 3 5 2 4 3 3 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 5 4 4 

1

2 M 5 4 3 2 3 4 2 2 2 1 2 3 3 3 1 3 2 3 4 5 3 3 2 4 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 5 

1

3 N 3 4 5 4 3 3 2 3 3 4 3 3 5 5 4 5 4 4 3 4 2 5 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 2 2 3 4 5 4 5 

1

4 M 5 4 3 2 3 4 2 2 2 4 3 4 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 3 3 4 5 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 5 

1

5 P 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 
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1

6 R 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 

1

7 R 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 5 4 3 4 3 5 5 5 4 3 3 4 5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 

1

8 R 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

1

9 S 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 5 1 1 5 5 5 4 4 5 5 5 5 

2

0 A 5 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 3 4 3 4 4 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 3 5 4 4 5 

2

1 A 5 5 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 5 4 5 3 4 5 

2

2 D 4 4 5 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 5 5 3 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 2 

2

3 A 4 4 3 4 5 3 5 3 4 3 5 2 3 4 3 2 5 4 3 4 4 5 3 4 3 3 3 3 4 4 2 4 1 4 3 4 3 2 5 4 

2

4 I 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

2

5 M 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 5 3 4 

2

6 N 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 

2

7 N 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 3 3 4 3 5 1 4 5 3 

2

8 N 4 4 4 3 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 

2

9 P 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 
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3

0 P 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 

3

1 P 5 5 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 5 4 5 3 4 5 

3

2 P 4 5 5 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 

3

3 R 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 

3

4  5 5 4 4 5 4 4 3 3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 5 4 5 3 4 5 

3

5 R 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 5 5 5 
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Skor Observasi Pembentukan Karakter Kewirausahaan 

No Nama 

Nilai Jumlah 

Skor Nilai 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 AZ 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 75 

2 AF 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 15 75 

3 A 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 18 90 

4 DR 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 14 70 

5 DW 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

6 FA 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 15 75 

7 F 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13 65 

8 H 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13 65 

9 HJ 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 17 85 

10 IR 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 16 80 

11 MFR 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 14 70 

12 MF 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 13 65 

13 MR 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13 65 

14 NR 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 16 80 

15 PF 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

16 RP 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 15 75 

17 RA 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 13 65 

18 RW 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 13 65 

19 SN 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 14 70 
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20 AD 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

21 AN 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 16 80 

22 AY 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 12 60 

23 DA 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 90 

24 IL 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 14 70 

25 MF 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 16 80 

26 NA 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 15 75 

27 NH 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80 

28 NJ 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 14 70 

29 P 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 15 75 

30 PK 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 12 60 

31 PY 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 15 75 

32 PR 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 15 75 

33 RP 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 14 70 

34 RS 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 75 

35 RA 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16 80 
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Skor Hasil Belajar Matematika (X) dan Pembentukan Karakter 

Kewirausahaan (Y) 

No 
Nama Peserta 

Didik 

Skor Hasil 

Belajar (X) 

Skor 

Pembentukan 

Karakter 

Kewirausahaan 

Angket (Y) 

Skor 

Pembentukan 

Karakter 

kewirausahaan 

Observasi (Y) 

1 2 3 4 5 

1 AZ 84 71 75 

2 AF 80 69 75 

3 A 85 74 90 

4 DR 80 80 70 

5 DW 91 79 90 

6 FA 72 80 75 

7 F 70 73 65 

8 H 68 80 65 

9 HJ 81 80 85 

10 IR 60 70 80 

11 MFR 81 60 70 

12 MF 64 74 65 

13 MR 70 75 65 

14 NR 71 82 80 

15 PF 94 84 90 

16 RP 82 83 75 

17 RA 80 74 65 

18 RW 68 73 65 

19 SN 73 88 70 

20 AD 78 86 80 

21 AN 73 71 80 

22 AY 86 78 60 

23 DA 85 87 90 

24 IL 87 83 70 

25 MF 75 83 80 

26 NA 72 90 75 

27 NH 81 86 80 

28 NJ 68 93 70 

29 P 83 82 75 
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1 2 3 4 5 

30 PK 76 85 60 

31 PY 78 93 75 

32 PR 79 82 75 

33 RP 87 84 70 

34 RS 78 94 75 

35 RA 85 85 80 

Jumlah 2725 2811 2610 



110 

Lampiran 7 

 

 
 

DATA HUBUNGAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA DENGAN 

PEMBENTUKAN KARAKTER KEWIRAUSAHAAN 

A. Data Kelas XII TKJ 1 

1. Skor Hasil Belajar Matematika  

a) Sebaran Data 

84 80 78 80 85 80 91 72 70     68 

77 81 60 82 81 64 70 83 71     94 

82 83 80 68 73 73 

b) Menentukan Tabel Distribusi Frekuensi 

Tabel Lampiran 7.1 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar  

                                      Matematika 

Nilai (x) 𝑭 𝑭𝒙 𝑿 = 𝒙 −  �̅� 𝑿𝟐 𝑭𝑿𝟐 𝑭𝒌𝒃 𝑭𝒌𝒂 

1 2 3 4 5 6 7 8 

94 1 94 16,69 278,56 278,56 26 1 

91 1 91 13,69 187,42 187,42 25 2 

85 1 85 7,69 59,14 59,14 24 3 

84 1 84 6,69 44,76 44,76 23 4 

83 2 166 5,69 32,38 64,76 21 6 

82 2 164 4,69 22,10 44,20 19 8 

81 2 162 3,69 13,62 27,24 17 10 

80 4 320 2,69 7,24 28,96 13 14 

78 1 78 0,69 0,48 0,48 12 15 

77 1 77 -0,31 0,10 0,10 11 16 

73 2 146 -4,31 18,58 37,16 9 18 

72 1 72 -5,31 28,20 28,20 8 19 

71 1 71 -6,31 39,82 39,82 7 20 

70 2 140 -7,31 53,44 106,88 5 22 

68 2 136 -9,31 86,68 173,36 3 24 

64 1 64 -13,31 177,16 177,16 2 25 

60 1 60 -17,31 299,64 299,64 1 26 

∑𝒙 = 

1313 

∑𝑭
= 𝟐𝟔 

∑𝑭𝒙 = 

2010 

∑𝑿 = 

-1,27 

∑𝑿𝟐 = 

1349,32 

∑𝑭𝑿𝟐 = 

1597,84   
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c) Polygon 

 

Gambar Lampiran 7.1 Grafik Polygon Hasil Belajar Matematika 

 

d) Mencari Mean 

�̅� =
∑ 𝐹𝑥

𝑛
=

2010

26
= 77,31 

e) Mencari Median 

Data disusun menjadi : 

60 64 68 68 70 70 71 72 73     73 

77 78 80 80 80 80 81 81 82     82 

83 83 84 85 91 94 

𝑀𝑑𝑛 =
80 + 80

2
=

160

2
= 80 

f) Mencari Modus 

𝑀𝑜 = 80 (Mempunyai frekuensi paling banyak) 

g) Mencari Standar Deviasi 

𝑆𝐷𝑥 = √
∑𝑓𝑥2

𝑁
= √

1597,84

26
= √61,46 = 7,84 

h) Mencari Standar Error 

𝑆𝐸𝑀𝑥 =
𝑆𝐷𝑥

√𝑁 − 1
=

7,840

√26 − 1
=

7,840

√25
=

7,840

5
= 1,57 

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

3.5

4

4.5
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1. Skor Pembentukan Karakter Kewirausahaan Data Angket 

a) Sebaran Data 

71 69 77 78 74 80 79 80 73    80 

73 80 70 76 60 74 75 72 82    84 

83       83 74 73 74 88 

b) Menentukan Tabel Distribusi Frekuensi 

Tabel Lampiran 7.2 Distribusi Frekuensi Skor Angket Pembentukan  

                                   Karakter Kewirausahaan 

Nilai 

(y) 𝑭 𝑭𝒚 𝒀 = 𝒚 − �̅� 𝒀𝟐 𝑭𝒀𝟐 𝑭𝒌𝒃 𝑭𝒌𝒂 

1 2 3 4 5 6 7 8 

88 1 88 11,77 138,53 138,53 26 1 

84 1 84 7,77 60,37 60,37 25 2 

83 2 166 6,77 45,83 91,66 23 4 

82 1 82 5,77 33,29 33,29 22 5 

80 4 320 3,77 14,21 56,84 18 9 

79 1 79 2,77 7,67 7,67 17 10 

78 1 78 1,77 3,13 3,13 16 11 

77 1 77 0,77 0,59 0,59 15 12 

76 1 76 -0,23 0,05 0,05 14 13 

75 1 75 -1,23 1,51 1,51 13 14 

74 4 296 -2,23 4,97 19,88 9 18 

73 3 219 -3,23 10,43 31,29 6 21 

72 1 72 -4,23 17,89 17,89 5 22 

71 1 71 -5,23 27,35 27,35 4 23 

70 1 70 -6,23 38,81 38,81 3 24 

69 1 69 -7,23 52,27 52,27 2 25 

60 1 60 -16,23 263,41 263,41 1 26 

∑𝒚 = 

1291 

∑𝑭 = 

26 

∑ 𝑭𝒚 =  

1982 

∑𝒀 = 

-4,91 

∑𝒀𝟐 = 

720,31 

∑𝑭𝒀𝟐

= 𝟖𝟒𝟒, 𝟓𝟒   
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c) Polygon 

 

Gambar Lampiran 7.2 Grafik Polygon Pembentukan Karakter  

                                             Kewirausahaan Data Angket 

 

d) Mencari Mean 

�̅� =  
∑ 𝐹𝑌

𝑁
=

1982

26
= 76,23 

e) Mencari Median 

Data disusun menjadi : 

60 69 70 71 72 73 73 73 74     74 

74 74 75 76 77 78 79 80 80     80 

80 82 83 83 84 88 

𝑀𝑑𝑛 =  
75 + 76

2
=  

151

2
= 75,50 

f) Mencari Modus 

𝑀𝑜 = 74 𝑑𝑎𝑛 80 (Mempunyai frekuensi paling banyak) 

g) Mencari Standar Deviasi 

𝑆𝐷𝑦 = √
∑𝑓𝑦2

𝑁
= √

844,54

26
= √32,48 = 5,70 
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h) Mencari Standar Error 

𝑆𝐸𝑀𝑦 =
𝑆𝐷𝑦

√𝑁 − 1
=

5,699

√26 − 1
=

5,699

√25
=

5,699

5
= 1,13 

 

2. Skor Pembentukan Karakter Kewirausahaan Data Observasi 

a) Sebaran Data 

75 75 65 75 90 70 90 75 65    65 

75 85 80 60 70 65 65 75 80    90 

75 70 65 65 75 70 

b) Menentukan Tabel Distribusi Frekuensi 

Tabel Lampiran 7.3 Distribusi Frekuensi Skor Observasi  

                                          Pembentukan Karakter Kewirausahaan 

Nilai 

(y) 𝑭 𝑭𝒚 𝒀 = 𝒚 − �̅� 𝒀𝟐 𝑭𝒀𝟐 𝑭𝒌𝒃 𝑭𝒌𝒂 

1 2 3 4 5 6 7 8 

90 3 270 16,73 279,89 839,67 26 1 

85 1 85 11,73 137,59 137,59 25 2 

80 2 160 6,73 45,29 90,58 23 4 

75 7 525 1,73 2,99 20,93 22 5 

70 5 350 -3,27 10,69 53,45 18 9 

65 7 455 -8,27 68,39 478,73 17 10 

60 1 60 -13,27 176,09 176,09 16 11 

∑𝒚 = 

525 

∑𝑭 = 

26 
∑ 𝑭𝒚 =  

1905 

∑𝒀 = 

12,11 

∑𝒀𝟐 = 

720,93 

∑𝑭𝒀𝟐 = 

1797,04    
 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Polygon 
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Gambar Lampiran 7.3 Grafik Polygon Pembentukan Karakter  

                                     Kewirausahaan Data Observasi 

 

d) Mencari Mean 

�̅� =  
∑ 𝐹𝑌

𝑁
=

1905

26
= 73,27 

e) Mencari Median 

Data disusun menjadi : 

 60 65 65 65 65 65 65 65 70

 70 70 70 70 75 75 75 75 75

 75 75 80 80 85 90 90 90  

𝑀𝑑𝑛 =  
70 + 75

2
=  

145

2
= 72,50 

f) Mencari Modus 

𝑀𝑜 = 65 𝑑𝑎𝑛 75 (Mempunyai frekuensi paling banyak) 

g) Mencari Standar Deviasi 

      𝑆𝐷𝑦 = √
∑𝑓𝑦2

𝑁
= √

1797,04

26
= √69,12 = 8,31 
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h) Mencari Standar Error 

𝑆𝐸𝑀𝑦 =
𝑆𝐷𝑦

√𝑁 − 1
=

8,314

√26 − 1
=

8,314

√25
=

8,314

5
= 1,66 

 

B. Data Kelas XII TKJ 2 

1. Skor Hasil Belajar Matematika  

a) Sebaran Data 

78 73 86 80 85 79 87 74 91    76 

75 72 81 68 83 76 78 79 87     78 

85 78 

b) Menentukan Tabel Distribusi Frekuensi 

Tabel Lampiran 7.4 Distribusi Frekuensi Skor Hasil Belajar  

                                     Matematika 

Nilai 

(x) 𝑭 𝑭𝒙 𝑿 = 𝒙 −  �̅� 𝑿𝟐 𝑭𝑿𝟐 𝑭𝒌𝒃 𝑭𝒌𝒂 

1 2 3 4 5 6 7 8 

91 1 91 15,64 244,61 244,61 22 1 

87 2 174 11,64 135,49 270,98 21 3 

86 1 86 10,64 113,21 113,21 19 4 

85 2 170 9,64 92,93 185,86 18 6 

83 1 83 7,64 58,37 58,37 16 7 

81 1 81 5,64 31,81 31,81 15 8 

80 1 80 4,64 21,53 21,53 14 9 

79 2 158 3,64 13,25 26,50 12 11 

78 4 312 2,64 6,97 27,88 8 15 

76 2 152 0,64 0,41 0,82 6 17 

75 1 75 -0,36 0,13 0,13 5 18 

74 1 74 -1,36 1,85 1,85 4 19 

73 1 73 -2,36 5,57 5,57 3 20 

1 2 3 4 5 6 7 8 

72 1 72 -3,36 11,29 11,29 2 21 

68 1 68 -7,36 54,17 54,17 1 22 

∑𝒙 = 

1188 

∑𝑭 = 

22 
∑ 𝑭𝒙 =  

1658 

∑𝑿 = 

57,6 

∑𝑿𝟐 = 

791,59 

∑𝑭𝑿𝟐 = 

1054,58    
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c) Polygon 

 

Gambar Lampiran 7.4 Grafik Polygon Hasil Belajar Matematika 

 

d) Mencari Mean 

�̅� =
∑ 𝐹𝑥

𝑛
=

1658

22
= 75,36 

e) Mencari Median 

Data disusun menjadi : 

68 72 73 74 75 76 76 78 78     78 

78 79 79 80 81 83 85 85 86     87 

87 91 

𝑀𝑑𝑛 =
78 + 79

2
=

157

2
= 78,50 

f) Mencari Modus 

𝑀𝑜 = 78 (Mempunyai frekuensi paling banyak) 

g) Mencari Standar Deviasi 

𝑆𝐷𝑥 = √
∑𝑓𝑥2

𝑁
= √

1054,58

22
= √47,94 = 6,92 

h) Mencari Standar Error 

𝑆𝐸𝑀𝑥 =
𝑆𝐷𝑥

√𝑁 − 1
=

6,924

√22 − 1
=

6,924

√21
=

6,924

4,58
= 1,51 
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2.Skor Pembentukan Karakter Kewirausahaan Data Angket 

a) Sebaran Data 

86 71 78 74 87 79 83 73 74    77 

83 90 86 93 82 85 93 82 84    94 

85 85 

b) Menentukan Tabel Distribusi Frekuensi 

Tabel Lampiran 7.5 Distribusi Frekuensi Skor Angket Pembentukan  

                                   Karakter Kewirausahaan 

Nilai 

(y) 𝑭 𝑭𝒚 𝒀 = 𝒚 − �̅� 𝒀𝟐 𝑭𝒀𝟐 𝑭𝒌𝒃 𝑭𝒌𝒂 

1 2 3 4 5 6 7 8 

94 1 94 11,09 122,99 122,99 22 1 

93 2 186 10,09 101,81 203,62 21 3 

90 1 90 7,09 50,27 50,27 19 4 

87 1 87 4,09 16,73 16,73 18 5 

86 2 172 3,09 9,55 19,10 17 7 

85 3 255 2,09 4,37 13,11 15 10 

84 1 84 1,09 1,19 1,19 12 11 

83 2 166 0,09 0,01 0,02 11 13 

82 2 164 -0,91 0,83 1,66 9 15 

1 2 3 4 5 6 7 8 

79 1 79 -3,91 15,29 15,29 7 16 

78 1 78 -4,91 24,11 24,11 6 17 

77 1 77 -5,91 34,93 34,93 5 18 

74 2 148 -8,91 79,39 158,78 4 20 

73 1 73 -9,91 98,21 98,21 2 21 

71 1 71 -11,91 141,85 141,85 1 22 

∑𝒚 = 

1236 

∑𝑭 = 

22 
∑ 𝑭𝒚 =  

1824 

∑𝒀 = 

-7,65 

∑𝒀𝟐 = 

701,53 

∑𝑭𝒀𝟐 = 

901,86   
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c) Polygon 

 

Gambar Lampiran 7.5 Grafik Polygon Pembentukan Karakter  

                                             Kewirausahaan Data Angket 

d) Mencari Mean 

�̅� =  
∑ 𝐹𝑌

𝑁
=

1824

22
= 82,91 

e) Mencari Median 

Data disusun menjadi : 

71 73 74 74 77 78 79 82 82     83 

83 84 85 85 85 86 86 87 90    93 

93 94 

𝑀𝑑𝑛 =  
83 + 84

2
=  

167

2
= 83,50 

f) Mencari Modus 

𝑀𝑜 = 85 (Mempunyai frekuensi paling banyak) 

g) Mencari Standar Deviasi 

𝑆𝐷𝑦 = √
∑𝑓𝑦2

𝑁
= √

901,86

22
= √40,99 = 6,40 

h) Mencari Standar Error 

𝑆𝐸𝑀𝑦 =
𝑆𝐷𝑦

√𝑁 − 1
=

6,402

√22 − 1
=

6,402

√21
=

6,402

4,58
= 1,40 
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3. Skor Pembentukan Karakter Kewirausahaan Data Observasi 

a) Sebaran Data 

80 80 60 70 90 85 70 80 75    90 

80 75 80 70 75 60 75 75 70     75 

80 75 

b) Menentukan Tabel Distribusi Frekuensi 

Tabel Lampiran 7.6 Distribusi Frekuensi Skor Observasi  

                                         Pembentukan  Karakter Kewirausahaan 

Nilai 

(y) 𝑭 𝑭𝒚 𝒀 = 𝒚 − �̅� 𝒀𝟐 𝑭𝒀𝟐 𝑭𝒌𝒃 𝑭𝒌𝒂 

1 2 3 4 5 6 7 8 

90 2 180 14,09 198,53 397,06 22 2 

85 1 85 9,09 82,63 82,63 20 3 

80 6 480 4,09 16,73 100,38 19 9 

75 7 525 -0,91 0,83 5,81 13 16 

70 4 280 -5,91 34,93 139,72 6 20 

60 2 120 -15,91 253,13 506,26 2 22 

∑𝒚 = 

460 

∑𝑭 = 

22 
∑ 𝑭𝒚 =  

1670 

∑𝒀 = 

4,54 

∑𝒀𝟐 = 

586,78  

∑𝑭𝒀𝟐 = 

1231,86    
 

c) Polygon 

 

Gambar Lampiran 7.6 Grafik Polygon Pembentukan Karakter  

                                             Kewirausahaan Data Observasi 
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d) Mencari Mean 

�̅� =  
∑ 𝐹𝑌

𝑁
=

1670

22
= 75,91 

e) Mencari Median 

Data disusun menjadi : 

 60 60 70 70 70 70 75 75 75

 75 

75 75 75 80 80 80 80 80 80

 85 

90 90  

𝑀𝑑𝑛 =  
75 + 75

2
=  

150

2
= 75 

f) Mencari Modus 

𝑀𝑜 = 75 (Mempunyai frekuensi paling banyak) 

g) Mencari Standar Deviasi 

      𝑆𝐷𝑦 = √
∑𝑓𝑦2

𝑁
= √

1231,86

22
= √55,99 = 7,48 

h) Mencari Standar Error 

𝑆𝐸𝑀𝑦 =
𝑆𝐷𝑦

√𝑁 − 1
=

7,483

√22 − 1
=

7,483

√21
=

7,483

4,58
= 1,66
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Lampiran 8 

 

 
 

UJI NORMALITAS SAMPEL 

 

A. Uji Normalitas Hasil Belajar Matematika (X) 

a) Sebaran Data 

60    64 68 68 68 70 70 71 72 72  

73    73     75 76 78 78 78 79 80 80  

80    81 81        81 82 83 84 85 85 85  

86    87 87        91 94 

Tabel Lampiran 8.1 Uji Normalitas Sampel Hasil Belajar Matematika 

No 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝟐 𝒁𝒊 𝒇𝒌𝒖𝒎 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) 𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) −  𝑺(𝒁𝒊)| 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 60 1 3600 -2.30155 1 0.01068 0.028571 -0.01789 0.017891 

2 64 1 4096 -1.78608 2 0.037043 0.057143 -0.0201 0.0201 

3 68 1 4624 -1.27062 3 0.101932 0.085714 0.016218 0.016218 

4 68 1 4624 -1.27062 4 0.101932 0.114286 -0.01235 0.012354 

5 68 1 4624 -1.27062 5 0.101932 0.142857 -0.04092 0.040925 

6 70 1 4900 -1.01289 6 0.155557 0.171429 -0.01587 0.015871 

7 70 1 4900 -1.01289 7 0.155557 0.2 -0.04444 0.044443 

8 71 1 5041 -0.88402 8 0.188343 0.228571 -0.04023 0.040229 

9 72 1 5184 -0.75515 9 0.225078 0.257143 -0.03206 0.032065 

10 72 1 5184 -0.75515 10 0.225078 0.285714 -0.06064 0.060636 

11 73 1 5329 -0.62629 11 0.265563 0.314286 -0.04872 0.048723 

12 73 1 5329 -0.62629 12 0.265563 0.342857 -0.07729 0.077294 

13 75 1 5625 -0.36856 13 0.356229 0.371429 -0.0152 0.015199 

14 76 1 5776 -0.23969 14 0.405285 0.4 0.005285 0.005285 

15 78 1 6084 0.018041 15 0.507197 0.428571 0.078626 0.078626 

16 78 1 6084 0.018041 16 0.507197 0.457143 0.050054 0.050054 

17 78 1 6084 0.018041 17 0.507197 0.485714 0.021483 0.021483 

18 79 1 6241 0.146907 18 0.558397 0.514286 0.044112 0.044112 

19 80 1 6400 0.275773 19 0.608639 0.542857 0.065782 0.065782 

20 80 1 6400 0.275773 20 0.608639 0.571429 0.03721 0.03721 

21 80 1 6400 0.275773 21 0.608639 0.6 0.008639 0.008639 

22 81 1 6561 0.404639 22 0.657129 0.628571 0.028557 0.028557 

23 81 1 6561 0.404639 23 0.657129 0.757143 -0.142361 0.142361 

24 81 1 6561 0.404639 24 0.657129 0.685714 -0.02859 0.028586 

25 82 1 6724 0.533505 25 0.703158 0.714286 -0.01113 0.011128 



123 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

26 83 1 6889 0.662371 26 0.746133 0.742857 0.003276 0.003276 

27 84 1 7056 0.791237 27 0.785597 0.771429 0.014169 0.014169 

28 85 1 7225 0.920103 28 0.821241 0.8 0.021241 0.021241 

29 85 1 7225 0.920103 29 0.821241 0.828571 -0.00733 0.007331 

30 85 1 7225 0.920103 30 0.821241 0.857143 -0.0359 0.035902 

31 86 1 7396 1.048969 31 0.852904 0.885714 -0.03281 0.03281 

32 87 1 7569 1.177835 32 0.880569 0.914286 -0.03372 0.033717 

33 87 1 7569 1.177835 33 0.880569 0.942857 -0.06229 0.062288 

34 91 1 8281 1.693299 34 0.954801 0.971429 -0.01663 0.016628 

35 94 1 8836 2.079897 35 0.981233 1 -0.01877 0.018767 

∑ 2725 35 214207       
 

b) Menghitung Rata-Rata (Mean) 

�̅� =
∑𝑥𝑖

𝑁
=

2725

35
= 77,86 

c) Menghitung Simpangan Baku 

𝑆 = √
𝑁(∑𝑥2) − (∑𝑥)2

𝑁(𝑁 − 1)
 

𝑆 = √
35(214207) − (2725)2

35(35 − 1)
 

𝑆 = √
7497245 − 7425625

35(34)
 

𝑆 = √
71620

1190
 

   = √60,18 

= 7,76 

 

       Maka didapat nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tabel nilai kritis untuk uji liliefors yaitu 

𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 𝟎, 𝟏𝟓𝟎. Kriteria yang telah ditentukan 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 

diterima atau data distribusi normal apabila 𝐿0 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 

atau data tidak berdistribusi normal. Dari kolom diatas 𝑳𝟎 = 𝟎. 𝟏𝟒𝟐𝟑𝟔𝟏 
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maka kecil dari 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 𝟎, 𝟏𝟓𝟎 atau 𝟎. 𝟏𝟒𝟐𝟑𝟔𝟏 < 𝟎, 𝟏𝟓𝟎 maka data 

berdistribusi normal. 

 

B. Uji Normalitas Pembentukan Karakter Kewirausahaan (Y)  

1. Data Angket 

a) Sebaran Data 

60 69 70 71 71 73 73 74 74     74 

75 78 79 80 80 80 80 82 82     82 

83 83 83 84 84 85 85 86 86     87 

88 90 93 93 94 

Tabel Lampiran 8.2 Uji Normalitas Sampel Pembentukan Karakter  

                                   Kewirausahaan Data Angket 

No 𝒚𝒊 𝒇𝒊 𝒚𝟐 𝒁𝒊 𝒇𝒌𝒖𝒎 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) 𝑭(𝒁𝒊) −  𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) −  𝑺(𝒁𝒊)| 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 60 1 3600 -2.67942 1 0.003687 0.03125 -0.02756 0.027563 

2 69 1 4761 -1.49208 2 0.067839 0.0625 0.005339 0.005339 

3 70 1 4900 -1.36016 3 0.08689 0.09375 -0.00686 0.00686 

4 71 1 5041 -1.22823 4 0.10968 0.125 -0.01532 0.01532 

5 71 1 5041 -1.22823 5 0.10968 0.15625 -0.04657 0.04657 

6 73 1 5329 -0.96438 6 0.167428 0.1875 -0.02007 0.020072 

7 73 1 5329 -0.96438 7 0.167428 0.21875 -0.05132 0.051322 

8 74 1 5476 -0.83245 8 0.202577 0.25 -0.04742 0.047423 

9 74 1 5476 -0.83245 9 0.202577 0.28125 -0.07867 0.078673 

10 74 1 5476 -0.83245 10 0.202577 0.3125 -0.10992 0.109923 

11 75 1 5625 -0.70053 11 0.241798 0.34375 -0.10195 0.101952 

12 78 1 6084 -0.30475 12 0.380278 0.375 0.005278 0.005278 

13 79 1 6241 -0.17282 13 0.431396 0.40625 0.025146 0.025146 

14 80 1 6400 -0.04089 14 0.483692 0.4375 0.046192 0.046192 

15 80 1 6400 -0.04089 15 0.483692 0.46875 0.014942 0.014942 

16 80 1 6400 -0.04089 16 0.483692 0.5 -0.01631 0.016308 

17 80 1 6400 -0.04089 17 0.483692 0.53125 -0.04756 0.047558 

18 82 1 6724 0.22296 18 0.588217 0.5625 0.025717 0.025717 

19 82 1 6724 0.22296 19 0.588217 0.59375 -0.00553 0.005533 

20 82 1 6724 0.22296 20 0.588217 0.625 -0.03678 0.036783 

21 83 1 6889 0.35488 21 0.63866 0.65625 -0.01759 0.01759 

22 83 1 6889 0.35488 22 0.63866 0.6875 -0.04884 0.04884 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

23 83 1 6889 0.35488 23 0.63866 0.71875 -0.08009 0.08009 

24 84 1 7056 0.48681 24 0.686804 0.75 -0.0632 0.063196 

25 84 1 7056 0.48681 25 0.686804 0.78125 -0.09445 0.094446 

26 85 1 7225 0.61873 26 0.731953 0.8125 -0.08055 0.080547 

27 85 1 7225 0.61873 27 0.731953 0.84375 -0.1118 0.111797 

28 86 1 7396 0.75066 28 0.773571 0.875 -0.10143 0.101429 

29 86 1 7396 0.75066 29 0.773571 0.90625 -0.13268 0.132679 

30 87 1 7569 0.88259 30 0.811271 0.9375 -0.12623 0.126229 

31 88 1 7744 1.01451 31 0.84483 0.96875 -0.12392 0.12392 

32 90 1 8100 1.27836 32 0.899439 1 -0.10056 0.100561 

33 93 1 8649 1.67414 33 0.952948 1.03125 -0.0783 0.078302 

34 93 1 8649 1.67414 34 0.952948 1.0625 -0.10955 0.109552 

35 94 1 8836 1.80607 35 0.964546 1.09375 -0.1292 0.129204 

∑ 2811 35 227719       
 

b) Menghitung Rata-Rata (Mean) 

�̅� =
∑𝑥𝑖

𝑁
=

2811

35
= 80,31 

c) Menghitung Simpangan Baku 

𝑆 = √
𝑁(∑𝑥2) − (∑𝑥)2

𝑁(𝑁 − 1)
 

𝑆 = √
35(227719) − (2811)2

35(35 − 1)
 

𝑆 = √
7970165 − 7901721

35(34)
 

𝑆 = √
68444

1190
 

    = √57,52 

    = 7,58 

 

       Maka didapat nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tabel nilai kritis untuk uji liliefors yaitu 

𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 𝟎, 𝟏𝟓𝟎. Kriteria yang telah ditentukan 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 
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diterima atau data distribusi normal apabila 𝐿0 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak 

atau data tidak berdistribusi normal. Dari kolom diatas 𝑳𝟎 =0.132679 maka 

kecil dari 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 𝟎, 𝟏𝟓𝟎 atau 𝟎. 𝟏𝟑𝟐𝟔𝟕𝟗 < 𝟎, 𝟏𝟓𝟎 maka data 

berdistribusi normal. 

 

2. Data Observasi 

a) Sebaran Data 

60 60 65 65 65 65 65 65 70     70 

70 70 70 70 75 75 75 75 75     75 

75 75 75 80 80 80 80 80 80     80 

85 90 90 90 90 

Tabel Lampiran 8.3 Uji Normalitas Sampel Pembentukan Karakter  

                                   Kewirausahaan Data Observasi 

No 𝒚𝒊 𝒇𝒊 𝒚𝟐 𝒁𝒊 𝒇𝒌𝒖𝒎 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) 𝑭(𝒁𝒊) −  𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) −  𝑺(𝒁𝒊)| 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 60 1 3600 -1.74491 1 0.0405 0.03125 0.00925 0.022 

2 60 1 3600 -1.74491 2 0.0405 0.0625 -0.022 0.0845 

3 65 1 4225 -1.14611 3 0.125875 0.09375 0.032125 0.061625 

4 65 1 4225 -1.14611 4 0.125875 0.125 0.000875 0.124125 

5 65 1 4225 -1.14611 5 0.125875 0.15625 -0.03037 0.106625 

6 65 1 4225 -1.14611 6 0.125875 0.1875 -0.06162 0.144125 

7 65 1 4225 -1.14611 7 0.125875 0.21875 -0.09287 0.111625 

8 65 1 4225 -1.14611 8 0.125875 0.25 -0.12412 0.104125 

9 70 1 4900 -0.54731 9 0.292084 0.28125 0.010834 0.100416 

10 70 1 4900 -0.54731 10 0.292084 0.3125 -0.02042 0.132916 

11 70 1 4900 -0.54731 11 0.292084 0.34375 -0.05167 0.125416 

12 70 1 4900 -0.54731 12 0.292084 0.375 -0.08292 0.137916 

13 70 1 4900 -0.54731 13 0.292084 0.40625 -0.11417 0.120416 

14 70 1 4900 -0.54731 14 0.292084 0.4375 -0.14542 0.123916 

15 75 1 5625 0.051497 15 0.520535 0.46875 0.051785 0.116965 

16 75 1 5625 0.051497 16 0.520535 0.5 0.020535 0.139465 

17 75 1 5625 0.051497 17 0.520535 0.53125 -0.01071 0.141965 

18 75 1 5625 0.051497 18 0.520535 0.5625 -0.04196 0.104465 

19 75 1 5625 0.051497 19 0.520535 0.59375 -0.07321 0.136965 

20 75 1 5625 0.051497 20 0.520535 0.625 -0.10446 0.129465 

21 75 1 5625 0.051497 21 0.520535 0.65625 -0.13571 0.131965 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

22 75 1 5625 0.051497 22 0.520535 0.6875 -0.16696 0.1434465 

23 75 1 5625 0.051497 23 0.520535 0.71875 -0.19821 0.116965 

24 80 1 6400 0.650299 24 0.742251 0.75 -0.00775 0.144749 

25 80 1 6400 0.650299 25 0.742251 0.78125 -0.039 0.120249 

26 80 1 6400 0.650299 26 0.742251 0.8125 -0.07025 0.142749 

27 80 1 6400 0.650299 27 0.742251 0.84375 -0.1015 0.125249 

28 80 1 6400 0.650299 28 0.742251 0.875 -0.13275 0.007749 

29 80 1 6400 0.650299 29 0.742251 0.90625 -0.164 0.070249 

30 80 1 6400 0.650299 30 0.742251 0.9375 -0.19525 0.132749 

31 85 1 7225 1.249102 31 0.894186 0.96875 -0.07456 0.043314 

32 90 1 8100 1.847904 32 0.967692 1 -0.03231 0.032308 

33 90 1 8100 1.847904 33 0.967692 1.03125 -0.06356 0.094808 

34 90 1 8100 1.847904 34 0.967692 1.0625 -0.09481 0.137308 

35 90 1 8100 1.847904 35 0.967692 1.09375 -0.12606 0.119808 

∑ 2610 35 197000       
 

b) Menghitung Rata-Rata (Mean) 

�̅� =
∑𝑥𝑖

𝑁
=

2610

35
= 74,57 

c) Menghitung Simpangan Baku 

𝑆 = √
𝑁(∑𝑥2) − (∑𝑥)2

𝑁(𝑁 − 1)
 

𝑆 = √
35(197000) − (2610)2

35(35 − 1)
 

𝑆 = √
6895000 − 6812100

35(34)
 

𝑆 = √
82900

1190
 

= √69,66 

= 8,35 
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       Maka didapat nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tabel nilai kritis untuk uji 

liliefors yaitu 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 𝟎, 𝟏𝟓𝟎. Kriteria yang telah ditentukan 𝐿0 <

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 diterima atau data distribusi normal apabila 𝐿0 ≥

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak atau data tidak berdistribusi normal. Dari 

kolom diatas 𝑳𝟎 = 𝟎. 𝟏𝟒𝟒𝟕𝟒𝟗 maka kecil dari 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 = 𝟎, 𝟏𝟓𝟎 atau 

𝟎. 𝟏𝟒𝟒𝟕𝟒𝟗 < 𝟎, 𝟏𝟓𝟎 maka data berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS SAMPEL 

       Pengujian homogenitas varians dan menggunakan Uji F ( Uji Varians ) melalui 

langkah – langkah berikut : 

A. Menentukan Nilai Uji Statistik 

1. Skor Hasi Belajar Matematika  

Data : 

60    64 68 68 68 70 70 71 72 72 

73    73 75 76 78 78 78 79 80 80 

80    81 81 81 82 83 84 85 85 85 

86    87 87 91 94  

Mencari nilai ( 𝑋𝑥 −  𝑋 )2 dengan cara : 

No X f 

1 2 3 

1 60 1 

2 64 1 

3 68 1 

4 68 1 

5 68 1 

6 70 1 

7 70 1 

8 71 1 

9 72 1 

10 72 1 

11 73 1 

12 73 1 

13 75 1 

14 76 1 

15 78 1 

16 78 1 

17 78 1 

18 79 1 

19 80 1 

20 80 1 

21 80 1 

22 81 1 
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1 2 3 

23 81 1 

24 81 1 

25 82 1 

26 83 1 

27 84 1 

28 85 1 

29 85 1 

30 85 1 

31 86 1 

32 87 1 

33 87 1 

34 91 1 

35 94 1 

∑ 2725 35 

 

�̅� =  
𝑋

𝑓
=  

2725

35
= 77,86 

No X f   

1 2 3 4 5 

1 60 1 -17.86 318.9796 

2 64 1 -13.86 192.0996 

3 68 1 -9.86 97.2196 

4 68 1 -9.86 97.2196 

5 68 1 -9.86 97.2196 

6 70 1 -7.86 61.7796 

7 70 1 -7.86 61.7796 

8 71 1 -6.86 47.0596 

9 72 1 -5.86 34.3396 

10 72 1 -5.86 34.3396 

11 73 1 -4.86 23.6196 

12 73 1 -4.86 23.6196 

13 75 1 -2.86 8.1796 

14 76 1 -1.86 3.4596 

15 78 1 0.14 0.0196 

16 78 1 0.14 0.0196 

17 78 1 0.14 0.0196 

18 79 1 1.14 1.2996 

19 80 1 2.14 4.5796 
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( 𝑋𝑥 −  𝑋 )2 = 1899,107 ; 𝑛 = 35 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 =  
( 𝑋𝑥 −  𝑋 )2

𝑛 − 1
 

                 =  
1899,107

35 − 1
 

                 =  
1899,107

34
 

                =  55,86 

 

2. Skor Pembentukan Karakter kewirausahaan Data Angket  

Data : 

60   69 70 71 71 73 73 74 74 74 

75   78 79 80 80 80 80 82 82 82 

83   83 83 84 84 85 85 86 86 87 

88   90 93 93 94 

 

 

1 2 3 4 5 

20 80 1 2.14 4.5796 

21 80 1 2.14 4.5796 

22 81 1 3.14 9.8596 

23 81 1 3.14 9.8596 

24 81 1 3.14 9.8596 

25 82 1 4.14 17.1396 

26 83 1 5.14 26.4196 

27 84 1 6.14 37.6996 

28 85 1 7.14 50.9796 

29 85 1 7.14 50.9796 

30 85 1 7.14 50.9796 

31 86 1 8.14 66.2596 

32 87 1 9.14 83.5396 

33 87 1 9.14 83.5396 

34 91 1 13.14 172.6596 

35 94 1 16.14 260.4996 

∑ 2725 35  1899.107 
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Mencari nilai ( 𝑌𝑥 −  𝑌 )2 dengan cara : 

No Y f 

1 2 3 

1 60 1 

2 69 1 

3 70 1 

4 71 1 

5 71 1 

6 73 1 

7 73 1 

8 74 1 

9 74 1 

10 74 1 

11 75 1 

12 78 1 

13 79 1 

14 80 1 

15 80 1 

16 80 1 

17 80 1 

18 82 1 

19 82 1 

20 82 1 

21 83 1 

22 83 1 

23 83 1 

24 84 1 

25 84 1 

26 85 1 

27 85 1 

28 86 1 

29 86 1 

30 87 1 

31 88 1 

32 90 1 

33 93 1 

34 93 1 

35 94 1 

∑ 2811 35 
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�̅� =  
𝑌

𝑓
=  

2811

35
= 80,31 

No Y f   

1 2 3 4 5 

1 60 1 -20.31 412.4961 

2 69 1 -11.31 127.9161 

3 70 1 -10.31 106.2961 

4 71 1 -9.31 86.6761 

5 71 1 -9.31 86.6761 

6 73 1 -7.31 53.4361 

7 73 1 -7.31 53.4361 

8 74 1 -6.31 39.8161 

9 74 1 -6.31 39.8161 

10 74 1 -6.31 39.8161 

11 75 1 -5.31 28.1961 

12 78 1 -2.31 5.3361 

13 79 1 -1.31 1.7161 

14 80 1 -0.31 0.0961 

15 80 1 -0.31 0.0961 

16 80 1 -0.31 0.0961 

17 80 1 -0.31 0.0961 

18 82 1 1.69 2.8561 

19 82 1 1.69 2.8561 

20 82 1 1.69 2.8561 

21 83 1 2.69 7.2361 

22 83 1 2.69 7.2361 

23 83 1 2.69 7.2361 

24 84 1 3.69 13.6161 

25 84 1 3.69 13.6161 

26 85 1 4.69 21.9961 

27 85 1 4.69 21.9961 

28 86 1 5.69 32.3761 

29 86 1 5.69 32.3761 

30 87 1 6.69 44.7561 

31 88 1 7.69 59.1361 

32 90 1 9.69 93.8961 

33 93 1 12.69 161.0361 

34 93 1 12.69 161.0361 

35 94 1 13.69 187.4161 

∑ 2811 35  1955.544 
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( 𝑌𝑥 −  𝑌)2 = 1955,544 ; 𝑛 = 35 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 =  
( 𝑌𝑥 − 𝑌 )2

𝑛 − 1
 

                 =  
1955,544 

35 − 1
 

                 =  
1955,544 

34
 

                 = 57,52 

Sehingga, 

Varians terbesar   = 57,52  

Varians terkecil   = 55,86 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

               =  
57,52

55,86
 

               =  1,03 

 

3. Skor  Pembentukan Karakter Kewirausahaan (Observasi) 

Data : 

60   60 65 65 65 65 65 65 70 70 

70   70 70 70 75 75 75 75 75 75 

75   75 75 80 80 80 80 80 80 80 

85   90 90 90 90 

Mencari nilai ( 𝑌𝑥 − 𝑌 )2 dengan cara : 

No Y f 

1 2 3 

1 60 1 

2 60 1 

3 65 1 

4 65 1 

5 65 1 

6 65 1 

7 65 1 

8 65 1 
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1 2 3 

9 70 1 

10 70 1 

11 70 1 

12 70 1 

13 70 1 

14 70 1 

15 75 1 

16 75 1 

17 75 1 

18 75 1 

19 75 1 

20 75 1 

21 75 1 

22 75 1 

23 75 1 

24 80 1 

25 80 1 

26 80 1 

27 80 1 

28 80 1 

29 80 1 

30 80 1 

31 85 1 

32 90 1 

33 90 1 

34 90 1 

35 90 1 

∑ 2610 35 

 

        �̅� =  
𝑌

𝑓
=  

2610

35
= 74,57 

No Y f   

1 2 3 4 5 

1 60 1 -14.57 212.2849 

2 60 1 -14.57 212.2849 

3 65 1 -9.57 91.5849 

4 65 1 -9.57 91.5849 

5 65 1 -9.57 91.5849 

6 65 1 -9.57 91.5849 
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1 2 3 4 5 

7 65 1 -9.57 91.5849 

8 65 1 -9.57 91.5849 

9 70 1 -4.57 20.8849 

10 70 1 -4.57 20.8849 

11 70 1 -4.57 20.8849 

12 70 1 -4.57 20.8849 

13 70 1 -4.57 20.8849 

14 70 1 -4.57 20.8849 

15 75 1 0.43 0.1849 

16 75 1 0.43 0.1849 

17 75 1 0.43 0.1849 

18 75 1 0.43 0.1849 

19 75 1 0.43 0.1849 

20 75 1 0.43 0.1849 

21 75 1 0.43 0.1849 

22 75 1 0.43 0.1849 

23 75 1 0.43 0.1849 

24 80 1 5.43 29.4849 

25 80 1 5.43 29.4849 

26 80 1 5.43 29.4849 

27 80 1 5.43 29.4849 

28 80 1 5.43 29.4849 

29 80 1 5.43 29.4849 

30 80 1 5.43 29.4849 

31 85 1 10.43 108.7849 

32 90 1 15.43 238.0849 

33 90 1 15.43 238.0849 

34 90 1 15.43 238.0849 

35 90 1 15.43 238.0849 

∑ 2610 35  2368.572 

 

( 𝑌𝑥 −  𝑌 )2 = 2368,572 ; 𝑛 = 35 

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 =  
( 𝑌𝑥 − 𝑌 )2

𝑛 − 1
 

                 =  
2368,572

35 − 1
 

                 =  
2368,572 

34
 

                =  69,66 
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Sehingga, 

Varians terbesar   = 69,66 

Varians terkecil   = 55,86 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

               =  
69,66

55,86
 

               =  1,25 

B. Menentukan Nilai Kritis 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹(𝛼)( 𝑑𝑘1,𝑑𝑘2 ) 

Keterangan ∶ 

𝑑𝑘1 = derajat kebebasan yang memiliki varians terbesar. 𝑑𝑘1 =  𝑛1 − 1 

𝑑𝑘2 = derajat kebebasan yang memiliki varians terkecil, 𝑑𝑘2 =  𝑛2 − 1 

Dengan melihat tabel distribusi F. diperoleh nilai kritis : 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹(𝛼)( 34,34 ). Dalam tabel tidak dijumpai df sebesar 34, maka 

dilakukan interpolasi untuk taraf signifikan 5% yaitu : 

30            1,84 

34     x 

100     1,39 

𝑋 = 1,84 +  
(34 − 30 )(1,84 − 1,39 )

34 − 75
 

    = 1,84 +  
(4)(0,45 )

−41
 

    = 1,84 + (−0,04) 

    = 1,80 

C. Menentukan Kriteria Pengujian Hipotesis 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka varians tidak homogen 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka varians homogeny 
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D. Memberikan kesimpulan  

Dari hasil perhitungan ternyata jika  𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  <  𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 yaitu : 𝟏, 𝟎𝟑 < 1,80 

(untuk hasil belajar matematika dengan pembentukan karakter 

kewirausahaan data angket) dan 𝟏, 𝟐𝟓 < 1,80 (untuk hasil belajar 

matematika dengan pembentukan karakter kewirausahaan data observasi)  

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa varians – varians tersebut homogen. 
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Lampiran 9 
 

 
 

 

UJI LINIERITAS REGRESI ANTARA HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

(X) DENGAN PEMBEMTUKAN KARAKTER KEWIRAUSAHAAN (Y) 

 

A. Langkah – Langkah Menjawab Uji Regresi Sederhana 

1. Buatlah 𝐻𝑎 dan 𝐻0 dalam bentuk kalimat 

𝐻𝑎 : Terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar matematika  

         dengan pembentukan karakter kewirausahaan peserta didik di     

         kelas XII Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Muaro  

         Jambi 

𝐻0 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar  

          matematika dengan pembentukan karakter kewirausahaan peserta  

          didik di kelas XII Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1  

          Muaro Jambi 

2. Buatlah 𝐻𝑎 dan 𝐻0 dalam bentuk statistic 

𝐻0 ∶  µ𝐴1  ≤  µ𝐴2 

𝐻𝑎 ∶  µ𝐴1  >  µ𝐴2 

3. Buatlah tabel penolong untuk menghitung angka statistik  

No 𝑿 𝒀𝟏 𝒀𝟐 𝑿𝟐 𝒀𝟏
𝟐
 𝒀𝟐

𝟐
 𝑿𝒀𝟏 𝑿𝒀𝟐 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 60 60 60 3600 3600 3600 3600 3600 

2 64 69 60 4096 4761 3600 4416 3840 

3 68 70 65 4624 4900 4225 4760 4420 

4 68 71 65 4624 5041 4225 4828 4420 

5 68 71 65 4624 5041 4225 4828 4420 

6 70 73 65 4900 5329 4225 5110 4550 

7 70 73 65 4900 5329 4225 5110 4550 

8 71 74 65 5041 5476 4225 5254 4615 

9 72 74 70 5184 5476 4900 5328 5040 

10 72 74 70 5184 5476 4900 5328 5040 

11 73 75 70 5329 5625 4900 5475 5110 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 

12 73 78 70 5329 6084 4900 5694 5110 

13 75 79 70 5625 6241 4900 5925 5250 

14 76 80 70 5776 6400 4900 6080 5320 

15 78 80 75 6084 6400 5625 6240 5850 

16 78 80 75 6084 6400 5625 6240 5850 

17 78 80 75 6084 6400 5625 6240 5850 

18 79 82 75 6241 6724 5625 6478 5925 

19 80 82 75 6400 6724 5625 6560 6000 

20 80 82 75 6400 6724 5625 6560 6000 

21 80 83 75 6400 6889 5625 6640 6000 

22 81 83 75 6561 6889 5625 6723 6075 

23 81 83 75 6561 6889 5625 6723 6075 

24 81 84 80 6561 7056 6400 6804 6480 

25 82 84 80 6724 7056 6400 6888 6560 

26 83 85 80 6889 7225 6400 7055 6640 

27 84 85 80 7056 7225 6400 7140 6720 

28 85 86 80 7225 7396 6400 7310 6800 

29 85 86 80 7225 7396 6400 7310 6800 

30 85 87 80 7225 7569 6400 7395 6800 

31 86 88 85 7396 7744 7225 7568 7310 

32 87 90 90 7569 8100 8100 7830 7830 

33 87 93 90 7569 8649 8100 8091 7830 

34 91 93 90 8281 8649 8100 8463 8190 

35 94 94 90 8836 8836 8100 8836 8460 

∑ 2725 2811 2610 214207 227719 197000 220830 205330 

 

 

4. Memasukkan angka – angka statistik dan buatlah persamaan regresi  

a) Menghitung rumus b 

Data Angket : 

𝑏1 =  
𝑛 ( 𝑋𝑌1 ) − (𝑋)(𝑌1)

𝑛 (𝑋2 ) − (𝑋 )2 
=  

35 (220830) − (2725)(2811)

35 (214207) − (2725)2
 

    =  
7729050 − 7659975

7497245 − 7425625
 

    =  
69075

71620
 

    =  0,96 
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Data Observasi : 

𝑏2 =  
𝑛 ( 𝑋𝑌2 ) − (𝑋)(𝑌2)

𝑛 (𝑋2 ) − (𝑋 )2 
=  

35(205330) − (2725)(2610)

35 (214207) − (2725)2
 

    =  
7186550 − 7112250

7497245 − 742562
 

    =  
74300

71620
 

    =  1,04 

 

b) Menghitung rumus a 

Data Angket : 

𝑎 =  
𝑌1 − ( 𝑏1 )( 𝑋 )

𝑛 
=  

2811 − (0,96)(2725)

35
=  

2811 − 2616

35
 

   =  
195

35
= 5,57 

 Data Observasi : 

𝑎 =  
𝑌2 − ( 𝑏2 )( 𝑋 )

𝑛 
=  

2610 − (1,04)(2725)

35
=  

2610 − 2834

35
 

   =  
−224

35
= −6,40 

c) Persamaan regresi sederhana dengan rumus : 

𝑌1 = 𝑎 + 𝑏1 (𝑋) = 5,57 + 0,96𝑋 

𝑌2 = 𝑎 + 𝑏2(𝑋) = −6,40 + 1,04𝑋 

 

 

 

 

 

 



142 

 

 

 

5. Membuat garis persamaan regresi : 

a) Menghitung rumus b dengan data angket 

 

b) Menghitung rumus b dengan data obervasi 

 

 

B. Menguji Signifikan dengan langkah – langkah berikut : 

s. Mencari jumlah kuadrat regresi ( 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 ) dengan rumus : 

y = 0.9645x + 5.2238

R² = 0.9734
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    𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 =  
𝑌1

2

𝑛
=  

28112

35
=  

7901721

35
= 225763,46 

  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 =  
𝑌2

2

𝑛
=  

26102

35
=  

6812100

35
= 194631,43 

 

t. Mencari jumlah kuadrat regresi ( 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎) dengan rumus : 

Data Angket : 

    𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 = 𝑏1 𝑥 𝑋𝑌1 −  
( 𝑋 )( 𝑌1 )

𝑛
 

                     = 0,96 𝑥 (220830 −  
( 2725)( 2811 )

35
) 

                     = 0,96 𝑥 (220830 −  
7659975

35
) 

                    = 0,96 𝑥 ( 220830 − 218856,43)  

                    = 0,96 𝑥 ( 1973,57) 

                    =1894,63 

Data Observasi : 

    𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 = 𝑏2 𝑥 𝑋𝑌2 −  
( 𝑋 )( 𝑌2 )

𝑛
 

                     = 1,04 𝑥 (205330 −  
( 2725 )( 2610 )

35
) 

                     = 1,04 𝑥 (205330 −  
7112250

35
) 

                    = 1,04 𝑋 ( 205330 − 203207,14)  

                    = 1,04 𝑥 ( 2122,86) 

                    = 2207,77 

  u. Mencari jumlah kuadrat residu ( 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 ) dengan rumus : 

Data Angket : 

                   𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 =  𝑌1
2 − 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 −  𝐽𝐾 𝑅𝑒𝑔 𝑎 

                              = 227719 − 1894,63 − 225763,46 

              = 60,91 
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Data Observasi : 

𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 =  𝑌2
2 −  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 −  𝐽𝐾 𝑅𝑒𝑔 𝑎 

               = 197000 – 2207,77 – 194631,43 

                              =  160,80 

v. Mencari rata – rata jumlah kuadrat regresi ( 𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 ) dengan rumus : 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 =  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 

     𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 =  225763,46 (Data Angket) 

     𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑎 =  194631,43 (Data Observasi) 

w. Mencari rata – rata jumlah kuadrat regresi ( 𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 ) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 =  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 

    𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 =  1894,63 (Data Angket) 

                   𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 =  2207,77 (Data Observasi) 

a. Hitung rata – rata jumlah Kuadrat Residu  𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 dengan rumus : 

Data Angket : 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 =  
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠

𝑛 − 2
 

              =  
60,91

35 − 2
 

              =  
60,91

33
 

              =  1,85 

Data Observasi : 

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 =  
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠

𝑛 − 2
 

              =  
160,80

35 − 2
 



145 

 

 

              =  
160,80

33
 

              =  4,87 

 

b. Menguji Signifikansi dengan rumus 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ∶ 

Data Angket : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔1 =  
𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠
=  

1894,63

1,85
= 1024,12  

Data Observasi : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔2 =  
𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎

𝑅𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠
=  

2207,77

4,87
= 453,34 

 

x. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria uji signifikan : 

    Kaidah Pengujian Signifikansi : 

    Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka tolak 𝐻0 ( Signifikan ) 

    Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka tolak 𝐻𝑎 ( Tidak Signifikan ) 

y. Cari nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menggunakan Tabel F dengan rumus : 

    Taraf Signifikansinya 𝛼 = 0,05  𝑑𝑏𝑅𝑒𝑠 = 𝑛 − 2 = 35 − 2 = 33 

    𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹( 1− 𝛼 )( 𝑑𝑏𝑅𝑒𝑔 𝑏 𝑎 ,   𝑑𝑏𝑅𝑒𝑠 )
 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹( 1− 0,05)( 1,33 ) 

    𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =  4,14 

    𝐷𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡   ∶ Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔1  ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 1024,12 ≥ 4,14 maka  

                            tolak  𝐻0 (Signifikan) 

   𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑂𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖: Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔2  ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 453,34 ≥ 4,14 maka  

                            tolak  𝐻0 (Signifikan) 

 

C. Menguji Linieritas dengan langkah – langkah berikut : 

1. Mencari jumlah kuadrat error ( 𝐽𝐾𝐸  ) dengan rumus : 

𝐽𝐾𝐸 = ∑ 𝑌2

𝑖=1

𝑘

−  
( 𝑌 )2

𝑛
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a. Mencari jumlah kuadrat error data Angket 

No 𝑿 Kelompok Ni 𝒀𝟏 

1 2 3 4 5 

1 60 1 1 71 

2 64 2 1 69 

3 68  

3 

 

3 

74 

4 68 80 

5 68 79 

6 70 4 2 80 

7 70 73 

8 71 5 1 80 

9 72 6 2 80 

10 72 70 

11 73 7 2 60 

12 73 74 

13 75 8 1 75 

14 76 9 1 82 

15 78  

10 

 

3 

84 

16 78 83 

17 78 74 

1 2 3 4 5 

18 79 11 1 73 

19 80  

12 

 

3 

88 

20 80 86 

21 80 71 

22 81  

13 

 

3 

78 

23 81 87 

24 81 83 

25 82 14 1 83 

26 83 15 1 90 

27 84 16 1 86 

28 85  

17 

 

3 

93 

29 85 82 

30 85 85 

31 86 18 1 93 

32 87 19 2 82 

33 87 84 

34 91 20 1 94 

35 94 21 1 85 
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= (712 −  
(71)2

1
) +  (692 −  

(69)2

1
) + (742 +  802 +  792 −

 
(74+80+79)2

3
) +      ( 802 + 732 −

(80+73)2

2
) + (802 −  

(80)2

1
) + ( 802 +

702 −
(80+70)2

2
) + ( 602 + 742 −

(60+74)2

2
)+(752 −

(75)2

1
) + (822 −

(82)2

1
) + (842 + 832 + 742 −

(84+83+74)2

3
) + (732 −

(73)2

1
) + (882 +

862 + 712 −
(88+86+71)2

3
) + (782 + 872+832 −

(78+87+83)2

3
) +

(832 −
(83)2

1
) + (902 −  

(90)2

1
) + (862 −

(86)2

1
) + (932 + 822 + 852 −

(93+82+85)2

3
) +  (932 −

(93)2

1
) + (822 +   842 −

(82+84)2

2
) + (942 −

(94)2

1
) +  (852 −

(85)2

1
)  

             = 0 + 0 + 20,67 + 24,50 + 0 + 50 + 99 + 0 + 0 + 60,67 + 0 +

                  172,67 + 40,67 + 0 + 0 + 0 + 64,67 + 0 + 2 + 0 + 0 

              = 534,85 

b. Mencari jumlah kuadrat error data observasi 

No 𝑿 Kelompok Ni 𝒀𝟐 

1 2 3 4 5 

1 60 1 1 75 

2 64 2 1 75 

3 68  

3 

 

3 

90 

4 68 70 

5 68 90 

6 70 4 2 75 

7 70 65 

8 71 5 1 65 

9 72 6 2 85 

10 72 80 

11 73 7 2 70 

12 73 65 

13 75 8 1 65 

14 76 9 1 80 

15 78  

10 

 

3 

90 

16 78 75 

17 78 65 

18 79 11 1 65 

19 80   70 
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20 80 12 3 80 

21 80 80 

22 81  

13 

 

3 

60 

23 81 90 

24 81 70 

25 82 14 1 80 

26 83 15 1 75 

27 84 16 1 80 

28 85  

17 

 

3 

70 

29 85 75 

30 85 60 

31 86 18 1 75 

32 87 19 2 75 

33 87 70 

34 91 20 1 75 

35 94 21 1 80 

 

= (752 −  
(75)2

1
) + (752 −  

(75)2

1
) + (902 + 702 + 902 −

 
(90+70+90)2

3
) +  (752 + 652 −

(75+65)2

2
) + ( 652 −

(65)2

1
)(852 +

802 −
(85+80)2

2
) + (702 + 652 −

(70+65)2

2
) +  (652 −  

(65)2

1
) +

(802 − 
(80)2

1
) + (902 + 752 + 652 −

(90+75+65)2

3
) +  (652 −

 
(65)2

1
) + (702 + 802+802 −

(70+80+80)2

3
) + (602 + 902 + 702 −

(60+90+70)2

3
) + (802 −  

(80)2

1
) + (752 −

(75)2

1
) + (802 −  

(80)2

2
) +

(702 + 752 + 602 − 
(70+75+60)2

3
) + (752 −  

(75)2

1
) + (752 +

 702  
(75+85)2

2
) +( 752 −  

(75)2

1
)+( 802 −  

(80)2

1
) 

= 0 + 0 + 266,67 + 50 + 0 + 12,50 + 12,50 + 0 + 0 + 316,67 + 0 

+66.67 + 466,67 + 0 + 0 + 0 + 116,67 + 0 + 12,50 + 0 + 0 

  = 1320,85 
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2. Mencari jumlah kuadrat tuna cocok ( 𝐽𝐾𝑇𝐶  ) denga n rumus : 

Data Angket : 

𝐽𝐾𝑇𝐶 =  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 − 𝐽𝐾𝐸 

          =  60,91 −  543,85 

          = −482,94 

Data Observasi : 

𝐽𝐾𝑇𝐶 =  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠 − 𝐽𝐾𝐸 

          =  160,80 −  1320,85 

          = −1160,05 

3. Mencari rata – rata jumlah kuadrat tuna cocok ( 𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶  ) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 =  
𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑘 − 2
 

             =  
−482,94

21 − 2
 

             =  
−482,94

19
 

             = −25,42 (𝐷𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑛𝑔𝑘𝑒𝑡)  

𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 =  
𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑘 − 2
 

             =  
−1160,05

21 − 2
 

             =  
−1160,05

19
 

             = −61,06 (𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑂𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑎𝑠𝑖) 

4. Mencari rata – rata kuadrat error ( 𝑅𝐽𝐾𝐸  )  dengan rumus : 

Data Angket : 

𝑅𝐽𝐾𝐸 =  
𝐽𝐾𝐸

𝑛 − 𝑘
 

           =  
534,85

35 − 21
 

           =  
534,85

14
 

           = 38,20 
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Data Observasi : 

𝑅𝐽𝐾𝐸 =  
𝐽𝐾𝐸

𝑛 − 𝑘
 

           =  
1320,85

35 − 21
 

           =  
1320,85

14
 

          = 94,35 

 

5. Mencari nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus : 

Data Angket : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔1 =  
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

                =  
−25,42

38,20
 

                = −0,67 

Data Observasi : 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔2 =  
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

                =  
−61,06

94,35
 

                = −0,65 

6. Mencari nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan menggunakan tabel F dengan rumus : 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝐹1−𝛼     𝑑𝑘 𝑇𝐶,𝑑𝑘 𝐸      

            =  𝐹(1−0,05)(𝑑𝑘=𝑘−2,   𝑑𝑘=𝑛−𝑘)  

            =  𝐹0,95    𝑑𝑘=21−2,   𝑑𝑘=35−21 

            =  𝐹0,95   𝑑𝑘=19,   𝑑𝑘=14 

            = 𝐹(0,95) (19,14) 

            = 0,44 
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7. Menentukan aturan untuk pengambilan keputusan atau kriteria uji linier 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data berpola linier 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka data berpola tidak linier 

Sumber 

Varians 

Db JK RJK 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

1 2 3 4 5 6 

Total 35 227719 (Angket) 

dan 197000 

(Observasi) 

- -0,67 (Angket) 

dan  -0,65 

(Observasi) 

0,44 

Regresi 

(a) 

2   225763,46 

(Angket) dan 

194631,43 

(Observasi) 

 

 225763,46 

(Angket) dan 

194631,43 

(Observasi) 

 

Kesimpulan : 

Karena 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈  ≤  𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 , atau 

-0,67 < 0,44 untuk data angket 

dan -0,65  <  0,44 untuk data 

observasi maka dapat 

disimpulkan bahwa data 

berpola Linier 

Regresi 

𝑏 𝑎 

2 1894,63 

(Angket) dan 

2207,77 

(Observasi) 

1894,63 

(Angket) dan 

2207,77 

(Observasi) 

Residu 33 60,91 (Angket) 

dan 160,80 

(Observasi) 

1,85 (Angket) 

dan 4,87 

(Observasi) 

Tuna 

Cocok 

19 -482,94 (Angket) 

dan -1160,05 

(Observasi) 

-25,42 (Angket) 

dan -61,06 

(Observasi) 

Kesalahan 

(Error) 

21 534,85 (Angket) 

dan 1320,85 

(Observasi) 

38,20 (Angket) 

dan 94,35 

(Observasi) 
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Gambar 1. Peneliti Membagikan Kuesioner (angket) dan melakukan pengamatan 
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Gambar 2. Peneliti Membagikan Kuesioner (angket) dan melakukan pengamatan 
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